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MUQADDIMAII

Islam sama sekali tidak rela atas
penyerahan, ketundukan dan ketidakberdayaan
kaum muslimin dalam menghadapi kenyataan.
Islam sama sekali tidak menghendaki ummat-

nya lemah dan takltik kepada musuh-musuhnya.
Kirena itu ia mewaiibkan urnnatnya bangkit
dari keiatuhannya. Bergerak dan beriuang
serta berkorban untuk mengembalikan eksis-
tensinya yang hakiki. Ummat Islam waiib
berjihad secara bersungguh-sungguh dan
beriesinamburlgan untuk menegakkan Islam dan

membangun fe'mUat i Dautah Islamiyyah dan
Khilafah Islamiyyah yang kukuh. Dengan
demikian tidak ada lagi fitnah dan gangguan
yang menghalangi manusia untuk menganut
islim serta rintangan terhadap Da'wah
Islamiyyah di seluruh dunia sehingga agama

sel uruhnya hanyal ah untuk Al I ah S}{T '
Se]uruh dunia meniadi tunduk hanya kepada-
Nya. Allah berfirman:

"Dan perangilah nereka supaya jangan
ada fitnah dan supaya agana itu senata-nata
bagi Atlah. " (0.S. al-Anfal: 39)
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Bergerak dan berjuang^mencapai tujuan
agung ini, merupakan kenajiban seluruh kairm
.Musl imi n di manapun mereka berada. Si apa
.yang tidak bergerak dan berusaha menegakkan
Daulah Islaniyyah, -yar9 didalamnya tegak
hukunrhukum Allah:, akan terkena dosa. Juga
berdosa jika tidak melindungi bumi Islam
dan kehormatan ummatnya dari penyerbuan
musuh-musuh Islam. Sebaliknya, seluruh kaum
l.lusl imin wajib merebut kembati seti ap
jengkal tanah. Islam yang telah diserobot
dan dikangkangi kaun kuffar, t€rutama
llasjid al-Aqsha. Ummat Isl am iuga ber-
kewajiban memperluas kanasan Is'lam dalam
rangka mengembangkan Da'vah Islamiyyah di
seluruh dunia. Imam Hasan Al Banna ketika
memproklamasikan cita-cita Ikhwanul Mus-
limin, dalam risalahnya kepada generasi
muda, menyatakan:

"Kita menghendaki agar benderi Allah
berkibar kemba.li di atas bumi yang pernah
merasakan kebahagiaan dengan Islam. Bumi
yang dipenuhi suara adzan, takbir dan
tahlil. Tetapi bumi ini kemudian ditimpa
bencana. Akhirnya sinar Islam memudar dan
menjadi suram serta penduduknya kembal i
kepada kekufuran setelah meni'mati Islan.

Lihat Andalusia, Balkan, Cyprus, Italia
Utara dan pulau-pulau. di laut, Roma! Semua-
nya pernah menjddi kawasan Islam. Semuanya
harus dikembalikan ke pangkuan Islam. Laut
putih dan laut merah harus meniadi lautan
Islam seperti semula.

Kemudian, kita har.us menyatakan da'wah
kita ke seluruh dunia dan menyampaikannya
kepada detiap manusia di seantero bumi.

2



Kita harus rnenundukkan setiap pemerintahan
zhalim agar mereka kembali kepada Islam,
sehingga tidak ada gejala yang dapat
menghalangi perkembangan Islam. l.laka jadi-
lah agama itu se_luruhnya untuk Allah.
Ketika itulah setiap llu'min bergembi ra
dengan pertolongan Allah. Allah npnolong
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Yang
l.laha Gagah dan l{aha l,lulia.

Bidrkan npreka yang berfikiran dangkal
dan picik mengatakan kita sebagai peng-
khayal yang berenang di laut angan-angan
dan ketidak pastian yang telah merasuki
Iklranul lluslinin. Itulah kelemahan mereka
karena kedangkalan dan kepicikannya yang
tak pernah dikenal Islam. Itulah kelemahan
yang telah dilontarkan kepada urmat Islam
yang menyebabkan mereka tunduk menyerah'kalah kepada musutpmuSuh Islam. Itulah dia
hati yang kosong dari iman. Itu pula yang
menjadikan nereka jatuh tersungkur. Kita
ingin menegaskan disini, bahwa setiap
lluslim yang tidak meyakini nanhaj ini,
tidak bergerak dan berusbha mewujudkannya
secara nyata, mereka tidak mempunyai andil
di dalam Islam. Jadi, dia harus mencari
fikrah lain yang harus diikuti dan berjuang
untuknya",



KEWA.IIBAN
BER'AI\{AL JAMA'I

Karakter 0a'wah Islamiyyah pada saat
ini mewajibkan setiap l'luslim bergerak dan

berusaha mewuiudkan seluruh tuntutan Islam'
Setiap l.luslim waiib berusaha mewujudkan dan

menegakkan kembali DauIah Islaniyyah
'Alamlyyah, suatu 'negara Islam yang ber-
sifat lnternasional. Karena itu periuangan
melalui 'Amal Jama'i yang digerakhan sebirah

Jama'ah Islam harus tersusun rapi dan kuat'
Tujuan tersebut tidak mungkin akan tercapai
hanya dengan usaha perorangan' tanpa satu
gerikan bersama yang terkoordinasi'

Tujuan besar ini merupakan kewaiiban
setlap Muslim untuk mewuiudkannya, dan
tujuan ini hanya dapat dicapai dengan
adinya jama'ah dan harus melalui 'Anal
Jamai i. l.laka 'Anal Jama'i, dalam 'kaitan
ini, adalah waiib. Sebab, kaidah Ushul Fiqh
menyatakan, "sesuatu yang tidak 'sempurna

peliksanaannya kecuali dengannya, maka ia
adalah naiib". Lagi pula Islam bukan ag'rma

individu. Ia adalah agama satu urmat, satu
tanah air dan satu tubuh. Islam menyeru
kepada kesatuan kaum Muslimin. Allah ber-
f i rtnan:

q)4)t,
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J i ka ki ta menatap kembal i Si iah
Rasulullah SAW yang merupakan pengalamqn
praktis bag'i seluruh Da'wah Islamiyyah,
niscaya kita tahu bagaimana Rasulullah SAt{
memimpin kaum Muslimin dalam satu jama'ah.
Rasulullah SAH bersama jama'ahnya menegak-
kan Daulah Islamiyyah pertama. Kemudian
diikuti para Khulafa aI-Rasyidin dengan
menggunakan manhqj yang telah dicontohkan
Rasulullah SAI{. Jadi, 'Amal Jama'i ter-
maksud bukanlah barang baru. Ia merupakan
salah satu prinsip gerakan IsIam yang telah
dicontbhkan Rasu'lu'l lah SAI{.

Karena itu Hasan al-Banna mengawali.
langkahnya dengan mengikuti jalan Rasulul-
lah SAW dan para shahabatnya. Ia melihat
betapa perlunya membentuk jama'ah IsIam
yang berusaha mewujudkan tuntutan tahapan
da'wah ini.'Yakni, membangun Daulah
Islamiyyah dan mengembal i kan Khi lafah
Islamiyyah. Kemudian'ia membentuk,Jma'ah
Ikhwanul Huslimin yang tujuhnnya membangun
Daulah Islamiyyah dan menerapkan hukum
Allah di muka bumi. Jama'ah ini tidak
membatasi aktivitasnya hanya di Mesir atau
untuk penduduk Mesir saja, tetapi ia telah
dinyatakan sqbagai jama'ah kaum' Muslimin
sedunia. Jama'ah Ikhwanul Muslimin tidak
dibatasi waktu dan tempat. Ia adala,tr
jalna'ah yang menyeru penggabungan untuk
persatuan kaum Mus'limin-',se'luruh dunia.
Bergerak dan berusaha bersama dalam me-
wujudkan tujuan tersebut. Hasan 'al-Banna
terus menyatakan bahwa da'wah lkhran adalah
Da'wah Islamiyyah, lain tjdak.Oan Islam
tidak terbatas di satu negara atau bangsa



tertentu. Islam. adalah dien yang diturunkan
untuk seluruh urmat manusia, dan medannya

adalah dunia seluruhnYa.

Jma'ah Fhrus lleeiiliki llanhai, Pimpinan dan

Anggota

Jelas, setiap iima'ah yang akan men-
capai tuiuannya harus remiliki menhai yang
jeias dan bergerak lenurut manhai ters-ebut'
iama'ah harus mempunyai pimpinan' Dalam
kaitan ini Imam Hasan al-Banna mengatakan:

"l.lengulang kaji seluruh organisasi atau
bangsa-bingsa, Anda akan dapati bahwa asas

keb6rhasilan, kebangkitan dan pembangunan-

nya ialah adanya manhai tertentu dan adanya

iliompof yang bergerak atas dasar manhai

tersebut. l,lereka tidak pernah jemu dan
terus-menerus berusaha mencapa'i tujuannya
serta tetap taat kepada pimpinannya'
Demikian pula langkah Da'wah Islamiyyah
pertaina di bawah pimpinan Rasu'lu'llah SAW

sesuai dengan watak gerakan tersebut'
Sesungguhnyl ntlah SIIT telah meletakkan
nantrii tertentu untuk Rasulul lah SAI{

be rsama i ama' ah I s I am pe rtama da'l am

da'wahnya. Pertama kali ia bersama
shahabatnya'melancarkan da'wah secara
sembunyi-iembunyi. Kemudian diikuti dengan

da'wah secara terbuka dan memperiuangkannya

""""." 
militan. Seterusnya Rasulul lah

berhijrah ke Madinah, sebuah koti yang kaya

O"ng".i manusfa yang berhati hldt'tp dan siap
rsnOeta Islam setiap saat. Di kota tersebut
nasulullph mempersaudarakan kaum l'luhaiirin
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dan Anshar serta mengukuhkan ikatan tali.
iman di hati mereka. Dari sana Pula
Rasulu'llah SAW melancarkan iihad total din
perjuangan menentang kebathi lan untuk
menegakkan al-Haq.

Satu iama'ah tidak mungkin dapat ber-
gerak tanpa pimpinan yang mengatur seluruh
6erakannya, menentukan tujuan dan sasaran
serta sarana, mengawasi .dan mengontrol
pelaksanaan programnya. Sedangkan dalam
beberapa hal yang memerlukan penielasdn,
jama'ah dapat meruiuk kepada pimpinan ter-
sebut: Selain itu, pimpinan iuga berfungsi
menghapus perselisihan yang timbul..r Karena
itu anggota jama'ah harus taat dan
mengikuti arahannya, mendukung dan melurus-
kan perjalanannya dengan cara memberi saran
atau musyawarah. Satu iama'ah tidak akan
bernilai jika' pimpinannya tidak bervibawa
dan tidak ditaati anggotanya dalani per-
soalan yang ma'ruf, bukan dalam persoalan
yang munkar dan na'shiyat.' J'ika iremimpin
sebuah iama'ah tidak ditaati, maka bagai-
mana mungkin ia dapat melaksanakan gerakan
dan usaha mencapai tuiuan? Bagimana mungkin
anggota iama'ah akan melaksanakan tugasnya
jika mereka tidak mempunyal'ketaatan
ierhadap pimpinan?

Contoh berikut, barangkali dapat lebi!
memperjelas masalah tersebut. Satu per-
kuinpulan pencopet dalam satu daerah ter-
tentu telah bersepakat mengatur keria dan
nembagi daerah operasi di antarS nereka.
l,lereka memilih seorang ketua yang menjadi
tempat rujukan iika timbul Perselisihan dl
antara mereka, dan tunduk terhadap setiap



keputusan ketuanya. Jika perkumpula.n
pencopet saja 'sangat mementingkan koor-'
dinasi kerja dan ketaatan kepada pimpinan,
apatah lagi bagi satu jama'ah yang bercita-
cita tinggi, melaksanakan program besar di
dunia ini dan bertekad membangun kembali
Draulah Islamiyyah.

PiWinan

Pimpinan dalam satu jama'ah, ibarat
kepala bagi tubuh. Inilah yang menentukan
seluruh tujuan, dan di sini pu'la. tempat
berkumpul nya segal a macam i nf ormasi..
Pem.impin bertugas memikirkan dan mengkaji
setiap , masalah yang dihadapi. Dalam
pelaksanaanya, dapat saia dibantu oleh para
anggota yang berkemampuan, atau tim khusus.
Pimpinan memberikan arahan-arahan dan harus
nengawasi dan mengendalikan pelaksanaanya.
Dengan demikian diharapkan gerakan dapat
berja:lan berkilsinambungan dan selalu pada
gariS yang benar.

Kekuatan dan kesadaran serta kemampuan
prima seorang pemimpin sangat menentukan
kekuatan gerakan, aktivitas, produktivitas
dan keselamatan perialanan jama'ah. Se-
baliknya, kelemahan satu jama'ah dan
ketidakmampuannya dalam mencapai tuiuannya
berkait erat dengan kelemahalr dan ketidak-
mampuan pimpinannya.

Pemimpin dalam satu jama'ah, iuga
merupakan lambang kekuatanr F€rsatuan,
keutuhan dan disiplin shaff. Sedangkan
persatuan adalah . lamtiang kekuatan. Karena
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itu kedudukan pimpinan dalam ,satu iama'ah
amat penting dan utama. Pimpinan tidak
boleh hania sebagai lambang. karena itu ia
memerl ukan kemampuan, kel ai kan dan
aktivitas yang prima. Selain itu pimpinan
tidak boleh melakukan tindakan-tindakan
inkonstitusional dan ia harus tunduk kepada
ketentuan jama'ah.

Terdapat berbagai konsep kepemimpinan
yang diciptakan manusia. Apakah bersifat
fardiyyah atau jama'iyyah? Setiap pendariat
mempunyai alasan,'segi-segi,positif dan
negatif serta jaminan-jaminan tertentu.
Pada umumnya setiap organisasi mqnpunyai
seorang pemimpin dan dibantu oleh anggota
pimpinan. Ikhwanul Musl imi n mempunyai
seorang top pimpinan dan dibantu oleh Delran
Pimpinan serta didukung sebuah Mailis Syura
yang beranggofakan orangtrorang yang berkua-
litas dan mempunyai ciri-ciri dan syarat-
syarat khusus. Selain itu ia menyusun
aktivitas jama'ah dan menentukan berbagai
kebijakan, sistem, program dan proyek
jama'ah.

Maksud pimpinan dan tang\lingjawabnya di
sini'ialah semua peringkat pimpinan dan
individu yang terlibat dan bertanggung
jawab sebagai pemimpin. Setiap individu di
dalam jama'ah yang menjadi pimpinan dalan
satu daerah bertanggung iawab terhadap
daerahnya dan terhadap pimpinan pusat.

Sebenarnya bergerak dalam satu iama'ah
adalah tugas, tanggungiawab dan amanat yang
harus dipikul tanpa harus melihat tingkat
kepemimpinan. Pokoknya semua tingkat kepe-
mimpinan dari yang tertinggi sampai yang



terendah, sama-sama harus memikulnya sesuai
dengan kepentingan kedudukan tugas tersebut
dan menurut kepentingan gerakan dan usaha
yang berkait dengannya.

Karena itu kit,a harus berhati-hati
dalam memilih calon pemimpin jama'ah,
apapun kedudukannya. Jauhkan sikap pi'lih
kasitr dan kl ik-klikan.

Dari Ibnu Abbas Rasulullah SAI{ b€rsabda:

6.glr, 63b,i W f.,*'E t :PV
*:;ivi$M;Ki'L

"Barangsiapa nengangkat seorang laki-
laki (untuk satu jabatan) berdasarkan sikap
pilih kasih, padahal ada di kalangan nereka
orang yang lebih diridhai Allah darinya,
naka sesungguhnya ia telah nengkhianat.i
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
berinan".
(H.R. al-Hakam, Suyuthi mensha-hihkannya).

Selanjutnya Rasulul lah iuga memper-
ingatkan supaya tidak memberikan iabatan
tertentu kqpada orang yang memintanya
dengan ambisius. Dari Abu Musa, ia berkata:
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,G'A 36 # it b E56;it s'"#193X'
AYg;+is,6,;;iE9;6;:A6$;tfr M;t
5v;ttd/^v€ti3i'r;$6{{uq{;*i'
"Aku masut( menemu i RaSu-lu J I ah SAll

bersama dua orang laki-laki sepupulru. Salah
seorang dari mereka berkata, "llahai
Rasulullah SAll angkatlah kami sebagai
pemegang salah satu jabatan yang diserahkan
Allah kepadamu. Yang lainnya meminta pula
seperti itu. Lalu Rasulullah SAtl bersabda:

-Dqni Allah, aku tidak akan nenierahkqn
jabatan tersebut kepada orang yang
nenintanya dan beranbisi untuk nene-
gangnya".
(X.n. Syaikhanf, Abu Dawud dan l{asa'i)..

Jadi kedudukan pemimpin dalam satu
jama'ah tidak boleh diiadikaq bahan rebutan
dan pelampiasan ambisi seseorang. Sebab,
jabatan dalam da'whh bukan seperti iabatan
dalam urusan keduniaan, pemerintahan atau
seperti organisasi lain yang kerjanya
mengejar jabatan, pengaruh, kekuasaan,
harta, dan sebagainya. Sebab,' pimpinan
dalam jama'ah adalah tanggungiawab dan
amanah yang dipertanggungiawabkan di
hadapan A]lah SIJT di hari kiamat nanti.
Barangsiapa gagal menyempurnakan hak Allah,
ia akan mendapatkan kesengsaraan dan
penyesalan pada hari kiamat. karena itu
tioiX ada'tempat untuk berebut nenduduki
kepemimpinan dalam satu iama'ah. Jika
misalnya kita diharuskan mundur dan
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menyerahkan kursi kepemimpinan kepada orang
yang lebih baik dengan pertimbangan
kebaikan jama'ah, maka kita dengan rela
harus menyerahkannya. Kita tidak perlu
bersedih dan marah lantas berubah sikap
atau beralih ke iama'ah lain setelah klta
menyerahkan jabatan tersebut kepada saudara
kita untuk kepentingan jama'ah. Betapa
mulianya sikap dan keiltizaman Khalid bin
Ilalid setelbh beliau dipecat dari jabatan-
nya sebagai pangl ima terti nggi tenta'ra
Islam. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya kepada Khalid bin t{a]id.

Berkaitan kedudukan pimpi oan.; dal am
jama'ah ini, Imam Hasan al-Banna mengata=
kan:

"Kedudukan pimpinan dalam da'wah
Ikhwanul l.luslimin adalah sebagai ayah dalam
kaiten ikatan hati, sebagai guru'dalam
kaitan mengajarkan ilmu yang bermanfaat,
sebagai syaikh dalam kaitan pendidikan
ruhani dan sebagai pimpinan dalam mengen-
dal i kan .pol i se umum da'wah. Da'uah ki ta
memadukan semua pengertian tersebut".

l,lenghormati pimpinan dianiurkan dalerm
Islam. Penghormatan ini tidak semata-mata
didasarkan kepada diri pimpinan, tetapi
karena dirinya dipandang sebagai lambang
jama'ah yang mengibarkan bendera Islam
untuk menyerukan hidayah ke seluruh dunia
dan bagi ummat manusia. Setiap .tindakan
yang merugikan kedudukan pemimpinnya, akan
merusak persatuan, kesatuan dan kekuatan
jama'ah.
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Keanggrrtaan

Pada dasarnya kaum Muslimin merupakan
satu angkatan yang bergerak dan berjuang
bersama untuk Islam. Setiap Muslim mem-
punyai cita-cita, nilai, tashawwur dan
akhlaqnya yang bersumber dari Kitabullah
dan Sunnatu rrasu I . Karena i tu seti ap
pribadi ,Muslim menjadi anggota yang berguna
dan aktifis yang berhasil guna dalam
mewujudkan kesatuan urrnat dan menegakkan
Daulah Islamiyyah.

Dalam.Sirah Rasulullah SAW tanpak jelas
bahwa beliau mendidik dan me0berttuk
generasi Musl im pertama dengan ajaran a1.-
Qur'an di dalam madrasahnya. Mereka menjadi
tiang dan fondasi kuat bagi tegaknya Daulah
Islaniyyah. Kemudian Rasulullah SAW memper-
saudarakan mereka dengan ikatan'aqidah.
Seterusnya mereka menjadi fondasi 'sangat
kukuh bagi berdirinya masyarakat Islam dan
Daulah Islamiyyah. Rasulullah SAt{ -memimpin

generasi lluslim ini dalam berjihad me{nper-
tahankan da'wah haq dan membinasakan segala
kendala yang merintangi sampainya da'wah ke
seluruh ummat manusia. Pertol.ongan Allah
SIJT telah terbukti dan kekuatan agama-Nya
telah tegak berkat perjuangan mereka, baik
di zaman Rasulullah SAI{ ataupun sesudahnya.

Imam Hasan al-Banna te'lah menerapkan
manhaj dan uslub ini. Ia menggariskan jalan
ini dengan tujuan mempersiapkan anggota-
anggota jama'ah secara berangsgr-angsur
(tajarrud) melalui tahap pengenalan (ta'-
rif), pembentukan (takwin) dan pelaksanaan
(tanfidz). Ia juga meletakkan ciri-ciri dan
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syarat-syarat bagi seorang lilusl im yang akan'
dipersiapkan. Ciri tersebut antara lain
'aqidahnya lurus, 'ibadahnya benar, ber-
akhlaq mul ia, berfiki ran cerdas, bi iak 'berbadan sehat dan kuat serta berguna bagi
manusia, mampt bergerak' dan beriuang,
berdisiplin dalam segala hal, menjaga
waktunya, bermujahadatunnafs dan memi liki
faktorlfaktor asasi sebagai pejuang l'lusl im.
Iman Hasan al-Banna telah menetukan
berbagai sarana yang dapat membantu per-
siapan keanggotaan ini seperti pengaiian,
usrah, kepanduan, tour, Porkemahan,
pasukan, bela diri, olah raga dan Kegiatan
I ai nnya.

Selain itu ia menentukan bentuk-bentuk
bai'ah, sumpah setia, dan kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakan setiap
anggota dengan menggariskan 10 rukun
bai'ah. Tak lupa ditentukan pula kewajiban-
kerajiban aktivis l.lusl im dan 10 wasiat
serta lati han-l ati hannya

Dengan demikian dapat kita nyatakan,
betapa pentingnya keanggotaan dalam iama'ah.
Anggota yang beriira praiurit dan berdi-
siplin tinggi tidak kurang penting kedu-
dukannya dengan pimpinan. Karena pimpinan
yang kuat sekalipun, kalau tidak disertai
anggota yang kuat, berkelaikan dan berke-
mampuan, niscaya tidak akan dapat melaksa-
nakan progranFprogram besarnya. Sebal iknya'
anggota yang kuat yang dipimpin seorang
pimpinan yang lemah, mbsih berkemungkinan
mengganti pimpinannya dan memilih'yang baru
dari kalangan mereka sendiri.
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Betapa indahnya kata-kata Imam Hasan
al-Banna berkenaan dengan pembentukan kader
yang laik untuk memikul tanggungiawab dan
tugas besar dan berat dalam situasi yang
sangat kritis ini

"Ummat yang berada dalam situasi
seperti sekarang ini, yang sedang memikul
tugas sangat penting seperti kita ini r Yllrlg
tengah menghadapi berbagai tanggungiarab
dan kewajiban, tidak perlu menghibur diri
dengan diam, atau berdalih dengan berbagai
alasan, arigan-angan dan harapan. Sebalik-
ny6, ummat ini harus mempersiapkan diri
mengarungi lautan periuangan yang paniang'
penuh berbagai tantangan dahsyat serta
pertarungan sengit antara haq dan bathil'
antara yang berguna dengan yang berbahaya'
antara yang berhak dan perampok hak, antara
yang ikhlash, juiur dan murni 'dengin yang
palsu dan pura-pura, dan antara yang
6erjalan lurus dan yang menyeleweng. Jihad
diambil dari kata al-iuhdu yang berarti
kepayahan. Ketahuilah! bahwa kesusahan
dalam berjihad menuntut kita beriuang terus
sampai pertarungan berakhir. Hanya di awal
perja'lanan, Anda sempat memuii pimpinan'
tetapi jika te'lah berada di tengah perja-
lanan yang penuh resiko mengerikan, tidak
ada bekal dan persiapan urmat ini kecuali
jiwa yang beriman, tekad yang kuat dan
benar yang rela bekorban dan tampil ke
gelanggang dalam keadaan apapun. Jika tidak
ada kader seperti itu, naka kekalahan dan
kegagalan telah menghadangnya".
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. AI.{ANAH DAN TANGGUN&'AWAB PEUTUPIN

Apapun kedudukan, jabatan dan pering-
katnya, seorang pemimpin tetap dibebani
amanah dan berbagai tanggungjawab. Beban
ini bukan suatu kemegahan dan kebanggaan.
Sebab pemimpin di gelanggang 'Amal Islami
npmpunyai tanggungjawab yang lebih berat
karena ia bergerak dalam gelanggang yang
sangdt luas dan penting. Manusia Oic'iptat<an
di bumi sebagai pemimpin untuk memimpin
segenap hamba A'l 1 ah kepada d i en yang
diridhai-Nya. Inilah yang dapat melahirkan
sesuatu yang sangat penting di duria dan
akhirat. Allah akan meminta pertanggung-
jawaban setiap pemimpin tentang kepemim-
pinannya dan semua akan dinilai (terhisab).
Semakin bertambah orang yang dipimpinnya,
semakin bertambah pula beban yang dipikul-
tryd, dan setiap bertambah keluasan 'medan

dan gelanggang geraknya, semakin bertambah
pula amanah yang berada di pundaknya.

Dalam hadits berikut, Rasulullah SAI{
menjelaskan tentang amanah dan tanggung-
jawab bagi seorang pemimpin.

Ibnu 'tlnar Ra berkata, "Rasulullah SAt{
bersabda:

trc$rq( *; i; LAt-r'fg; d (4!
'"!$V#rS'!ri.::.ftdrrf,g$',#tt#e
Jf ,ist"tr "(uit1*.*ed'bw!,t?95We'{;:t/rqt;#.g.{it5
*.,i:(:3xir55kt*it:,tuie#Ya V oJr;t alsS *) goF: : *,
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"Tiatp-tiap kanu adalah peninpin dan
setiap kainu akan dini ntai pertanggui,g-
jauaban tentang rakyatnya. Penerintah
adatah peninpin dan bertanggungiauab
terhadap rakyatnya. Lelaki itu adalah
peninpin dan bertanggungianab terhadap
keluargdnya. tlanita itu adalah peninpin
dalan runah suaninya dan bertanggungiauab
terhadap'yang dipinpinnya (suani dan anak).
Pqtbantu itu adalah peninpin dalan nenjaga
harta najikannya dan bertanggungjavab
terhadap yang di pinpi nnya".

(Muttafag' al ai h)

Abu Ya'la ll,ak'al
"Aku telah mendengar
sabda:

bin Yasar Ra berkata,
Rasulullah SAW ber-

3a#u*;;-g;;"r5'jit,uis,Gj\i
'^9Ui1'Jt#t+*il

"Apabila seorang hanba (nanusia) yang
difurikan kekuasaan neninpin rakyat nati,
sedangkan di hari natinya d,ia telah
nengkhianati rakyatnya, naka AIlah nensf
harankan surga kepadanya"' 

(l.ruttafaq,araih)
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.rtgt ,:,J; q'l,et:V
Abu Dzar Ra berkata, "Aku bertanya,

'Iahai Rasulullah SAl{ maukah engkau menf
angkatku memegang satu jabatanf' Kemudian
Rasulullah menepuk bahuku dengan tangannya
sambil bersabda:

"Ilahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau
ini lqtah dan sesungguhnya itu (iabatan)
adalah ananah. Dan sesungguhnya ia pada
hari k'ianat neniadi kesengsaraan dan
penyesalan, kecuali yang nenganbilnya
dengan haqnya dan nenyqnpurnakan apa yang
vajib ke atasnya dan di atas jabatan itu"-

(H.R.- Huslim)

Dalam satu jama'ah, pimpinan nempunyai
ailanah dan beban yang sangat berat-
Sebagian akan diielaskan dalam penielasan
berikutnya. Karena itu setiap anggota dan
pimpinan jama'ah harus menyadari betapa
beratnya amanah dan beban tersebut' Dengan
kesadaran ini, semangat dan kerjasama serta
saling bantu dapat, dilaksanakan dalam
jama'ah untuk memikul beban tersebut secara
bersama.. Beban ini akan bertambah berat sejalan
dengan berkembangnya gelanggang pergerakan
dan bertambahnya chbang jama'ah. Islam
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adalah agama yang menyeluruh, sempurna dan
mencakup seluruh aspek kehidupan, individu,
masyarakat, negara dan daulah...Kita di-
tuntut menghayatinya di segenap kegiatan
hidup kita.

Besar dan beratnya tanggungjawab pim-
pinan, ditentukan oleh besarnya cita-cita
dan tujuan yang akan dicapai. Sedangkan
cita-citd kita adalah' menegakkan Dinullah
di bumi dengan membangun Daulah Islamiyyah
Sedunia ('Alamiyyah) yang dipimpin Khilafah
Isl ami yyah.

Sedangkan beratnya amanah yang dipikul
seorang pimpinan tergantung luasny? daerah
atau medan pergerakan yang berkembang
terus, sehingga hampir meliputi seluruh
dunia.

Tanggungjawab pimpihan menjadi besar
karena semakin banyaknya jumlah anggota
jama'ah. Seluruh anggota berada di barrah
tanggungjawabnya. Anggota ini terdiri dari
berbagai lapisan masyarakat yang- semakin
bertambah. Demikian pula mereka yang telah
menerina da'wah ini. Sedangkan mereka yang
belum menerima da'wah harus diprogram agar
da'yah irti sampai'kepada mereka.

Amanah pimpinan memang sangat berat
karena ia bertanggungjawab memberikan
arahan kepada setiap anggota untuk men-
jalankan langkah-langkah gerakan dan !nen-
capai hasil di bidang da'yah. Pimpinan juga
bertanggungjawab dalam mengatur dan meng-
alokasikan kemampuan, potensi, waktu,
usaha, aktivitas serta menyalurkahnya untuk
kepentingan'Amal Islami.
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Amanah ini berat karena produktivitas
yang dihasilkan atas usaha jama'ah besar
pula. Terwujudnya kebaikan karena tegaknya
'Dien Allah di bumi, adalah sangat besar dan
pengaruhnya akan berkembang terus ke
seluruh dunid dan akan'terus berlanjut
kepada generasi sel'anjutnYa.

Pimpinan iama'ah memikul amat berat
karena semakin kompleksnya persoalan dunia
lslam dan saling berkait serta perlu
ditangani dengan cepat. Setiap persoalan
memerlukan usaha pemecahan serius' iihad
dan pengorbanan. Satupun tidak boleh ada

- yang di I upakan, semuanya harus di.beri kan
perhatian sewajarnya dan sesuai dengan
batas kemampuan kita. Sebab, dewasa ini
kita masih berada dalam fase da'wah, belum
menjadi daulah. Bahkan kita masih diceng-
keram berbagai kesulitan. Harakah (gerakan)
kita masih terus-menerus mendapat tekanan
dan penindasan, diburu dan difitnah oleh
musuh-musuh Islam dengan sangat Reii dan
I icik.

Amanah ini berat karena seluruh urmat
Islam yang beriuang menaruh harapan dan
meletakkan cita-cita kepadanya. Jama'ah
inilah yang diharapkan dapat menyelamatkan
mereka. l.lenyelamatkan dari suasana pal ing
buruk yang mereka derita. Para pimpinan
sangat diharapkan dapat membela kaum
iluslimin dari pencerobohan dan pembantaian'
yang memusnahkan mereka. Karena itu iama'ah
ini harus meningkatk6n usahany.a supaya
dapat memenuhi harapan kaum l'lusl imi n dan
harus dapat mewujudkan cita-cita yang
di harapkannya.
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.selain itu, ambnah ini berat karena
panjangnya jalan da:wah'serta banyaknya
ri ntangan, onak duri dan. I i ku- I i kunya.
Semuanya memerlukan kebijakan pimp'inan
dalam menghadapinya, melindungi barisan dan
mengembangkan ruh kesabaran serta ketahanan.
Pimpinan bertanggungjawab mengerahkan usaha
dan pengorbanan, membangkitkan cita-cita,
menguatkan kemauan, malperkukuh tekad untuk
mendobrak segala macam bentuk rintangan
serta waspada terhadap bahaya-bahaya yang
menghadang di setiap sudut. Tarbiyyah dan
semangat kesadaran ummat Islam sangat
diperlukan untuk keselamatan shaff dan
keistiqamahan pemi ki ran.

Pimpinan jama'ah memikul beban tanggung
jawab berat karena hebatnya tantangan yang
di hadapi Harakah Isl ami yyah. l.lusuh-musuh
gerakan Islam di Timur dan di Barat bersama
agen-agennya di dunia Is'lam, terus-menerus
merintangai dan merongrong perjalanan
da'wah. Mereka dengan semangat peimusuhan-
nya berusaha sungguh-sungguh membendung
arus gerakan Islam. tlalah mereka berambisi
menghapuskannya dengan menggunakan berbagai
cara dan sarana yang ada.

Dewasa in'i mereka sangat takut melihat
arus kebangkitan Islam yang semakin deras.
Kebangkitan ini mengejutkan mereka. Karena
itu mereka meningkatkan peperangan dan tipu
dayanya da]am 'menentang urmat Islam pada
umumnya dan menentang jama'ah ini pada
khususnya. '

Meski demikian, kita tetap menghadapi-
nya dengan hati tenang. Sebab kita yakin,
me16ka tidak akan mampu membinasakan
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Harakah dan meredam- kebangki tan Ill ".t'selama kita beristiqamah di ialan Allah dan

selal u memohon Pertolongan-NYa.
Kita menuntut para pimpinan iama'ah

agar terus mernimpin perialanan jama'ah di
jilan da'wah dengan penuh keiuiuran dan
beriltizam dengan khiththah da'wah yang
bersubmer dari Kitabul'lah dan Sunnah
Rasu'lullah, tanpa penyimpangan sedikit pun

dan tanpa melampaui batas. Pimp'inan iama'ah
juga diharapkan agar terus-menerus mengerF
bangkan khazanah ilmu, kecakapan dan
pengalaman yang telah diperoleh jama'ah dan

menjad'ikannya sebagai pusaka yanq harus
d'iwarisi generasi kemudian tanpo m€tt9tl:
ranginya. Dituntut pula agar pimpinan
memelihara kepercayaan yang telah dicapai
oleh para aktifis yang iuiur di dalam
jama'ah, baik secara individu ataupun
kelompok ketika bergerak, serta .harus
berusaha meni ngkatkannya.

Terakhir, amanah pimpinan iama'ah ini
berat karena karakter tahap da'wah yang
sedang dilaluinya. Ditambah dengan berbagai
ancaman yang datang silih berganti, baik
yang datang dari luar ataupun dari dalam;
seperti kelemahan, kehinaan, keiahilan'
kefakiran, perpecahan dan penyakit internal
ummat Islam'la'innya. Semua ini adalah
akibat konspirasi anti Islam berupa serbuan
politik, militer, ekonomi, budaya, ideologi
dan bentuk-bentuk kerusakan'lainnya yang

d'itujukan ke dunia Isl am dari berbagai
kekuatan jahiliyyah Timur dan Bardt. Karena
itu kita waiib menghilangkan semua geiala
dan faktor perusak ini.dan meletakkan dasar
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yang kukuh 'untuk satu bangunan baru yang
besar dan kuat. Hasan al-Banna berkata:

"Pe'lbagai situasi telah memaksa kita
melahirkan generasi ini, yang didalamnya
terdapat ummat yang saling berebut dan
bertarung hebat untuk tetap hidup, Y6o9
pada umumnya kemenangan berada di pihak
yang kuat. Situasi kalut tersebut memaksa
kita menerima kesalahan masa lampau,
menelan kepahitannya, menutup 1 ubang-
lubang, menambal yang koyak dan robek demi
menyelamatkan diri dan generasi kita. Kita
harus mengembalikan kemuliaan dan kBagungan
kita. Kita harus menghidupkan kembali
kebudayaan dan kesadaran terhadap ajaran
agama kita.

Jadi dewasa ini keadaanya menghendaki
kita mengarungi lautan zaman peralihan yang
haluannya tidak menentu, Yaog di da]amnya
terdapat badai dan.topan, fikiran, geiolak
jiwa dan hawa nafsu manusia yang memper-
mainkan setiap individu, ummat, negara'
pemerintahan, organisasi bahkan mempermain-
kan seluruh dunia. Fikiran te]ah menjadi
kacau balau. Jiwa dalam keadaan bingung'
ibarat nakhoda kapal di tengah 'lautan yang
diamuk badai dan gelombang besar yang
sedang mencari keselamatan. Seluruh rambu-
rambu te'l ah meni ad i bu ram tak tampak
bentuknya dan segala bentuk dan gambaran

telah raib. Tiba-tiba di hadapannya berdiri
seorang penyeru yang memanggilnya di tengah

" malam buta yang gelap gulita. Dan di kala
itu Anda tidak dapat, bayangkan satu kalimah
pun untuk Anda ceriterakan tentang iiwa
ummat di zaman itu, kecual i perkataan
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'kekacauan'. Suasana demikianlah Ylng.
mendesak kita supaya menghadap'i segala-
Salanya sefta bergerak dan berusaha untuk
menyel6mlatkan urmat ini dari bahaya yang

mengtncam mereka dari segenap peniuru" -

Dengan menjelaskan beratnya amanah dan
beban pimpinan tersebut diharapkan kita
semua, baik sebagai anggota ataupun pim-
pinqn, menyadari semuanya itu dan memper-
siapkan diri secara matang untuk menerima
amanah tersebut.
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I{AL - HAL YAT{G MEMBANTU
TERLAKSAI{AI{YA TUGAS PIMPINANI

Dalam uraian terdahulu dapat diketahui
betapa beratnya amanah dan tanggungjawab
pimpinan jama'ah. Uraian berikut akan
mengetengahkan beberapa hal yang harus
diperhitungkan setiap pimpinan dalam rangka
melaksanakan tugasnya'. Hal ini bertitik
tolak dari keyakinan bahva semua persoalan
-pada hakikatnya- berada di tangan Ailah
SHT. Kita tidak akan mampu melaksanakan
satu gerakan atau mewujudkan beberapa
tujuan tanpa tarfiq dan pertolor€an-Nya,
meski bagaimanapun hebatnya kemampuan kita.
Dan perlu diketahui, tidak ada sesuatu yang
mudah kecuali apa yang dimudahkan Allah.

1. Ikhlash karena Allah semata, serta
selalu benar dan jujur kepada-Nya'adalah
sesuatu yang paling penting dan merupakan
keharusan bagi seorang pemimpin pbda waktu
memikul tanggungjawab dan amanah yang
dibebankan kepada dirinya. Keikhlasan dan
kejujuran ini adalah syarat untuk mendapat-
kan tawf iq dan pertol ongan Al I ah. A:l I ah
akan menolong orang ikhlash dengan menghim-
punkan orang-orang jujur dan ikhlash
lainnya untuk berdiri bersamanya dengan
penuh kejujuran dan keikhlashan. Sebalik-
nya, jika pimpinan mencampur-adukkan antara
keikhlashan dan riya', suka menonjolkan
diri atau mabuk kekekuasaan dan qemacamnya,
maka ia berkemungkinan besar tidak akan
dapat pertolongan Allah, selain tidak
mendapat bantuan orang-orang yang jujur dan
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ikhlash. Amal serta' usahanya terancam
kemusnahan. Semoga kita selalu dilindungi
Allah dari hal-hal yang dapat memusnahkan
nilai amal usaha kita.

2. Selain keikhlashan, pimpinan iuga
harus peka terhadap pengayasan dan penia-
gaan Allah yang terus-menerus terhadap
seluruh waktu dan amal usahanya. Kepekaan
ini, akan mendorongnya untuk selalu cepat
beibuat kebaikan dan memperbaiki amal
usahanya serta mendorong untuk selalu
meningkatkan'derajat ihsan. 

i
3. l,lemohon pertolongan dan perlindungan

Allah dalam seluruh keadaan dan aktivitas-
nya. Jika ia menghadapi kesulitan, ia hanya
mengadu kepada Allah SI{T. Dia senantiasa
mengontrol perasaannya, sehingga ia selalu
dalam keyakinan bahwa keberhasilan usahanya
adalah semata-mata qudrat, kekuasaan dan
perencanaan Allah SWT. Ia selalu nienyadari
bahwa semua amal usahanya hanya sebagai
sebab. Semua urusan berada ditangan Altbh
Sl{T. Seluruh keberhasilan hanyalah dengan
pertol ongan-nya.

4. Pemimpin harus merniliki rasa tang-
gungjawab besar yang dapat mendorongnya
untuk selalu meniaga diri dalam memegang

amanah, Ia harus menyadari, waspada dan
sungguh-sungguh dalam berusaha dengan
mengerahkan seluruh kemampuan, serta mau

berkorban dalam melaksanakan tugas dan
amanah yang dibebankan kepadanya. Siap
menghadapi berbagai kemungkinan dan meman-
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faatkan haI-hal baru yang bergu'na.
Sebaliknya, jika seorang pemimpin kurang
bertanggungjawab dia akan lemah cita-cita
dan kemauan dalam melaksanakan tugasnya.
Tidak ada kemauan keras untuk meny6mpurna-
kan pelaksanaan tugas-tugasnya, sekalipun
ia memil'iki berbagai peluang, fasilitas dan
peralatan modern.

5. Pimpinan harus remberikan perhatian
yang cukup kepada masalah pendidikan
(tarbiyah), menyiapkan kader dan calon
pengg'anti. Pemimpin harus bdrusaha mem-
bentuk iman yang kuat, sebagai dasdr kukuh
bagi pembentukan pribadi dalam. jama'ah.
Dengan iman yang teguh Allah akan memenuhi
janji-Nya kepada orang-orang yang beriman
berupa ketetapan, keteguhan, ketahanan dan
memberi kemenangan serta kekuasaan. Sistem
tarbiyah akan melahirkan indiv'idu-ihOividu
yang baik dan mampu memikul tanggungjawab
yang dapat meringankan bebah pimpinan dalam
suasana saling mencintai dan kerjasama
serta jauh dari perselisihan dan perseng-
ketaan.

6. Terjalinnya rasa kasih sayang dan
ukhuyyah yang tulus di kalangan anggota
jama'ah, khususnya antara anggota dan
pimpinan. Ini sangat membantu ter'laksdnanya
tugas dan kewajiban pimpinan. Sebab, rasa
kasih sayang dan ukhuwyah dapat melahirkan
suasana saling pengertian, syura, kerja
sama dan tolong-menolong dalam mengatasi
berbagai rintangan. Sebaliknya, jika dua
hal tersebut tidak wujud di tengah-tengah
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jama'ah, maka akan timbul Oerse.lisihan yang

merusak suasana saling pengertian dan akan
menambah beban Pemimpin.

7. Pimpinan harus benar-benar meren-
canakan program yang tepat, menentukan
tujuan, tahapan, cara' sarana' persiapan-
peisiapan sesuai de.ngan kemampuan. Ia harus
pandai membagi tugas penting kepada anggota
jamaah yang mampu memiku,lnya seraya
iemberikan petunjuk, cara pelaksbnaan dan

ketentuan-ketentuan, agar tugas tersebut
berialan rapi dan dapat terlaksana dengan
bai[. Selain itu pimpinan harus mengawasi
pelaksanaan tugas yang teldh d'ibebankan
i<eppdanya, sehingga ia selalu berialan rapi
dan- teratur serta mampu mengatasi segala
rintangan yang dihadaPinYa-

8. Para pimpinan di tingkat cabahg atau
daerah dan set'iap anggota jama'ah harus
merasakan bagaimana beratnya amanah dan
tanggungiawab pimpinan pusat dalam melak-
sanakan tugas dan kewajibannya. Hal ini
dapat mendorong setiap anggota dan pimpinan
daerah menyempurnakan kewaiibannya dan
menjaga stabilitas daerah yang dibavahinya'
Mereka iuga berkewajiban memberikan saran
dan usu'l-lusul kepada pimpinan pusat yang

dapat membantu menyelesaikan tugas dan
kewajibannya dengan suasana mahabbah, kasih
sryang, persaudaraan dan saling hormat
menghormati.

9. Hr.1 lain yang harus di perhati kan
ialah soal cita-cita'dan tekad berjuang'
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Pimpinan harus selalu bersungguh-sungguh
menyalakan cita-cita, mengukuhkan tekad dan
membangkitkan harapan di kalangan anggota
jama'ah. Pimpinan harus melindungi mereka
dari terjangkitnya rasa pesimisme dalam
menghadapi m'ihnah, cobaan dan rintangan.
Barangkali, dalam kaitan ini, perlu di-
perhatikan faktor-faktor keberhasilan yang
telah dinyatakan Imam Hasan al-Banna.
Faktor-faktor tersebut antara lain bahra
da'wah ini adalah kekuatan da'wah kita yang
merupakan da'wah Al'lah, da'wah yang paling
tinggi dan mulia.'Da'wah ini diperlukan
oleh seluruh isi alam dan semuar*a siap
untuk menerimanya. Bahkan seluruh isi alim
ini merupakan sarana yang memudahkan
perjalanan da'wah ini. Faktor kedua ialah
tujuan kita yang murni, terbebas dari
tujuan-tujuan kotor dan mencari keuntuhgan
pribadi. Kita hanya menginginkan keridhaan
Allah dan untuk kebaikan seluruh-manusia.
Sedangkan faktor ketiga ialah ketergan-
tungan kita hanya kepada pertolongan dan
dukungan A'l'lah. Perl u di ketahui , barang
siapa'ditolong A1lah, tidak ada seorangpun
yang dapat mengalahkannya.

Uraian ini kita akhiri dengan sebuah
ungkapan penting yang telah dinyhtakan Imam
Hasan al-Banna. Ia mengatakan:

"Dari dulu sampai sekarang, saya selalu
mengatakan kepada Ikhwan semua, di dalam
setiap kesempatan, bahwa kalian lidak akan
terkalahkan karena sedikitnya jumlah ka-
lian, lemahnya sarana dan kurangnya alat-
alat pendukung, atau karena banyaknya musuh
kal ian, berkumpulnya musuh-musuh .menentang



kalian. l.lengnpa? Karena valaupun semua isi
bumi ini berhimpun meniadi satu memusuhi
kalian, niscaya mereka tidak dapat m9m.

bahayakan kalian kecuali apa yang telah
djtentukan Allatr kepada ka.lian- Tetapi ada
satu sebab yang dapat menghancurkan kalian
dan menyebabkan kalian kehilangan segala-
galanya, yaitu iika hati kalian telah
rusa[, Allah tidak memperbaiki amal kalian'
suari kalian telah terpecah belah dan
saling bertentangan pendapat. Sebaliknya,
selama kalian bersatu, selalu menghadap
Allah SI{T, senantiasa mengikuti dan taat
kepada-Nya, berjalan sesuai dengan manhai
yang diridhai-Ny.a, kalian tidak akan pernah
merasakan lemah dan hina. Dan iadilah
kalian sebagai ummat yang paling tinggi.
Allah akan selalu bersama kalian dan tidak
akan menyia-nyiakan amal serta .usaha
kal ian"

Akhlaq dan Sifat=sifat yang Harus Dimiliki
Pemimpin

Seorang pemimPin, aPaPun tugas dan
dimanapun kedudukannya, dipandang sebagai
lambang jama'ah dan meniadi iuru bicara
yang mewaki l'i iama'ah. Sela'in itu, seluruh
manusia, terutama musuh-musuh Islam me-
ngamati dan mengincarnya dengan penuh
seksama. Karena itu, dan karena kepentingan
'Amal Jama'i dalam da'wah serta besarnya
hasi I yang akan dicapai , maka seti ap
pemimpin perlu memiliki akhlaq dan sifat-
sifat dasar seorang pemimpin jama'ah.
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Karena pemimpin da'wah kita adalah
Rasulul lah SAW, maka setiap pemimpin
jama'ah harus menjadikan Rasulullah SAI{
sebagai teladan tertingginya. Setiap pe-
mimpin harus mengikuti jejak langkahnya,
meneladani akhlaq, sifat dan perilaku serta
seluruh aktivitas kepemimpinan dan per-
gerakan da'wahnya.

Be r i kut ada I ah bebe rapa s i f at d.an
akhlaq yang harus dimilik'i setiap pemimp'in
da'wah.

1. Senantiasa mengharapkan dkhi rat
dengan ikhlas karena AIlah semata. Berhati

'bersih, jauh dari penyakit hati yang dapat
menghancurkan amal usahanya, seperti riya'
gila kekuasaan, gandrung pangkat-dan
kebesaran serta pengaruh, atau terpedaya
dengan keadaan dirinya dan penyakit jiwa
lain yang dapat merusak kepemimpinan.

2. Berdaya ingat kuat, bijak, cerdas,
berpengalaman luas, berpandangan jauh dan
tajam, berwawasan luas, mampu menganalisis
berbagai persoalan dari. segala segi dbngan
tepat dan cepat menerapkan hasil analisanya
ddngan baik. Tidak banyak lupa, tidak lalai
dan tidak mudah menyerah serta tidak gelap
mata ketika menghadapi luapan perasaan.dan
kemarahan. Seorang pemimpin mau tidak mau
pasti akan menghadapi berbagai situasi dan
suasana dan menemui pelbagai persoalan yang
mengganggu perasaan. Karena itu ia harus
berusaha menyelesaikannya dengan il€oggults-
kan akal sehat dan dengan cara bijak.
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3.. Berperangai penyantun, kasih sayang'
lemah lembut dan ramah- Karena seorang
pemimpln akan berhadapan dengan berbagai
type'manusia. Di antara merek'a ada yang
jahil dan tolol. Karena itu seorang
iimpinan, dengan sifat santunnya, berke-
*ij i ban me t iyan i 'me reka dan mena r i k
friiinv". Setidak-t'idaknva mereka tidak
dijadikan sebagai musuhnYa.

Sehubungan dengan ini Allah berfirman:

./i

W$t:a.t #r ti+|,rli ls tr t t 4 l,hfrCl
w.Jfti - i'ig:i:tFSSFV 6F e'6

"llaka disebabkan ralvnat dari Allah kanu

berlaku lenah Ienbut terhadap - nereka'
Seandainya kanu bersifat keras dan berhati
k r"", tentulah nereka neniauhkan diri dari
sekelitingnu. Karena itu naafkanlah mereka'
nohonkanlah anpun bagi nereka dan Qeryu2va-
va rah t ah vensan ***tn15 !\ri,y iil,l 1,., i n I

4. Sifat bersahabat perlu d'imiliki para
pemimpin. Lawan sifat ini adalah kasar dan

lngf"i. Banyak hadits Rasulullah sAb{ vang
rnenyinggung masalah ini. Antara lain yang

Ji iir"iitrin Bukhari-l'lusl iin bahwir- I n] i sy3.!

n" menceriterakan bahwa Rasulullah SAV{

bersabda:
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;-I'F#-S1-/-1F&*{CSJf .ot{.'^ut
tvex-#:j'L{

"sesungguhnya Allah itu lenah lenbut
dan nencintai sifat lenah lenbut dan Dia
nenberikan sifat lenah lenbut apa yang
tfdak diberikannya kepada orang yang
bersifat kasar dan apa yang tidak diberi-
kannya kepada yang lainnya.

Selanjutnya'A' isyah mengatakan bahwa
Rasulullah SAI{ bersabda:

)g oi;c;a+.# W 6* $, vA d"fgl
* r, Jil6 Aile:,fi'i: it$ V;

Ya Attah! Siapa yang menjabat suatu jabatan dalam
pemerintahan ummatku, lalu dia memperculit urusan
mereka, maka perculit pulalah dia, dan siapa yang men-
jabat suatu jabatan dalam pemerintahan ummatku,
lalu dia berusaha menolong m6reka, maka tolong
pulalah dia.

(H.R. Bukhari-Muslim)

5. Berani dan sportif, tidak pengecut
dan tidak membabi buta. Sifat pengecut dan
membabi buta sangat membahayakan jama'ah.
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Keberanian, pada dasarnya, adalah ketetapan
dan ketahanan 'hati, kepercayaan penuh
kepada Allah dan t,idak takut mati yang
disebabkan oJeh sifat gil r dunia dan benci
mat,i. Keberanian yang pating utama ialah
berani mengatakan yang haq dengan terus
terang, pandai menyimpan rahasia, mau

mengakui kesalahan,- menyadari akan keadaan
dirinya dan dapat'rirengendalikan hawa nafsu
terutama ketika marah. Tahaurur, sifat
nekad dan ngawur, semberono dad membabi
buta, mendorong melakukan sesuatu tanpa
perhitungan, tanpa pengkaiian mengenai
untung ruginya. Karena anggota jama'eh akan
mengikuti pemimpinnya, maka sifat ke:
berinian termaksud meniadi sangat penting
bag{ seor:ang pemimpin iama'ah.

6. Shidiq, benar dalam berkata, sikap
dan perbuatan, adalah sifat asasi'yang
harus dini:liki.setiap l'luslim. Sifat ini
harus diiaga, terutama bagi pimpinan. Sifat
shidiq di kalahgan iama'ah akan melahirkan
ketenteraman kepada pimpinan dan menebalkan
kepercayaan orang banyak kepadanya. Se-
Uaiifnya sifat tidak iuiur dan pendusta,
meski hanya sedikit,' akan meninrbul kan
keraguan, merongrong kepercayaan, bahkan
dapat menghilangkan kepercayaan kepada
pimpinan. Ketidakiujuran inilah yang paling
menbahayakan 'AlaI Jta'i. Sedrang pemimpin

harus meneliti dengan seksama segala
informasi yang sampai kepadanya 9an tidak
boleh memutuskan sesuatu . dengan tergesa-
gesa. Rasulullah SAll bersabda:
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*'et\ij1a*4tt(g,jy
"Cukuplah kebohongan seseorang itu

kalau dia mengatakan segala apa yang di-
dengarnya".

7. Tawadhdhu'; merendahkan di ri dan
tidak membanggakan diri kepada manusia.
Dengan adanya sifat ini, seluruh hati
manusja terhimpun' dan teri.kat kepada
pimpi nan. Sebal i knya , keangkuhan akan
menjauhkan hati manusia darinya. Pengaruh
sifat ini sama dengan sifat lemah lembut
dan keras hati. Tawadhdhu' adalah salah
satu s i fat .Rasu 1 u I I ah SAU{ yang ha rus
diteladani. Ia telah memi I ih menjadi
seorang hamba'dan Nabi Allah, bukan. nabi
yang menjadi raja. Sehubungan dengan ini
Al lah berfi rman:

,J^.ir1 , wAVtfrryatg6 rAi

"Dan rendahkanlah di rinu terhadap
orang-orang yang' nengikutinu, yaitu ofaD(Jt
orang yang berinan". (0.S. al-Syu'ara: 215)

Taradhdhu' adal ah sa'l ah satu s i f at
Mu'min yang menyebabkan mereka mencintai
Allah dan Allah mencintainya. Allah ber-
fi rman:
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J o 6 ir-uu :-riisJ$i-r$ {bilv! {
"Yang bersikap

orang-orang I'lu'nin
terhadap orang-orang

.lenah lenbut terhadap
dan bersikap keras
kafi r. "
(0.S. al-Ma'idah: 54)

.Tt G.?il =

"Dan orang-orang yang bersana dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi kasih sayang sesana nereka".

(0.S. al-Fath:29)

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
Iyad bin Hammar Ra mengatakdn bahwa
Rasulu'l'lah SAV{ bersabda:

ef$wskw6's:i6is!,y
e*fg'&.,*S;

"sesungguhnya Al lah telah newahyukan
kepadaku bahva bertavadhdhu' Iah kanu
sehingga tidak ada orang yang nenbanggakan
diri di atas seseroang dan tidak ada
seseorang nenzhal ini seseorang. "

(H. R. Musl im)
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Selanjutnya Abu Huraerah Ra mengatakan
bahwa Rasulullah SAt{ bersabda:

fu*$4,r,,*;i;saJ;GJ?x6:$-fi6Y,
{^i,frssqir:!4er}6

"Satu sedekah tidak akan neng.urangi
harta dan Allah nenanbah kutuliaan kepada
seseo.rang karena dia nqnberi. naaf . Al lah
akan nengangkat derajat seseorang karena
bertavadhdhu' '! .

Taradhdhu'juga berarti tunduk dan
mematuhi haq. Pimpinan yang thradhdhu'
dapat melahirkan suasana kerja sama itan
musyahrarah sArta menghilangkan hambatan
psi kologis.

Coba Anda perhatikan bagaimana 'kesu-
dahan orang-orang yang dirisuki kebanggaan
karena merasa dirinya telah berhasil dalam
berda'wah dan telah merasa berbuat kebaik-
an. Padahal, dalam situasi keberhasilan
semestinya kita bertaradhdhu', bersyukur
dan mengembalikan keberhasilan tersebut
kepada Allah StlT. Hal ini telah dicontohkan
Rasulullah SAt{ ketika beliau berhasil
gemilang membuka kota llakkah.

8. l.{emaafkan, menahan amarah dan ber-
laku ihsan. Sifat-sifat ini perlu dimiliki
pem'impin karena ia selalu berhadapan dengan
berbagai sikap, persoalan dan type manusia.
Kadang-kadang ia berhadapan dengan gang-
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guan, perbuatan tak Sbnonoh atau persoalan-
persoalan yang membangkitkan kemarahannya
yang datang dari anggota atau- orang-orang
ierientu. Setiap gangguan terhadap iama'ah
selalu melalui pimpinan. Karena itu setiap
pimpinan harus'menghiasi dirinya dengan
sifat pemaaf, menahan amarah dan berbuat
ihsan. Perbuatan tersebut dapat menarik
hati manusia untuk bergabung dan mendukung
jama'ah yang dipimpinnya. Sebaliknya Pe-
mimpin jama'ah yang mudah marah, tidak
memaafkan dan membalas setiap keiahatan
'dengan kejahatan pu1a, secara sadar atau
tid;k, akan merusak jama'ah yang dipimpin-
nya dan semakin memperbanyak musuh. Dan

kemungkinan besar para pengikutnya yang
setia dari besar itu lari meninggalkannya
sebagai akibat dari sikapnya- Ayat-ayat al-
Qur'in dan hadits Rasulullah SAt{ mendorong
kita untuk selalu menghiasi diri dengan
akhlaq ini. Allah berfirman:

';*tltivJrp,dapvw'5pj-96
' r\l-€ 'rJJit

"Dan orang-orang yang nenahan anarahnya
dan nqnaafkan (kesalahan) orang- Allah ne.-

nyukai orang-orang yang berbuat kebaikan".
(Q.S. Ali'Imran:134)

.= €. *.i49.i[ =

"l'laka barangsiapa nenaafkan dan berbuat
baik, naka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. " (A.S asY-SYura: 40)
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Al1ah berfirman:

tti;;;;i'-le\;ett"+3rltlii;LV*zl1;sti;;;;i'-le\;ett"+3rltlii;LV*zllt
2r:,.i(, t.v<

,it it, re'E; t:uaii'ia *t;i c8.& itr"fl
"Dan tidaklah sana kebaikan dan

kejahatan. Dan tolaklah (keiahatan ttu)
dengan cara yang lebih baik, naka tiba-tiba
orang yang antaranu dan dia ada permusuhan
seola:h-olah tsnan yang sangat setia."

(4.S. Fushshilat: 34)

Ketika seorang Badawi merenggut selen-'
dang Rasulullah dengan kerasnya sehingga
menyakitkan tengkuk Rasulul lah, karena
menginginkan sesuatu diri Rasulullah, maka
Rasulullah memandang orang tersebut sambil
tertava dan memberinya apa yang dimifltanya.
Dengan sikapnya ini, suasana yang semula
tegang menjadi baik.

Jika seorang pemimPin mudah marah,
kemungkinan besar ia akan melakukan ber-
bagai kesalahan, malah meletakkan dia dalam
kedudukan yang tidak sesuai sebagai
pemimpin jama'ah. Ini, tak syak lagi, akan
mendatangkan bencana terhadap da'wah dan
jama'ah. Tetapi dalam hal memaafkan ini
perlu dijaga jangan sampai menimbulkan
kerendahan, kehinaan atau merusak kepen-
tingan syari'at.

9. l,lenepati janji dan sumpah setia.
Akhlaq ini sangat diperlukan oleh setiap
l,lusI im, terutama mereka yang bergerak di



dalam 'Amal Islami. Lebih-lebih mereka yang

menjad'i pemimpin gerakan, ap?pun peringkat-
nya. Akhlaq ini dapat melahirkan keper-
cayaan dalam gerakan, tolong-menolong,
kemantapan dan membuahkan hasil yang hendak
dicapai. Sebaliknya, jika tidak ada
kesungguhan dalam menepati ianii setia,
terutama di kalangan pimpinan, akan lahir
kecuri gaan , keraguan dan ket i dakyak'i nan
dalam melaksanakan tugas yang telah
disetujui bersama. Akibatnya, lenah da]'am
mempersiapkan program yang harus dilaksana-
kan. Ini akan menimbulkan berbagai kendala
dalam gerakan yang akan mengaki"b-atkan
rusaknya semua sasaran da'wah- Jika ruh
kesetiaan ini mengendur di kalangan anggota
jamd'ah, maka akan mengakibatkan ketidak-
i'ltizamair dalam segala hal - Ingatlah!
Menepati ianii adalah sifat l'lutmih dan
ingkar janii adalah ciri Hunafiq-

Karena itu kedudukan persoalan ini di
dalam rukun bai'ah sangat fundamental dan

harus dilaksanakan dengan baik oleh setiap
pemimpin dan anggota jama'ah. _Ia merupakan
bai'ah, ianii setia kepada AlIah. Peng-
ingkaran terhadap salah satu rukun bai'ah,
sama dengan pengingkaran terhadap seluruh-
nya. Allah berfirman:

eKtifr 4;i6iri'tC:dlsgYsiti&^gri\sl
W&$#it&4tiifi"#Vt&de

=\-o6$1=
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"Bahnasannya orang-orang yang berian:ii
setia kepadanu, sesungguhnya nereka ber-
janji setia kepada Allah. Tangan Allah di
Atas tangan nereka. Maka barangsiapa yang
nelanggar ianii itu, naka sesungguhnya ia
akan neninpa dirinya sendiri- Dan barang-
siapa nenepati ianiinya kepada Allah, naka
Allah a!<an renberinya pahala yang besar."

(a.S. a'l-Fath:10)

Allah memuji orang yang iuiurldalam
janjinya dengan fi rman-Nya:

,ij&i':;'r#'Ata$t3rv66$36zMii:r:,

e:,-,:si;;')itu_d-Edi#Si\U;##$i6
b)6!'1't'fu8f#,;j,$ib3t#'vi4f

JY - ft 41u'YA

"Dan diantara orang-orang llu'min itu
ada orang-orang yang nenepati apa yang
tel ah nereka iani i kan kepada Al I ah - I'laka

diantara nereka ada yang gugur dan diantara
nereka ada (puta) yang nenunggu-nunggu dan

nereka sediki.t pun tidak nengubah (ian-
jinya), supaya Ailah nenberikan balasan
kepada orang-orang yang benar karena
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kebenarannya dan nenyiksa orang nunafiq
jika dikehendakinya, atau nenerina taubat
nereka. Sesungguhnya Al I ah adalah I'laha
Pensanpun lasi Penva't?fr];. 

ar-Ahzab: 2s-24)

10. Sifat lain Yang harus dimiliki
seorang pem,impin a'dalah sabar. Jalan da'wah
adalah jalan yang amat paniang, sul it dan
penuh berbagai persoalan yang .'berlawanan
dengan kehendak hawa nafsu, penuh onak dan
duri, racun, rintangan, ujian, bencana dan
semacamnya. Jadi kesabaran, ketahanan dan
ketabahan sangat diperl ukan ba9'i, orang-
orang yang berjalan di ialan da'wah,
teiutama bagi para pimpinan da'wah. Karena
mereka adalah teladan bagi orang-orang yang
dida'nahi dan para pendukungnya. Sifat-
sifat tersebut sangat diperlukan terutama
ketika ter:jadi. kesulitan. Selain itu usaha
da'wah yang dipikul jama'ah dan harakah
Islam adalah persoalan besar dan berat. Ini
memeflukan kesungguhan dan memakan waktu
lama. Karena itu pimpinan harus terus
menerus mengkaii secara seksama terhadap
sasaran gerakan, mengatur setiap persoalan
dan membagi tugas iama'ah kepada anggota
sesuai dengan kelaikan dan kemampuan
masing-masing. Pimpinan harus mengawasi
pelaksanaan, menampung berbagai usulan dan
menyelesaikan seluruh persoalan dan perse-
lisihan. Semua itu memerlukan kesabaran
tinggi, kesopanan dan kebiiakan. Dengan
kesltaran, jama'ah dan harakah dapat
berjalan mencapai tUiuartnya dengan lurus
dan berkesinambungan. Allah SWT mendorong
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ummat Islam supaya sel a'lu memi nta pBr:
tolongan agar memili.ki sifat sabar dan
mengerjakan shalat, di da'lam firman-Nya:

?1;ragitoYffiV;Aurifu tVt7AVP
al6f '0*j1'1=

"Hai orang-orang yang berinan, jadikan-
lah sabar dan shalat sebagai penolongnu-
Sesungguhnya AIIah bersana orang-orang yang
sabar". (4.S. al-Baqarah: 153)

Se'lanjutnya Al lah menyeru orang-orang
beriman supaya memi I'iki kesabaran. Al lah
berfi rman:

l,,t$6\fu5ivtgiv1;vrut'tlvflu'

"r.. 
Q)--€tJ ;5jg'{6

"Hai orang-orang yang berinan, ber-
sabarlah dan kuatkanlah kesabarannu dan
tetaplah bersiap siaga (diperbatasan
negerinu) dan betaqvalah kepada Allah
supaya kanu beruntung".

(Q.S. Ali 'Imran: 200)

Selain itu Allah iusi memberikan kabar
gembira dengan memberi pahala kepada orang-
orang yang bersabar. Allah berfirman:

:1. -6Jr . 
=(-jAf;i6;"#ViVY
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"sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabar yang dicukupkan pahala nereka
tanpa batas". (0.S. al-Zumar: 10)

11. 'Iffah dan kiran adalah dua sifat
terpuj i yang harus dimi I i ki anggota
jama'ah, khususnyir para pemimpin gerakan.
Sifat ini melambangkan kesuc'ian iiwa dan
tidak mudah tunduk kepada hawa'nafsu dan
kecenderungan yang mengotori iiwa. Dengan
sifat ini seorang pemimpin tidak meniadi
gila harta. Sebab ia menyadari, gile harta
akan melemahkan tekadnya selain berten-
tangan dengan karakter periuangannya dalam
me'lrentar-rg musuh-musuh Al I ah.

Jika seorang pemimpin tunduk kepada
hawa nafsunya dan hanyut dalam arus
kecenderungan yang bertentalgan dengan
amanah yang dipikulnya, maka martabatnya
akan jatuh di depan masyarakat. Ak'ibatnya
ia akan kehilangan harga diri dan kehor-
matdnnya di mata masyarakat umum. Jadi
setiap pimpinan iama'ah harus waspada dan
menjauhi gila harta, atau keinginan meman-

faatkan kepemimpinannya untuk mencari harta
kekayaan diri dan keluarganYa.

Seorang pemimpin harus meniadi te'ladan
dalam sifat pemurah dan mengutamakan kepen-
tingan orang lain daripada dirinya sendiri.
Sifat ini meneladani Rasulullah SAI{. . Kaum

Anshar diiadikan AIlah sebagai contoh ideal
dalam hal mengutamakan kepentingan orang
lain di atas kepentingan dirinya.
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Allah berfirman:

'a6'pasV0

r.bst . 3ffitlfArri'6 *;'U o!fri

"Dan orangrorang yang telah nepqvati
kota l4adinah dan telah berinan (Anshar)
sebelun (kedatangan) nereka (nuhaii rin)
nereka nencintai orang-orang yang berhiirah
kepada nereka. Dan nereka tidak nenaruh
keinginan dalan hati nereka terhada:p apa-
apa yang diberikan kepada nereka ('nuha-
jirin) dan nereka nengutanakan (nuhaiirin)
atas diri nereka sendiri, sekalipun nereka
dalan kesusahan. Dan siapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, nereka itulah
orangtrorang yang beruntung".

(0.S. al-Hasyr: 9)

' 12. Hara' dan zuhud. Dua Sifat yang
dapat menjauhkan seseorang dari hal-hal
syubtrat dan meninggalkan hal-hal yang tidak
mengandung dosa karena takut teriebak ke
dalam dosa. Para pemimpin harus menghiasi
dirinya dengan dua sifat ini. Sebab dengan
kedua sifat ini ia selalu dapat mengontrol
dirinya dalam berbagai hal, dapat memasti-
kan dirinya sebagai teladan baik bagi orang
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lain, meninggikan martabat kepemimpinannya
serti menjauhkan timbulnya tuduhan mencari
kepentingan dan keuntungan pribadi dan
memanfaatkan jabatan untuk kepentingan diri
sendiri. Kedua sifat tersebut ielas akan
menjadikan seorang pemimpin berwibawa dan
dihormati iama'ah.

Sebal iknya, ii.ka pemimpin tidak rara'
dan zuhud serta dirinya tidak menjaga dari
hal-hal syubhat, maka tindak-tan{uk anggota
jama'ah yang dipimpinnya tidak'akan tbr-
kontrol . l.lal ah kemungki nan besar akan
melakukan ha1-hal yang diharamkan yang
berakibat buruk kepada iama'ah. ;Ingat!
Kewaraan akan membawa kezuhudan. Pemimpin
yang gila dunia, tidak mungkin dapat
ikhlash karena AIlah di dalam segala hal-
l,lengapa? Karena hatinya selalu cenderung
kepada kesenangan duniawi

13. Adil'dan iuiur, meskipun terhadap
diri sendiri.. Dua sifat ini sangat penting
dan .pe.rlu dimiliki para pemimpin iama'ah,
teruta'ma dalam kaitannya dengan 'Amal
Jama'i. Sebab, dua sifat ini menjadikan
setiap anggota tenang dan sadar terhadap
haknya. Dengan ini pula aktivitas pimpinan
semakin maju, penuh kepercayaan orang' aman

dan suasananya dipenuhi keikhlashan' keman-
tapan dan ketenteraman. Selanjutnya 9e-
rakannya meniadi efbktif dan produktif.
Sebaliknya, iika pimpinan bertindak zhalim'
curang dan tidak adil, maka kemantapan dan
kemajuan gerakan tidak akan mewuiud dalam
Euasana penuh kepercayaan dan ketenangan-
Suasana demikiarl akan 'melahi rkan si kap
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'pura-pura dan munafiq di kalangan anggota,
sebagai ganti kejujuran dan keikhlasan. 'trni
jelas akan merusak gerakan jama'ah.

Karena itu pimpinan harus benar-benar
berusaha menegakkan keadi'lan dan keiuiuran
seka'l i pun terhadap di rinya send i ri . Di a
harus mengakui kekel i.ruan dan kesal'ahan
apabi'la itu memang teriadi. Pemimpin tidak
boleh berkeras kepala, tidak boleh pilih
kasih sampai merugikan amanah, tidak boleh
terburu-buru menjat.uhkan hukuman dalam satu
perkara sebelum mendengar alasan kedua
belah .pihak yang bersengketa.. Barangkali
ada baiknya jika penyelesa'ian tersebut
dibawa ke pihak tertentu agar hubungan
pemimpin dengan semua anggota jama'ah
selalu terjaga baik.

14. Tidak 4engungkit-ungkit dan menyom-
bongkan diri. Ini adalah sifat baiK yang
harus dim'i I iki setiap pemimpin. Karena itu
seorang pemimpin jika dikaruniai kebaikan
dan kejayaan oleh Al I ah SI{T, i a harus
mengemba'likannya kepada-Nya, bukan kepada
dirinya dan bukan pula kepada perencanaan,
kecakapan dan kemampuannya. Sebaliknya, ia
bahkan harus memuji Allah Sl{T yang telah
memberi tauf iq dan perto'longan kepadanya,
sehingga 'ia dapat melaksanakan program dan
menghas'ilkan kebaikan. Seorang pem'impin
gerakan tidak boleh mengharap pui'ian dan
san j ungan dari manus'i a . Bahkan i a ha rus
menjaga diri dari sifat riya' y6ng dapat
menghancurkan amal. Dia tjdak boleh memuji-
muji diri berkenaan program da'wah yang
di laksanakannya.
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15. Memelihara hal-hal yang dimuliakan
Allah. Seorang pimpinan dalam satu jama'ah
seka I i gus harus men j ad i pengalras dan
penjaga yang selalu awas. Ia dapat di-
percaya dalam memel i har.a hal-hal yang
dihormati dan dimuliakan Allah, serta
seluruh ajaran Islam. Hal ini dimaksudkan
agar tidak menimbulkan pemerkosaan atau
perb,uatan-pe,'buatan ekstrem dalam satu
gerakan. Karena itu ia tidak boleh bersikap
masa bodoh terhadap sesuatu. Kelalaian dan
sikap tidak beriltizam kepada usaha:usaha
janra'ah akan menyebabkan rusaknya amal
usaha jama'ah, sebab tujuan berdirinya
jama'ah adalah menegakkan syari'at Allah
dan menyebarkan Islam ke seluruh ummat
manusia. Pimpinan dan anggota jama'ahlah
yang harus lebih dahulu beriltizam dengan
ajaran Islam sebelum orang lain. Setiap
kelalaian yang tidak dihadapi dengan'tuntas
akan'menjadi kanker yang menggerogoti tubuh
jama'ah dari dalam dan menjauhkan'nya dari
tujuan. Ini akan mengakibatkan tersingkir-
nya orang-orang baik dan jujur dari
jama'ah. Ingat! Menjaga kesehatan lebih
baik daripada pengobatan. Jadi seorang
pemimpin harus terus-menerus mengawasi,
menjaga dan memelihara hal-hal yang
dimul iakan Al Iah. Demi kian pula paia
anggota jama'ah harus mengagungkan-Nya
pula.

Allah berfirman:

-".7;*it?Sfrb,+:i #l;
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"Dan barangsiapa y.ang nengagungkan apa-
apa yang terhormat dt'sisi Allah, naka itq
adalah lebih baik baginya disisi Rabbnya".

(0.s. al-Haii: 30)

16. Berlapang dada dan tidak melayani
pengumpat dan pengadu domba. Sebab,
pemimpin yang suka.melayani umpatan dan adu
domba orang, sangat membahayakan jamalah.
Dengan mendengar dan melayaninya berarti
pemimpin tersebut teriebak dan turut
memperunc'ing bahaya'tersebut. Perbuatan
terkutuk ini merupakan pintu syetan untuk
menyalakan api kebencian dan permuguhan di
ka]angan anggota jama'ah. Hal ini jela's
dapat menimbulkan perpecahan' persengketaan
dan keonaran di dalam jama'ah. Akibatnya
pemimp'in tersebut akan meniauhkan atau
sekurang-kuranlnya hatinya akan berubah
terhadap sebagian anggota iama'ah. Ini akan
menggoncangkan kepercayaan kepada mereka
dan membawa keburukan bagi amal usaha
jama'ah, mengeruhka'n suasana kerja sama dan
memperkec'i'l kemungkinan keberhasi lan. Jadi,
seorang pemimpin sejak awal tidak boleh
melayani dan mendengar kata-kata yang
berbau umpatan dan adu domba tersebut.

Rasulullah dalam masalah rni telah menga-
rahkan kepada kita dalam sabdanya:

U,+565f-li"9viUU#<J
'd'J;t

":'AgSJt:ro'41
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"Janganlah ada salah seorang dari
sahabatku nenyanpaikan sesuatu (kata-kata
unpatan) terhadap seseorang karena sesung-
guhnya aku keluar nenenui kanu dengan hati
lapang".
(H.n. Abu Dawudr Tirmidzi dan Ibnu Mas'ud)

Semoga dengan cara demikjan kita dapat
membendung menialarnya penyakit seh'ingga
tidaK berkembang dan kambuh lagi,

17. Tekad bulat, tawakkal dan yakin.
Ketiga akhlaq in'i harus dimi I i k'i set'iap
pemimpin. Sebab seorang pemimpin ;sela'lu
berhadapan dengan suasana, keiadian, peris-
tiwa-peristiwa yang dapat men'imbu'lkan
peristiwa besar dan penting, selain memikul
beban berat dipundaknya. Pem'impin dituntut
menghadapi semua itu dengan tekad penuh
kekuatan, hikmah, tegar, yakin dan' tidak
mudah menyerah. Setelah mempers'iapkan
sega'la sesuatunya, sepert'i bermusyawarah
dan beristikharah, ia harus berkeyakinan
penuh dan bertawakkal kepada Allah serta
berbaik sangka kepada-Nya. Keraguan atau
kelemahan tekad akan menimbulkan bahaya dan
kegoncangan di dalam shaff. Ini akan
mengakibatkan perpecahan dan kegagalan.
Bahkan iika berhadapan dengan musuh akan
membawa kekalahan.

Allah berfirman:

+ NG j4r" $i,'#t rY e i3:r,Gt
,tolzry1 J1=
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-Dan bernusyavhrahlah den(ian nere!<a
dalan urusan itu. Kenudian apabila telah
nenbulatkan tekad, naka bertavakkallah
kepada Attah". (Q.S. Ali 'Imran: 159)

$ir€-i.t:i6iiiW^Yl"+E*bV,F;!iii
&)^Jin

"Dan barangsiapa bertavakkal Kepada
Altah niscayi Atlah akan nencukupkan'
(keryrtuan) nya. Sesungguhnya Allah nelak-
sanakan urusan (yang dikehendaki)'N{a'
Sesungguhnya Altah telah nengadakan keten'
tuan bagi tiap-tfaP sesuatln: 

"r_rnalaq: 
3)

Al l ah berf i rman:
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"(Yaitu) orang-orang (yang nentaati
Allah dan Rasut-Nya) yang kepada nereka ada
orang-orang yang nengatakan"'sesungguhnya
nanusia telah nengunpulkan pasukan untuk
nenyerangnu, karena itu takutlah kepada
nereka", naka perkataan itu nenanbah
keinanan nereka dan nereka neniawab,
"Cukuplah Allah neniadi Penolong kani dan
At lah sebai k-bai k pel i ndung" . I'laka nereka
kenfiali dengan ni'nat dan karunia (yang
besar) dari Al I ah, ne reka t i dak da'pat
bencana apa-apa, nereka nengikuti keridhaan
Allah. Dan Allah nenpunyai karunia yang
besar." (a.S. Ali'Imran: 173-1'l,4).

18. Sederhana da1am segala hal. fese-
derhanaan ini sangat penti ng dimi I i ki
setiap pemimpin. Sebab seorang pemimp'in
jama'ah mengendalikan usaha besar dan
memimpin sekelompok manusia yang manpunyai
latar belakang, daya tangkap dan kemampuan
yang tidak sama. Karena itu penting sekali
bagi seti ap pemimpi n mengambi 1 ja'lan
tengah, menghindari sikap keterlaluan dan
meremehkan sesuatu. Tidak boleh terlalu
cepat atau terla'lu lambat, semberono dan
dangkal dalam menanggapi dan menangani
sesuatu masal ah. Sebal'iknya i a harus
bersifat sederhana dan mengambil ialan
tengah dalam menghadapi setiap persoalan.
Karena sifat sederhana dapat menghindarkan
bahaya dan penyelewengan. Bahkan dapat
memupuk kekompakan kesatuan shaff. Sifat
keterlaluan mungkin dapat menarik sebag'ian
orang, tetapi akan dibenc'i oleh kebanyakan
orang.
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Karena paniangnya perialanan da'wah da4

beratnya beban yang dipikul, maka kita
perlu menerapkan sifat kesederhanaan dan
mengambi'l ialan tengah untuk men jamin
ke'langsungan perjalanan mewujudkan tujuan
bersama in'i, tanpa penyimpangan, keraguan
dan berhent'i.

19. Bertahan dalam kebenaran dengan
teguh dan pantang mundur. Ja'lan da'wah,
seperti kita al ami bersama, penuh ona'k,
duri, rintangan dan tantangan yang bertubi-
tubi dari para pendukung kebathilan. Karena
itu pemimpi n harakah harus menurdukkan
teladan yang baik tentang keteguhan dan
ketahanan hati dalam menegakkan kebenaran
yang tercerm'in dalam ketegaran sikapnya'
terutama ketika menghaddp'i krisis. Di saat
terjadi krisis semua mata tertumpu' kepada
pimpinan. Anggota akan meneladani pem'impin
yang teguh, tenang dan tegar menghadapi
kebathi'lan. Ingatlah! Betapa tenangr' tegas'
tangkas, tabah dan tahan serta beraninya
Rasu I u I I ah SAW dal am pe rang Uhud dan
Hunain. Kita tahu betapa besarnya pengaruh
sikap demikian terhadap suasana peperangan
tersebut.

20. Meniauhi sikap pes'imistis dan over
estimas'i . Kedua sikap 'ini bukan sikap
seorang Mu'min. Bagaimanapun sadisnya ke-
zha]iman dan gelapnya masa depan, banyaknya
bahaya dan rintangan, seorang Mu'min tidak
boleh bers'ikap pesimis. Kita' meminta
pertolongan hanya kepada A1lah SU{T yang
siapapun tidak dapat me'lemahkan-Nya- Kita
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hanya berkeyajiban berusaha dan mempersiap-
kan', segala' sbsuatu sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan. Kita tidak dimintai

. pertanggungjawaban terhadap hasi I usaha.
Keberhasilan sepenuhnya berada didalam
genggaman Allah dan kita serahkan kepada-
Nya. Sebab semua persoa'lan berjalan sesuai
dengan taqdir-Nyq dan menurut hikmah-Nya.

' Jika keyakinan ini dipadukan dengan faktor-
faktor keberhasilan seperti disebut Imam
Hasan al-Banna, niscaya kita.tiOaf akan
digerogoti sikap putus asa. Bahkan hati
kita akan selalu penuh harapan menang dalam
membangun Daulah Islamiyyah. KaFena itu
seorang pemimpin harus terus-menerus meng-
hidupkan pengertian ini dan mengarahkannya
kepada segenap anggota jama'ah supaya
memahami nya dengan bai k. Se'lai n i tu
pemimpin dan anggota tidak bo'leh ter'lalu
optimis dan over estimasi, Sebab keterlalu-
an seperti itu akan mengakibatkan putus asa
juga jika ternyata mengalami kegagalan yang
tidak diperhitungkan sama seka'li. Tugas,
tujuan dan cita-cita kita adalah besar.
Sedangkan jalan menuju cita-cita tersebut
amat panjang. Padahal di antara s'ifat
manusia cenderung tergesa-gesa, ingin cepat
meraih hasil. Karena itu pimpinan harus
manpu mengendalikan sifat ini. Sebab Allah
tidak menyuk'ai sifat tergesa-gesa;

Akhlaq dan sifat tersebut sangat perlu
dimi I iki setiap pemimpin. Setiap pem.impin
berkeyajiban menghiasi dirinya dengan sifat
tersebut serta mereliharanya, selain meme-
Iihara akhlaq Islam.lainnya. Dalam uraian
in"i tidak dijel.askan seluruh sifat-sifat
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seorang. Mus,lim. Tetapi yang jelas, seorAng
pimp'inan perlu memiliki sifat rlalu, berbuat
baik, ihsan, shilaturrahim, menutupi aib
sesama Muslim, kasih sayang, manis muka
tatka'la berjumpa sesana l4ubl im, tenang,
tunduk dan patuh kepada hukum Allah dan
Rasu'l-Nya, menjauhi kata-kata kotor dan
caci maki, menjauhi perpecahan, pertengr
karan dan banyak gurau, tidak.meninggikan
suara melebihi yang diperlukan, memelihara
sunnah dan adab-adabnya, khusyu', ber-
dzikir, menjauhi bid'ah dan segala bentuk
syubhat. Bagian-bagian dari akhlaq Islam
tersebut tidak boleh di pi sah-pi.sahkan
dengan mengambi'l sebagian dan menjnggalkan
bagian yang lainnya. Tetapi ia harus di-
amalkan secara utuh dan menyeluruh.

Di atas telah dibicarakan tentang
kewajiban ber"amal jama'i untuk Islam.
Ternyata di dalamnya penuh dengan 'amanah

dan tugas berat yang dibebankan di pundak
setiap pemimpin. Juga teldh ditunjukkan
beberapa hal yang dapat membantu pimpinan
da'lam memi kul amanah dan tanggungjawab
tersebut. Kemudian disebut pu'la beberapa
akhlaq dan sifat-sifat yang wajib dimiliki
setiap pemimpin. Berikut akan d'ijelaskan
beberapa pandangan dan pesan-pesan yang
harus dipe'l ihara oleh pimpinan untuh
kebaikan perjalanan harakah.

Tabiat Gerakan dan lledannya

Sehubungan dengan tabiat dan medan
gerakan, seorang pemimpin jama'ah perlu
memperhati kan ha1-hal beri kut:
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1. Harus beri]tizam dengan tuiuan ber-
dirinya jama'ah, yaitu tegaknya Dien Allah
di bumi dengan membangun Daulah Islamiyyah
'Alamiyyah, secara utuh dan menyeluruh,
meski memerlukan waktu lama dan berhadapan
dengan berbagai rintangan. Persoalan ini
tidak bo'leh berubah menjadi tujuan lokal di
dalam kawasan tertentu, tanpa mengindahkan
tujuan umum Dunia Islam. Atau mengubah
tujuan menjadi semata-mata merebut kekuasa-
an pemerintahan dengan tidak menghiraukan
pel aksanaan Syari 'at A'l I ah, atau tu juan-
tuiuan lain. 

.,

2. Memelihara keuniversalan tuiuan dhn
medan gerakan dengan se'luruh konsekuensi-
oy6, tanpa melupakan salah satu aspeknya.
Islam adalah satu kesatuan yang memiliki
berbagai dimensi yang saling menyempurna-
kan, tidak menerima parsi a'l i sas'i atau
pemisahan antara satu aspek dengan aspek
lainnya.

3. Perlu menjaga tabiat tahapan da'wah
Islamiyyah dengan sega'la tuntutannya.
Karena jama'ah ini berusaha membangun
kembali Daulah Is'lamiyyah di atas dasar
yang kuat dan kukuh, maka pimpinan harus
selalu bersungguh-sungguh merujuk Kitab dan
Sunnah dalam semua persoalan yang dihadap'i-
nya. Pemimpin harus membasmi salah faham
terhadap Islam dan segala adat istiadat
jahi'l i:iyah yang bertentangan dengan Sya*
ri'at Islam, melepaskan diri dari segala
keterikatan yang me'lemahkan, merendahkan
dan menghinakan. Seterusnya ia harus
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membangkitkan segaia pengertian kemuliaan,
kekuatan, jihad, pengorbanan dan persiapan,
serta mendidik generasi dengan seluruh
pengertian tersebut.

4. Kewajiban memberikan perhatian se-
rius terhadap pendidikan (Tarbiyyah) di
setiap peringkat. Karena ia merupakan asas
kekuatan dan. keutuhan suatu gerakan.
Tarbiyyah inilah yang dapat mempersiapkan
generasi penerus, pewaris dan pendukung
beban, amal, usaha, jihad dan pengorbanan
dalam suasana persaudaraan dan kasih
sayang. ;

5. Memperhatikan seluruh aktivitas
politik. Peranan jama'ah dalam bidang
politik ini harus sesuai dengan kadar
kemampuannya, tidak boleh sampai merugikan
tarbiyyah dan politik gerakan sendiri.

6. Harus mengawasi sikap jama'ah dan
jama'ah-jama'ah lainnya. Seorang pemimpin
jama'ah harus bersungguh-sungguh memelihara
hut'ungan baik dan menumbuhkan- iklim kerja
sama di kalangan anggota. Tidak boleh
melibatken diri ke dalam persengketaan dan
pertentangan dengan jama'ah Islam lain.
Sebaliknya pimpinan harus mencegah seluruh
anggota dari tjndakan yang dapat membang-
kitkan pertentangan, meskipun mendapat
gangguan dari jama'ah lain. Pokoknya kita
harus berusaha ke arah penyatuan potensi
untUk menegakkan Islam dan ummatnya. Kita
tetap optim'is dapat mewujudkan kemenangan
dalam waktu tidak 1ama, Insya A'llah. Karena

57



itu, di ka'langan iama'ah Islamiyyah di
seluruh dunia, harus bersatu padu meng-
hadapi seluruh tanta.ngan yang mengarah
kepada kaum l.lusl imin.

T. Tahap beriuangan kita Yang akan
datang lebih ditekaikan kepada bentuk iihad
dan menegakkan hukum Allah di seluruh aspek
kehidupan. Karena itu perlu memberi per-
hatitn khusus kepada pembinaan kader, mefiF
persiapkan berbagai potensi, kemampuan,
keahlian dan pengkaiian yang diperlukan
untuk masa yang akan datang. 

;
8. l{empersiapkan seluruh masyarakat

untuk menjadi asas kuat bagi tegaknya hukum
dan pemerintahan Islam yang mantap dan
utuh. Karena itu kita perlu menciptakan
pendapat umum yang berpihak kepada Jama'ah.
Ini harus dilakukan secara serius. Perlu
disadari, betapa pentingnya bergaul rapat
dam mesra dengan masyarakat umum,'merasakan
problema yang dihadapinya serta berusaha
keras mengobati,' menangani dan menyelesai-
kan problem kemasyarakatan bersama-sama
masyarakat.

9. U{anita },lusl imah dapat memai nkan
peranan penting dalam 'Amal Islami. Ia
adalah tiang penegak rumah tangga Islam dan
sebagai . fondasi tegaknya pembinaan dan
pembangunan Daulah Islamiyyah. I{anita
l.lusl imah ini lah yang berfungsi . melahi rkan
dan membentuk generasi Muslim Shalih yang
kelak menjadi pewaris amanah dan penerus
perjalanan gerakan dan iihad. Karena itu
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para rdanita I'luslimah perlu mendapat
perhatian secukupnya dan mengikutserta-
kannya dalam berbagai aktifitas da'wah.

10. llemperhatikan generasi muda dengan
rendidik kepribadian Islamnya agar dapat
berkembang di atas landasan istiqamah yang
dapat melindunginya dari berbagai fitnah
dan penyelewengan yang membinasakan masya-
rakat.

11. Seorang pem.impi n harus berusaha
sungguh-sungguh mewariskan da'iah ini
kepada generasi mendatang dengan 4segala
kemurnian, keaslian, keuniversalan dah
pengalamannya. Hal ini dimaksudkan agar
kelangsungan da'wah berjalan tanpa penyirn-
pangan, kelalaian dan kejatuhan.

12. Gerakan da'wah ini meliputi' ber-
bagai negara, bangsa dan warna kulit.
Karena itu perlu memperhatikan bahasa-
bahasa mereka dan mendldik beberapa orang
anggota supaya dapat menguasai bahasa-
bahasa tersebut, selain bahasa Arab, supaya
aktivitas gerakan dapat merata dan terjadi
kerja sama yang baik dan efektif bagi
perjalanan da'yah.

13. Dana adalah urat nadi 'Amal Islami.
Dana diperlukan untuk menggerakkan segala
aktivitas dan memperlancar pencapaian
tujuan yang dicita-citakan.

14. Se'lanjutnya pimpinan harus meman-
faatkan sebaik-baiknya pengalaman dalam
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gerakan :dan real itas keragaman ' aktivitas
islami. Pemimpin harus pandai menimba
.produk pemikiran yang berguna:dalam ke-
giatan, perencanaan' penyusunan, penyatuan

.dan lain-lain sebagainYa.

Beberapa Petunjuk .dalam Bergerak

Berikut akan diielaskan beberapa pe-
tunjuk dalam membantu pimpinah memikul
tanggung iawab. Dengan beberapa petunjuk t

ini diharapkan seorang pimpinan dapat
menjalankan roda gerakan ke arah yang lebih
bai'k, dan melindunginya dari kegagalan atau
kerusakan di tengah jalan-

: 1. Pimpinan harus memberikan perhatian
nenyeluruh kepada tugas dan tanggungjawab

=upiya dapat melaksanakannya dengbn baik
dan utuh tanpa melupakan salah satu aspek

tanggungiawabnya dalam beramal .

, 2. tlemiIiki kepercayaan kuat terhadap
tugasnya. Sehingga tugas dan tanggungiawab-
nyi neniadi poros aktivitas dirinya' Selain
itu ia memberikan perhatian sewaiarnya
terhadap vaktu dan tenaga berkenaan tugas
dan keperluannya.

3. Setiap penansigungjawab, diperingkat
manapun, harus menyusun program kerJa
,lengkap. Program ini mencakup sasaran'
tuJian, tahapan, ialan 'cara' pers'iapan,
femungfinan-kemungkinan, penentuan perleng-
kapan dan pelaksana serta kontrol yang
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berkesinambungan. Ini perlu dilakukan untuk
menjamin kebaikan dan ke'lancaran gerakan'.

Program harus realistik, tidak semata:
nata teori yang tak dapat diuujudkan. Suatu
aktivitas lebih baik dimulai dari yang
keciI, kemudian berkembang sesuai dengan
masa dan pengalaman. Tujuannya ialah
mengelakkan fenomena negatif atau gerakan
yang mula-mula besar kemudian semakin me-
ngecil dan surut. Akhirnya setelah menga-
lami kemandegan gerakan semacam ini sulit
untuk dihidupkan kembali. Dalam pelaksanaan
progrqm perlu dik€mbangkan kekompakan
antara pimpinan dan anggota, agal perja-
lanan program menjadi lancar.

4. Tepat dalam memilih petugas yang
dapat melaksanakan tugasnya. dengan baik.
Ini demi menghindari sering terjadinia
penggantian pblaksana progr.rm. Seringnya
penggantian pelaksana akan mentmbulkan
dampak negatif yang tak dapat dihindari.

5. Pemimpin dituntut mengatur yaktu dan
urusannya seefektif mungkin, agar. aktivitas
berfikir dan bergerak berjalan baik dan
selalu segar. Kesegaran ini perlu dimiliki
setiap traktu, mengingat .tugas 

'pemimpi 
n

antara lain mengawasi mekanise pergerakan.
Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan
diri mengerjakan aktivitas yang dapat
dikerjakan. orang lain.

6. Selalu sadar dan tanggap demi ter-
jaminnya perjalanan gerakan. Karena itu
seorang pemimpin harus cepat menangani ha1-
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hat yang tidak. diinginkan dan menyelesai-.
kann'ya secara tuntas dan cepat. Per-
masaiahan gerakan tidak boleh meniadi
ber:timbun-timbun dan menyu'l itkan.

7. Perlu memiliki kecekatan dan ke-
kuatan tekad. Setelah bermusyawarah,
seorang pemimpin harus bertekad bulat dan
bertawakkal kepada Allah SltT deng3n mantap'
Sebab keraguan dan kebimban$an dapat
mengubah fikiran dan akan menimbu1kan
kegoncangan dalam shaff serta berpengaruh
buiuk terhadap.gerakan- Bahkan pemimpin
yang dilanda keraguan akan dipandang
ieba-gai pemimpin lemah oleh para pendukung-
nya. Ini akan merusak kepercayaan yang
di perl ukan.

8. Semestinya seorang pemimpin menumpu-

kan perhatiannya kepada usaha yang sangat
diperlukan. Dalam pelaksanaannya tidak
perlu banyak diskusi. Semua persoalan yang

dihadapi memerlukan kerja sungguh-sungguh
dan berkesinanbungan. Pengkhayal sebenarnya
adalah orang yang kerianya hanya ngomong'
Pemimpin harus menyadari bahva setiap kata-
kata yang diucapkannya berarti mewaki I i
seluruh iama'ah. Apakah kata-katanya itu
menguntungkan atau meiugikan. Ingat, setiap
fatl-fata yang merugikan akan diambil
kesempatan oleh of?n$:ordn$ yang suka
menimbulkan keraguan untuk menghancurkan
jama'ah dari dalam.
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9. Adalah baik setiap penanggungianab
menghindari memberikdn satu pendapat shia
yang berkait dengan Syari'at Islam di dalam
masalah furu'iyah yang berbentuk khila-
fiyah. Hal ini dimaksudkan agar orang tidak
mengira hal itu sebagai pendapat iama''ah.
Sebab, seorang pimpinan dipandang sebagai
pihak yang bertanggungiawab. Dalam jama'ah
tidak diperkenankan memaksakan satu pen-
dapat masalah khilafiyah tertentu kepada
para anggotanya, selama masalah tersebut
tidak menjadikan seseorang keluar dari
Isl am.' 

.j

10. Pemimpin berkewaiiban menjauhkan
jama'ah dari terjerumus ke dalam permusuhan
golongan. Ia harus melindungi shaff jama'ah
agar tidak terlibat ke dalam permusuhan
tersebut. Sebab, permusuhan seperti itu
merupakan fitnah yang akan mengunttngkan
pihak musuh dan merugikan usaha da'wah.

11. Berda'wah adalah ibadat kepada
Allah. Karena itu seorang pemimpin harus
senantiasa mengingatkan anggotanya supaya
menyadari akan l.luraqabah AI I ah. Sebab,
dengan kesadaran ini akan dapat memperbaiki
amal usahanya, mengikhlashkan niyat dan
tujuannya, yaitu semata-mata karena Allah'
pemimpin hirus mendorong anggota untuR
terus maju mencapai keberhasilan. Mendorong
mereka supaya selalu merasa rindu akan
pencapa'ian pahala dan keridhaan Allah.

12. Selain itu seorang pemimpin harus
percaya atas ketinggian moral anggotanya
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yang.bertugas. 'Tetapi ia tidak boleh meraig
puas dengan yang ada. Ia harus terus
freningkatkan ketinggian moral tersebut
serta menanankan rasa optimisme didalam
jiwa mereka, agar cita-cita dan tekad
mereka semakin kuat dan kemampuan serta
aktivitasnya meningkat berlipat ganda.
Pemimpin harus berusaha menghapus setiap
kesan buruk yang timbul dikarenakan
peristiwa lalu atau karena $esul itan-
kesulitan yang mencekamnYa.

13. Seorang pemisrpin tidak' boleh menF

batasi aktivitasnya semata-mata untuk masa

sekarang. Sebaliknya ia harus berphndang4n
ja0h ke depan dan harus mampu memperhitung-
kan berbagai kemun$kinan serta jalan
keluarnya. Dengan demikian seluruh tin-
dakannya di masa mendatang t'idak semata-
mata reaksi spontan terhadap issu temporal
yang berkembang.

14. Ia harus benar-benar meningkatkan
cara keria, mengembangkan sarana dan
melengkapinya serta memanfaatkan pengalaman

baru yang dapat membantu pencapaian tuiuan
dalam meninggikan mutu da'Yah.

15. Seterusnya pemimpin bertanggung-
jawab dalam menilai dan mengevaluasi amal

dan hasil setiap saat. Ini penting untuk
terjaninnya keselamatan perialanan da'wah
dan pertambahan produktivitasnya' Dengan
demikan'ia dapat menentukan aktiVitas mana
yang positif untuk dikembangkan dan yang

negatif untuk diobati atau dibuang.
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Pemimpin harus menerima baik s-egala kritik.
membangun,l 'meski datangnya dari musuh
jama'ah-.

;

16. Pemimpin tidak boleh membanggakan
dan menyanjung-nyaniung kemampuan, tenaga
dan kelaikannya yang menyebabkan dia
terjerumus. Juga tidak boleh mengecilkan
dan merendahkannya sehingga ia menjadi
putus asa dan lemah kemauan.

17. Seorang pemimpin tidak waiar meng-
konsentrasikan segenap kegiatannya dalam
urusan admin'istrasi semata dengan menyatn-
pingkan segi aktivitas dan mentalitas yang
menjadi dasar perjuangan. Sebab, jika aspek
in'i d'ilalaikan, maka amal usahanya menjadi
kerja rutin, tanpa ruh. Ini akan menimbul-
kan pergolakan di kalangan jama'ah yang
t'idak diingini. Aspek ruhaniyahlah' yang
dapat menyuburkan suasana kasih sayang dan
kerja sama antar akt'ivis.

18. Karena itu seorang pemimpin harus
memiliki berbagai kelaikan untuk memudahkan
perputaran roda kepemimpinan dan amal
usaha, terutama keti ka teriad'i suasana
kritis. Ia tidak bo]eh melumpuhkan gerakan-
nya di karenakan banyaknya i katan yang
membatasi kegiatan dan kepemimpinannya.

19. Ukuran keutuhan' dan kekompakan
kepemimpinan adalah kekuatan iam.a'ah dan
kepercayaan anggota terhadap kepemimpinan-
nya. Sebaliknya perpecahan dan perselisihan
di kalangan pucuk pimpinan akan me]umpuhkah
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kekuatan jamaiah dan mempengaruhi keku-
kuhdnnya serta dapat melahirkan fraksi-
fraksi tertentu. Ini jelas sangat memba-
hayakan amal usaha serta merusak kesatuan
shaff jama'ah.

20. Pemimpin harus meniauhkan konflik
dengan orang lain selama masih dapat
dihindari. Tidak boleh mencari-cari permu-
suhan, terutama dengan orang-orang yang
saru-s"ru bergerak oJtam 'Amat ritant.

21, Semangat pemuda harus dipelihara
dan diarahkan serta selalu dikontrpl. Agar
tidak timbul tindakan membabi buta dan aglar
tidak menjerumuskan jama'ah ke dalam satu
pertarungan tanpa perhitungan dengan musuh-

22. Seterusnya ia harus melindungi
jama'ah dari munculnya berbagai 'aliran
pemi ki ran yang bertentangan dengan
khiththah jama'ah. Sebab, iika- aliran-
al i r:an pemi ki ran tersebut muncul di dal am

satu jama'ah, maka dkan menimbulkan per-
selisihan dan perpecahan di dalam shaff..

23. Seorang pemimpin iama'ah tidak
dibenarkan membiarkan terbentuknya kelompok
tertentu yang berdasarkan suku, kedaerahan
dan semacamnya yang dapat melemahkan ruh
persatuan, kesatuari dan keria sama yang
akhirnya dapat membawa perpecahan di dalam
shaff.

24. Jika timbul .satu keributan dalam
shaff, seorang pemimpin harus menyelesai-
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kannya dengan tenang dan
kebijakan. Tidak perlu
kegoncangan.

i.

tuntaS serta penuh
sampai menimbulkan

25, Jika terdapat seorang yang lebih
mampu dan baik, seorang pemimpin dapat saja
menyerahkan kepemimpinan kepadanya. Ini
bukan hal tercela dan tidak mengurangi
ni lai kepemimpinannya. Terutama bi la
dirinya merasakan kelemahan dalam me:
laksanakan tugas dan tanggungjawabnya.
Kepentingan 'Anal. Islamilah yang harus
didahulukan dari segala-galanya. t

Beberapa Petunjuk Pergaulan antara Penrimpin
dan Anggota

1. Pemimpin harus pandai memilih.orang
yang -laik dalam remegang jabatan dan dalam
menyelesaikan persoalan tertentu.- Dengan
demikian, ia dapat memastikan gerakan
berjalan dengan baik dan benar, meninggikan
mutunya, melahirkan kemantapan dan keta-
hanannya. Sebab, jika pemimpin salah
memilih pembantunya atau memindahkan ke
posis'i lain yang tidak sesuai dengan
kemampuannya, akan menimbulkan kegoncangan
dan ketegangan.

2. Tidak boleh bersikap pesimis dan
buruk sangka, sehingga ia melihat semua
orang dan peristiwa dari sisi keburukan dan
kekurangannya saja. Di samping itu ia juga
tidak boleh terlalu bersikap optimis dan
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over gstimasir sehingga sifat kepercayaaF
nya kepada 'semua orang tidak dimanfaatkan
o'leh kaum oportunis.

3. Semestinya seorang pemimpin dapat
bergaul' rapat dengan para pembantu dan
angJotanya. Ia harus selalu membangkitkan
minit dan perhatian mereka, menghargai
usaha ftereka, memahami segala kesulitan
mer.eka dan bersama-sama dengan .sunggu-h;
sungguh menye'lesaikan tugasnya. l{alau tid-ak
terlitu sering, seorang pemimpin perlu
melakukan kunjungan mendadak kepada ba-
wahannya. Hal ini dapat membantu femimpin
dalam mengenal kelaikan, kemampuan dan
keupayaan para Pembantunya.

4. l,lemperbai ki pembagi an tugas dan
menentukan spesialisasi supaya tidak ter-
jadi tumpang tindih wewenang yang dapat
mengganggu kelancaran Program.

5.. l-lenentukan, mengatur dan memudahkan
jalur komunikasi di setiap peringkat dan
bagian. Hal ini akan memudahkan kita
mengikuti segala perkembangan, mengauasi
dan- menyampaikan pandangan atau pemikiran
berkenaan dengan perkembangan tersebut.

6. Pemimpin harus. berusah.a sungguh-
sungguh meningkatkan posisi kepemimpinan
dan- melatih anggota sesuai dengan bidang
masing-masing dengan menggunakan- cara yang

benar'dan berguna, khususnya masa sekarang
ini yang bidang garapan dan aspek-aspeknya
demikian berkembang- Karena itu ia harus
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dihadapi dengan kemampuan, latihanr dari
kemahiran yang memadai. ' 

'

7. Adalah penting memberikan kebebasan
kepada pimpinan tingkat cabang untuk
memilih sarana dan cara paling baik yang
dapat membantu mereka dalam melaksanakan
tugasnya, Hal ini akan mempercepat kerja
mereka dan meningkatkan keqampuan dalam
me'l'intasi berbagai ri ntangan serta me-
nyelesaikan berbagai problema yang di-
hadapinya

8. Pemimpin harus selalu membangrf<itkan
semangat kerja sama yang penuh kejujuran di'
kalangan para pemimpin cabang. Karena hal
demik'ian merupakan sesuatu yang asasi dalam
'Anal jama'i dalam rangka menyelaraskan
se'luruh gerakan dan mengelakkan perpecahan.

9. Selain itu seorang pemimpin harus
membiasakan diri bermusyawarah dengan para
pembantunya sebelum mengeTuarkan keputusan
pent'ing. Hal ini akan melahi rkan rasa
kebersamaan, kerja sama dan tolong menolong
dalam memikul tanggung jarab. Kemudian
secara bersama bersungguh-sungguh nrelak-
sanakan segala keputusan dan' mencapai
keberhasilan bersama.

10. Seterusnya, penti ng menentukan
keputusan dan perintah yang hendak dilak-
sanakan. Hendaknya dijelaskan pula -sejelas-
jelasnya tujuan dan sasaran yang hendak
dicapai kepada orang yang akan melaksanakan
perintah dan keputusan tersebut. Selain itu



setiap perinta'h harus sesuai kemampuan
dengan menentukan siapa yang bertanggung-
jawab melaksanakannya, agar tugas tersebut
dapat di'laksanakan dengan segera. Kadang-
kadang suatu keputusan tidak dapat dilak-
sanakan karena belum ada ketentuan s'iapa
yang harus melaksanakannya. Pemimpin tidak
boleh membiarkan kelalaian dalam pelaksana-
an keputusan, arahan dan perintah, karena
kelalaian dalam masalah ini akan men.ga-
kibatkan hilangnya penghargaan, kelaikan
dan kedudukannya.

1 1 . Sangat bermanf aat d i adal{an pe r-
temuan-pertemuan rutin dengan para petu$hs
yarlg berkai t dengan kepemi mpi nan untuk
menyelaraskan gerakan dan keriasama. Sebab
karakter gerakan selalu berkaitan satu sama

lain dan saling menyempurnakan, sebagian
mendukung sedagian yang lain. Hal ini iuga
amat berguna dalam menghadapi persoalan-
persoalan negatif dan dalam rangka memenuhi
berbagai keperluan

12. Pemimpin harus memperhatikan setiap
rangkaian dan mata rantai dalam komunikas'i
dan penyampaian perintah, tidak boleh
melangkahi pihak yang bertanggungiawab di
daerahnya, kecuali dalam keadaan terpaksa,
agar mereka tidak tersinggung atau merasa
diremehkdn dan kurang dipercaya. Perbuatan
demikian akan membawa keburukan terhadap
suasana keria serta berpengaruh terhadap
kerjqsama yang semest'i nya d i kembangkan
terus.
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13. Dalam memperingatkan dan. menegur.
petugas yang meIakukan kesaIahan, perIq
dikaji situasi yang menyebabkan ia melaku-
kan kesalahan tersebut, supaya para petugas
tersebut tidak terkena hukuman di luar
kemampuannya. Selain itu kita iuga harus
bertindak sesuai dengan tata tertib untuk
mengelakkan kesalahan selaniutnya. Apabila
petugas yang d'iperingatkan tersebut harus
dipecat atau dihukum, maka hukuman kepada-
nya mesti adil tanpa kekerasan dan harUs
setimpal pula dengan kesalahannya. Kemudian
tidak. rnengungkit-uhgkit kesalahan yang
la'lu, agar hukuman tersebut bermgnf,aat
serta tidak ada unsur dendam di da'lamnya..
Sangat baik kalau setiap hukuman dicatat
supaya anggota yang dihukum tidak mempunyai
kesan bahva hukuman tersebut semata-mata
hukuman dari,pribadi pimpinan. Jauhkan
menegur petuSias di hadapan anggota'yang
dipimpinnya. Ini dilakukan untuk meniaga
kedudukan dan wibawanya di kalangan-mereka.

14. Setiap pdm'impin harus selalu was-
pada dalam menjalankan suatu tindakan
pemecatan atau pembekuan keanggotaan sese-
orang dikarenakan beberapa kesalahan yang
dilakukannya. .Sebab, t'idak ada seorang pun
yang berhak menghalangi seseorang untuk
melakukan da'wah, kecuali karena terpaksa,
atau karena kehad'irannya di dalam shaff
da'wah sangat berbahaya. Ini pun harus kita
lakukan perbaikan terlebih dahul-u secara
sungguh-sungguh. Ingat, kebaikan jama'ah
terletak pada kebaikan anggota-anggotanya.
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i . 15. Pemimpin'harus memperhatikan seti4p
orang yang diberi'tugas memikul amanah dan \

cepat menegur petugas yang melakukan
kesalahan. l,lenegur yang baru bertugas dan
yang sudah beriltizam tidak boleh disamakan
serta tidak bo'leh menggunakan kekerasan 'baik dalam memerintah ataupun dalam
menegur. Sebab, dikhawatirkan akan menga-
kibatkan seseorang tidak mampu melaksana-
kannya, mdlah mungkin akan Iari neniauh'i-
nya. Tetapi meski bagaimana, seorang
pemimpin tidak boleh bers'ikap longgar
terhadap anggota yang sudah beriltizam.
llenghadapi mereka tidak boleh di-samakan
dengan anggota yang baru bertugasl Seba.b,
kelohggaran ini akan me'lalaikan tugas dan
amal mereka.

16. Selain menegur dan membetu'lkan
kesalahan yang dilakukan anggota, seorang
pemimpin juga perlu selalu mendorong dan
meningkatkan semangat orang-orang yang
telah'menjalankan tugasnya dengan baik.
Kebaikan yang mereka lakukan perlu mendapat
pujian. sewajarnya. Sebab, tugas seorang
penrimpin bukan hanya mengawasi kesalahan,
menegur dan membetulkan kesalahan, tetapi
juga harus memperhatikan seluruh pelaksana-
an yang baik dan memuji kebaikan 'tersebut
serta terus memberi dukungan. Perbuatan
seperti ini akan mempertinggi mora1,
menguatkan kepercayaan dan menambah kemam-
puan.

17. Berda'wah berbeda dengan bekeria di
sgbuah qerusahaa dan lembaga. Semua
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anggota jama'ah beker:ia semata-mata karena'
Allah SWT. Pemimpi'n berkewaj'iban memper-
hatikan para petugas, pekerja; para aktivis
dan para penanggungjawab dengan memberi :

pengarahan, bimbingan dan mengingatkan
nereka kepada Allah SWT. Hendaknya mereka
selalu diberi kesadaran bahwa memperbaiki :

amal usaha adalah 'ibadat kepada Allah dan l

menghambakan diri kepada-Nya. Ini dapat
dilakukan dalam suasana kasih sayang dan
persaudaraan seraya membuang iauh-iauh
sifat melukai dan menyakiti hati seseorang
di dalam jama'ah.'Rasulullah SAW telah
memberikan teladan baik bagi kit4 dalam
masalah ini.

Rasulul lah SAIJ bersabda:
j

"sesuatu kaun berbuat begini dan begini \

tanpa nenuniuk iepada yang ielakukan kesa-
lahan karena (bertujuan) untuk nEniaga
perasaannya. "

tt

18. Setiap pemimpin harus memiliki
pengetahuan lengkap tentang perialanan
gerakan, pe'laksanaan dan aktivitas yang
dilakukan para pelaksana.ataU anggota yang :

diserahi tugas tertentu. Ia harus membantu
mereka dalam mengatasi berbagai rintangan
pada saat mereka melaksanakan tugas ter-
sebut. Tidak cukup dengan hanya mengeluar-
kan instruksi dan pengarahan, kemudian ia
duduk-duduk dengan anggapan mekani sme
gerakan berjalan sesuai dengan arahannya
Namun pengawasan in,i hendaknya dilakukan
dengan bijak dan penuh kemesraan. Para
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..
petugas akan menerima pengauasan pimpina1t
dengan dada lapang apabila mereka merasakan
pengawasan tersebut untuk kebaikan gerakan
Islam, bukan untuk mencari kesalahan.

19. Seorang pemimpin perlu meminta
pandangan dan sara#saran anggota tertentu
yang berguna untuk memperbaiki kelancaran
gerakan dan mewujudkan strategi' da'wah.
Juga harus memperhatikan setiap kritik
membangun.

Pemimpin harus menjauab setiQF per-
soalan atau pandangan yang diaiukan kepada-
nya" secara spontan. Jaraban seorang
pemimpin berpengaruh baik terhadap anggota
sebab mereka merasa dihargai.

20. Perlu diketahui, keberhasilan se-
orang akt'ivis dalam satu aspek -gerakan
tertentu tidak berarti ia laik melaksanakan
bidang Iain. Sebagai perbandingan, seorang
da'i yang berpengaruh terhadap orang banyak
atau seorang penulis ulung dalam masalah
da'wah, belum tentu ia mahir dalam kepemim-
pinan, manajemen atau ketentaraan. Jadi
seorang anggota tidak boleh diberi tugas
dalam satu bidang gerakan kecuali ia telah
benar-benar menguasai bidang tersebut. Dan
hal ini bukan aib seseorang. Sebab, setiap
orang mempunyai kemampuan dan kelemahan
masing-masing. Dalam masalah ini kita harus
tegas, demi menjaga s.trategi dan kepen-
tingan jama'ah.
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21. Pengalaman telah menuniukkan, bahwa
semangat yahg berkobar-kobar dikalangan
anggota tertentu, bukan berarti sebagai
bukti kekuatan iman dan kehebatannya dalam
berjuang dan berkorban. Malah sering orang
yang terlalu bersemangat sebenarnya ia
orang lemah dan emosional ' Orang yang
sernangatnya berkobar-kobar, pada mulanya
beranggapan dengan semangat seperti itu
akan menpercepat pencapaian tujuan dan
cita-cita. Tetapi, karena tuiuan yang akan
k'ita capai ini agung dan ialan yang akan
ditempuh paniang, maka hanya orang-orang
yang sabar menanggung segala derirta dan
tekun saja yang patut menyertai perjalanan
jama'ah ini. Karena itu, orang yang terlalu
bersemangat sebenarnya sangat berbahaya
kalau didudukkan di temp6t strategis. Sebab
tidak mustahil ia akan menyalahgunakannya
atau malah ia berhenti di tengah 'jalan
setelah mengalami kesusahan.

22. Jika teriadi suatu peristiwa dah-
syat atau kalah dalam suatu pertarungan
dengan musuh, seorang pemimpin harus segera
meningkatkan moral anggotanya. Tidak boleh
membiarkan mereka meniadi korban tekanan
perasaan karena kekalahan dan kelemahan
yang dideritanya. Karena sesungguhnya Allah
SI{T memelihara kaum Muslimin dengan cara
demikian sesudah perang Uhud' AIlah ber-
fi rman:

'{ifu;u*f;vt+sbh${s
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:.: :li

u3t6fr {iii$irGisslb?;iiF;:oi
l*5 .:tV t1+'54 :'*- 5'Fi -r;.$rtlti^tl;

4'41 ,36iWVt fi$vait;r;;'r$t
"Janganlah kanu bersikap lenah dan

jatganlah (pula) kanu bersedih hati,
padahal kanulah orang-arang yang paling
tinggi (derajatnya), jika kanu oransrorang
yang berinan, Jika kanu (pada perang Uhud)
nendapatkan luka, naka sesungguhrfoa kaun
(kafir) pun (pada perang Badr) nendapiit
luka yang serupa. Dan nasa (kejadian dan
'kehancuran) itu, Kani prgilirkan di antara
nanusia (agar nereka nendapat pelajaran)
dan supaya Allah nenbedakan orang-orang
yang berinan (dengan orang kaf i i-) dan
supaya sebagian kanu dijadikan-Nyg (gugur
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak nenyukai
orang-orang yang zhalin, dan agar Allah
mnbersihkan ordnfarang yang berinan (dari
dosa rrereka) dan nenbinasakan orang-orang
kafir. " (Q.S. Ali Imran: 139-141)

Kita tidak boleh menyerah kalah ter-
hadap runtuhnya moral. Kita harus menyadari
bahva kekalahan yang. sebenarnya ialah
kekalahan hati, kekalahan iiwa, bukan
kekalahan di medan tempur,
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Tanbahan

Dalam masalah ini ada beberapa hal umum

yang perlu d'iperhatikan oleh setiap
pemimpin dalam mengayuh roda perjuangan-

1. Pemimpin harus benar-benar memper-
hatikan kelurusan, keaslian dan kemantapan
jalan datwah serta menjauh'i setiap bentuk
penyimpangan.

2. Perlu memadukan antara generasi
pertama dengan generasi penerus di setiap
peringkat pimpinan dan gerakan 

' .. supaya
tidak teriadi keseniangan. Generasi penerus
ini akan menggantikan generasi pertama
dengan menimba dan mengambil manfaat dari
pengalaman dan kemahiran generasi sebelum-
nya. Pemimpin generasi penerus yang baru
muncul berfungs'i sebagai pel an jut daii
generasi sebelumnya. Mereka tidak bekeria
dari nol lagi.

3. Pimpinan tertinggi harus waspada
terhadap berbagai usaha musuh atau pihak-
pihak tertentu yang berpura-pura ingin
bergabung untuk menjadikan jama'ah kita
sebagai batu loncatan dalam mencapai tuiuan
mere*a. Kita harus selalu vraspada terhadap
usaha-usaha yang menyelewengkan iama'ah
dari tujuan orisinalnya atau membikin
jama'ah tidak berarti. Tidak ada toleransi
dalam masalah esensia'1. Bahkan kita harus
bertahan dengan se'luruh kekuatan dan
keteguhan. K'ita harus selalu bersama
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kebenaran dan bijak dalam menangani ber-
bagai persoalan dan menghadapi berbagai
tantangan.

4. Terus memelihara tabiat gerakan
da'wah dengan .mengerahkan. seluruh potensi
yang ada. Semua potensi harus mendapat
perhatian yang cukup.

5. Pemimpin harus waspada dan berhati-
hati dalam' mengeluarkan keputusan yang
menyangkut darah seorang lluslim, kecuali
bila ia benar-benar telah terbukti sebaga'i
orang yang sudah halal darahnya. Kita harus
berhati-hati dalam ncngucapkan satu p€r:
kataan yang dapat difahami sebagai telah
menghalalkan darah orang tertentu, sehingga
mengakibatkan orang yang mendengarnya ter-
libat menghalalkan darah haram. Ini adalah
sesuatu yang sangat berbahaya di dalam
jama'ah. Rasulul lah SAII bersabda:

"Orangrorang yang berinan senantiasa
berada dalan kelapangan di dalan agananya
selana dia tidak nenunpahkan darah yang
haran". (H,R. Bukhari)
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KEAIIGGOTAAI.I
DANW

Beberapa Persyaratan Pokok Seorang Aktivis

Seorang aktivis iama'ah yang bertuiuan
mewujudkan prinsip-prinsip IsIam harus
memiliki persyaratan Pokok :

1. Memahami benar arti komitmennya
kepada Islam. Ia tidak semata-mata komitmen
dengan kelahiran dan keturunan, Tetapi ia
memahami bahva Isllm dan beramal untuk
Islam adalah dua hal yang menentukan dan
menjadi tugas hidupnya. Ini lah tuga's
manusia dilahirkan di dunia. Dia harus
memahami dan mengetahui bahwa kebahagiaan
di dunia dan di akhirat'hanya dapat dicapai
dengan beriltizam kepada Islam dan melak-
sanikan seluruh konsekuensinya. Pembang-
kangan dan kelalaian terhadap aspek ini
akan mengakibatkan dosa yang membava
kesengsaraan.

2. Mengenal karakter tahapan da'wah
yang sedang diialaninya dengan segala
tuntutannya. Ini sangat penting, sebab
musuh-musuh Islam telah bersatu dan
bersekongko'l menentang Islam dan urmatn)ra-
Mereka terus-menerus berusaha menghancur-
karinya. Mereka telah. meniaiah sel uruh
negara Islam, menendang syari'at, undang-
undang dan hukun Islam darj sistem
pemerintahan. llereka telah meruntuhkan
Daulah Islamiyyah dan memerangi bangsa-
bangsa Muslim dengan berbagai cara yang

79



mengakibatkair kerusakan, keruntuhan,'
kelemahan dan perpecahan. Seterusnya mereka
tanamkan rasa ketergantungan urmat Islam
kepada mereka, sehingga ummat Islam tunduk
dan menerima bu I at-bu I at apa yang
dikehendaki musuh-musuhnya.

l.lusuh-musuh Islam itu melatih boneka-
boneka dari kalangan ummat Islam sebagai
pelaksana kejahatan mereka diseluruh dunia
Islam, Meskipun, secara fisik, urmat Islam
telah berhdsil mengusir mereka dengan darah
para syuhadanya, namun mereka telah
berhasi I pu I a menanamkan eksi stensi
zionisme ibarat kanker. yang mengg€rogot'i
jantung dunia Islam.

3. Meyakin'i seyak'in-yakinnya bahva
kembal i kepada Ki tabu I I ah dan Sunnah
Rasulul lah SAI{ secara benar dan serius
adalah satu-satunya jalan untuk menyelamat-
kan ummat Islam dari krisis tersebut.
Itulah satu-satunya cara untuk mengembali-
kan kepribadian Islam yang kuat kepada kaum
Muslimin. Seorang Muslim harus berpribadi
mulia, beriman kepada A1'lah dan risalah-Nya
di dunia ini. Setelah itu kaum l.lusl imin
akan merasa yakin bahwa merekalah sebenar-
nya yang harus menjadi guru dan .pemimpin
ummat manusia. Mengapa? Karena mereka
pemeluk Islam, Dien al-Haq.

4. Yakin akan kewajiban bergerak
membangkitkan iman di dalam jiwa.manusia.
Dengan kebangkitan iman kaum Muslimin dapat
mengembalikan kekuatan dan kehebatannya.
Karena itu seorang aktiv'is harus meyakini
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.'
pentingnya membangun kembali Daulah
Islamiyyah yang meniadikan katm lluslinin
kuat dan manpu menangkis' berbagai . 

penyel-
buan kuffar terhadap jira, b-uni dan
kehonnatan mereka. Dengan ini pula berartl
seluruh dunia Islan terbebas dari kekuatan
musuh Islam, terutama Palestina dan llasiid
al-Aqsha, qiblat pertana dan tanah Hara
keti ga fitm- llusl imin.

5. Seorang lluslim harus nengetahul
sejelas-jelasnya bahua anal usaha mnegak-
kan Daulah Islallyyah adalah keuaiiban
setlap llusl lm dan l,lusl imah. Tidak ada .

pilihan lain kecuall harus menegakkannya.
Bahkan seluruh katm lluslimin akan berdosa
jika mereka tldak bergerak dan berusaha
membangun kembali tlaulah Isldyyah tnt.

6. llengetahui balrua keraJlban lnl tldak
mungkin terlaksana dan tercapa-'l hanya
dengan usaha p€rseorangan atau sendlrl-
sendirl. Tetapi ia rnesti dilakukan dengnn
amal dan u'saha bersama, dengan organlsasl
rapl, berdislplln kuat dan dengan mnyattr
padukan s€nua potensl.

7. llenglngat kaldah ushul ftqh yang

berbuny i t .L,6fr t;l''+,fif#
llaka 'Amal Jama'l dlpandang sebagal
persoalan yang raiib dltunalkan sebelun
nrelangkah membangun kenbal I Daulah
Islarlyyah. Sungguh keliru orang yang
nengatakan bahra usaha ke arah ttu dapat
dilakukan dengan sendlrl-sendlri, tanpa
Jama'ah yang m$tperiuangkannya.
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8. Kemudlan seorang Huslin harus
menyadari perlunya memilih iama'ah yang
akan dimasukinya. Dia iuga harus bersama-
sama anggota jama'ah tersebut agar dia
tidak menghabiskan waktu, usaha, harta dan
fikirannya di'jalan yang tidak benar. Dalan
rnemi l ih satu iama'ah tidak usah terburu-
buru. Sebaliknya, ia harus berhati-hati dan
nelakukan pengkaiian dengan teliti sebelum
memasuki jama'ah pilihan Anda. llasuklah. ke
dalam jama'ah tersebut setelah merasa
mantap,

9. Sebelum memi I ih satu irlma'ah,
seorang lluslin terlebih dahulu haru's
meneliti sifat-sifat asasi jama'ah ter-
sebut. Jama'ah termaksud harus memiliki
manhaj dan program membangun kembali Daulalt
Islsriyyah sedunia. Ia harus leyakini Islam
dengan pemahaman yang menyel urirh dan
lengkap, bersih dari penyimpan-gan dan
pemahaman parsial. Jalan yang ditempuhnya
adalah jalan Rasulullah SAll dalam merujud-
kan cita-cita Islam. Sedangkan cita-cita
ini hanya dapat dicapai dengan nnwujudkan
ni'lai-nilai asasi yang konstruktif, seperti
iman, Eeidah, kekuatan persatuan dan
kekuatan fisik serta seniata, sesuai dengan
urutan-urutannya.

Selanjutnya, jama'ah ini harus tampil
beramal dan berusaha di setiap gelanggang
kehidupan, Tidak memisahkan diri dan
menumpukan aktivitasnya di dalam satu
negeri atau bidang kehidupan saja.
Sebaliknya kegiatan dan usahanya mencakup
seluruh aspek kehidupan. Jama'ah termaksud
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harus bekerja sama dengan seluruh iapa'ah
Islam di seluruh dunia. Karena itu jama'ah
yang menjadi pillhan adalah jama'ah yang
telah teruji, berpengalaman dan -berkematr
puan dalam npnghadapi berbagai tantangan
dan ancaman.

10. Seterusnya seorang l.lusl im harus
menget'ahui bahua dasar Islam adalah
kesatuan kata dan shaff. Bukan perpecahan
atau membangga-banggakan bendera dan
slogBn. Karena lslam adalah satu, tujuan
klta satu.dan ialan yang kita tempuh adalah
satu. Allah berfirman: ; ,

QPJ*

'Dan ber4gang teguhlah kanu sqnuanya
kepada tali (dien) Allah, dan Janganlah
kanu bercerai berai". (Q.S. Ali Imran: 1O3)

Jt-ire t&ti;fSffiiV:gi;
-Dan janganlah kanu furbantah-bantahan,

yang nenyebabkan kanu gentar dan hilang
kekuatamtu". (0.S. al-Anfal: 46)

Kita tidak dibenarkan mengibarkan dan
nreinbangga-banggakan berbagal bendera dengan
nengatasnamakan gerakan untuk Islam.
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tt. Dalam rnennilih j.amalah seorang l'luslim
harus dengan kesadaran $endiri, tidak
karenb" desakan, paksaan, berpura-pura
tenggang rasa dan kepentingan la'in. Karena
persoalan lni adalah persoalan besar,
pentlng dan menent,ukan, serta akan nsnikul
ber.bagai beban dan t,anggungjawab. Setelah
membuat pllihan, ia tidak boleh terpengaruh
dengan keraguan dan kekeliruan yang sengaia
dllontarkan untuk mrusak iama'ah dan 'Aral
Jaa'l darl musuh-musuh Isl am dan dari
sebagian kaum l,luslinin yang iahil.

':
12. Harus mengetahui bahna 'Amal jaa'.J

ntentliki syarat dan ke'iltizaman yang harus
dlketahuinya. Ia harus mempunyai kesiapan
untuk beriltizam dan menyempurnakannya,
,agar Jamalah dapat mewujudkan tujuannya-
Lebih bal k ttdak usah masuk ke 'dalam
jana'ah sebelrm ia mempunyai kesiapan uhtuk
beriltlzam dengannya

13. Dasar beramal dalam gelanggang ini
hanyalah semata-mata karena Allah, bukan
ka.rena slapa-slapa. Sedangkan balasan dan
pahala hanyalah dari Allah S}JT. Inilah yang
rnenjadikan periuangan klta ikhlas karena
Atlah semata. Anggota jama'ah harus npnge-
tahui bafrra janji, ba'i'ah dan sumpah setia
kepada pinpinan iama'ah, pada hakikatnya,
adalah satu perianitan dan sumpah setia
kepada Al Iah. Karena itu fa harus
nnnunalkannya dan tidak boleh memungkiri-
nya. Allah berfirman:
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e4f 4$Si;',il:i'$r*Yiti$h9Jii\St
Wfit;igin.#$Lqi3ft"#Jtt&l.i\t

=\"6liil'

"Bahvasannya orangrorang yang berjanJi
setia kepada kanu sesungguhnya nereka
berjanji setfa kepada Allah. Tangan Allah
di atas tangan mereka, naka barangsiapa
yang nelanggar ianiinya, niscaya ianilnya
itu akan nen'iapa dirinya senQi-ri dan
barangsiapa reneqti ianiinya kepada Allah'
naka Allah akan nenberinya pahala yang
besar". (4.S. al-Fath: 10)

14. Setiap anggota iama'ah harus
menyadari akan kebaikan yang tak ternilai
dengan penggabungannya di dalam angkatan
yang memperjuangkan Islam secara benar.
Kesadaran setacam 'ini dapat nendorongnya
untuk selalu reningkatkan kebaikan, tidak
melalaikan dan tidak menjauhinya. Dia harus
melatih dirinya untuk bersabar dalam
menanggung beban di ialan yang penuh
kesukaran ini, apakah ia berada di dalam
shaff atau di luar. Persoalin lnl tidak
seperti rnenduduki satu jawatan atau badan
usaha lain. Ini adalah anal ukhraul yang

tujuan dan jalannya satu. Jalan laln tidak
dapat disanakan dengan 'Amal. Jama'i.

Demikian pula gsrakan sendiri-sendiri tidak
akan sebaik 'Amal Jatna'i.
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15. Setiap l,luslim harus nengptahui bahua
persoalan terpenting di' jalan da'rah ialah
kesadaran terhadap pengayasan Allah SWT.
Dia harus selalu mengingat dan mempersiap-
kan untuk akhirat. Harus rplintasi berbagai
tahapan (marhalah) dan jalan menuju
keridhaan Allah dengan kemampuan kuat dan
tekad teguh. Selalu bertaqarrub kepada
Allah dengan mengamalkan sunnah navafil
sepetti tahajjud, shatn sekurang-kurangnya
tiga hari dalam satu bulan di luar bu'lan
Ramadhan, membaca dzikir sebanyak-banyak-
oyE, baik dalam hati atau dengan lisan,
senantiasa berdo'a dengan serius dan
khusyu' dan membaca al-lla'tsurat.

Beberapa Keharusan dan Prilaku Anggpta yang
llarus Ditegnkkan

1 . Seorang l.lusl im yang tel ah memi I i h
satu jama'ah sebagai vadah perjuangannya
harus berusaha menjadi seorang l,lu'min yang
teguh dan yakin terhadap 'Amal Jama'i
dengan segala tuntutannya. Sehingga tugns
penting ini menjadi bagian dari hidupnya.
Imam Hasan al-Banna rengatakan:

"sesungguhnya Allah telah menjelaskan
tugas lluslim yang benar dalam ayat-ayat-
Nya, antara lain:
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Allah berfir.man:

F,tlwL J*,5 ig.Vti WV\Fi$ti';irQp
:f;!;. 

VL \'h F ir gii&. 5 " 6 oUf FU
'#$V:t-ft ;u,6r-i'ng:5tiJ+\tt

tt+'iF;'&'$ j;s,thuy'pr:.a,)pr

S;A:iu,.gp[;e-,;j\,3i j;ry,W43vy.
pzil oalrp5Vt_f+

"Hai orang-orang yang berinan, ruku'lah
kanu, sujudlah kanu, senbahlah Rabfunu dan
berbuatlah kebaiikan, supaya kanu nindapat
kenenangan. Dan beriihadlah kanu di ialan
Attah dengan iihad yang sebenar-denarnya-
Dia telah nenilih kanu dan Dia sekali-kali
tidak neniadikan untuk kanu dalan agana
suatu kesenpitan. (Ikutilah) agama orang
tuanu lbrahin. Dia (Allah) telah nenanai
kanu sekalian sebagai orangrorang Huslin
dari dahulu dan (begitu pula) dalan (al-
Qur'an) ini, supaya Rasul itu neniadi saksi
atas dirinu dan supaya kanu senua neniadi
saksi segenap nanusia, naka dirikanlah
shalat, tunaikan zakat dan berpeganglah
kanu pada tali Allah. Dia adalah pelindungr
nut, naka Dialah sebaik-baik Pelindung dan
Sebaik-baik penolong"'(a.s. 

ar-Haii = 7T-7g)



'

Iahai' kaun Husl imin, berib.adatlah
kepada Rabbmu, berjihadlah di jalan-l{ya
untuk mpnegakkan kekuasaan agamamu dan
imemuliakan syarl'atmu. Itulah tugasmu. Jika
kal'l an benar-benar neaenuhl tugas I n i
dengan sempurna, kalian akan menjadi
golongan yang menang. Jika kalian hanya
mengamalkan sebagian dan merenehkan se-
bagian lainnya, maka kalian perlu mernbaca
kemball ayat berikut:

oBt @e&YtsJ*iylfigtw

"llaka apakah kanu nengira, bahva
sesungguhnya Kani renciptakan kuu secara
nain-nain (saja) dan bahva kgrl tidak akan
dikqnbalikan kepada Kani. llaka llaha Tinggi'Allah, Raja Ymg'Sehnarnya, tidak ada llah
selain Dia, Rabb (Yang rynyai) 'Arasy
yang nulia't. (0.S. al-llu'ninun: 115-116)
'. ' 2.. Seorang lluslim yang berkecimpung di
dalam jama'ah harus nengetahui secara
mendalam segala ketentuan jana'ah. Dia
harus beriltizan dengan tugns yang dibeban-
kan kepadanya. Seluruh suasana hidupnya
hendaklah diselaraskan'dengnn kepentingan
dan kebaikan da'wah. Seluruh aktivitas
prlbadinyaj seperti usaha, berdiam di
rumah, perkarinan, penjalanan dan lain
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sebagainya, harus tunduk kepada kepentingan
da'wah dan harus nreniadi media da'wah. Satu'
pun dari aktivitas pribadinya tidak boleh
nrelemahkan aktivitas da'wahnya.

3. Seorang anggota jama'ah harus :'
melengkapi diri dengan berbagai bidang
kemampuan dan kelaikan untuk meniadi alat
yang ef,ektif, kuat,.baik. Hudah-mudahan :

dengan terwujudnya anggota yang seperti-
ini, jana'ah akan dapat mewujudkan tujuan
dan cita-citanya. Berkaitan masalah lnl "

Imam Hasan al-Banna mengatakan:

"sesungguhnya Islam menghendaki sensi*
tivitas l.luslim yang dapat neraba kelndahan
dan keburukan, dapat menimbang pendlpat
yang benar, mengetahui mana yang benar dan
mani yang salah, berkananpuan kuat, ttdak
lemah dan tidak mudah tunduk Selama
berpegang kepada yang haq, berbadan sehat
sehingga mampu mengemban tugas kemanusiaan
dan nrenjadi alat yang baik untuk nerujudkan '

cita-cita yang baik dan membela kebenaran
dan kebaikan".

4. Sedrang l.lusl im yang nenyerahkan
hidupnya untuk beriuang karena Allah dan .

menegakkan kekuasaan agama Allah, harus
berniat ikhlas karena Allah semata, hatinya
sucl dari segala macam penyakit bathln yang
dapat meruntuhkan dan merugikan seluruh
amal, seperti PenYakit riYa', mabuk
kekuasaan, angkuh, gila Pangkat dan
kedudukan, gandrung keduniaan dan penyakit'' '
hatl lainnya. Allah hanya menerina amal
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yang dilandasi keikhlasan semata:mata
karena Allah. Keberadaan golongan yang
berpenyakit hati ini di dalam shaff akan
menimbulkan berbagai problem' Tetapi
jama'ah kita Insya Allah akan selamat dan
terlepas dari golongan yang'berpenyakit dgn
jama'ah akan membuahg iauh-iauh pnyakit
ini dari tubuhnya, agar ia dapat terus
bergerak, selamat dan sejahtera.

5. Ia harus mengetahui bahra ke-
iltizamannya dengan arahan; dan sistem
jama'ah adalah persoalan asasi demi
kebaikan perialanan gerakan dalam nevuiud-
kan tujuan iama'ah. Kesetiaannya dalam
melaksanakan bai'ah dan perianiian yang
telah diikrarkannya, dipandang sebagai
ketaatan dan beribadat kepada Allah. Ini
rerupakan sebagian dari pengorbanan men-
dekatkan di ri kepada Al I ah yang 'pal i ng
nrulia. Ketaatan kepada Anlr dan pemimpinnya
dalam hal yang tidak na'shiyat; adalah
dipandang sebagai taat setia kepada Allah-
Rasulullah, menurut rirayat Abu Huraerah,
mengatakan:

'$ -'€' x; ;:aZ U":i'2t:it n at $i 6
-4v1r'e96-f"&tt3{**<JiC;)i6

'Barangsiapa taat kepadaku, naka dia
tetah nentaati Allah. Dan barangsiapa
nendurhakaiku, naka dia iuga nendurhakai
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Allah. Dan barangsiapa taat kepada Atnir
(peninpin), naka dia telah taat kepadaku
dan barangsiapa yang nendurhakai Anfr, naka
di a telah nendurhakai ku" "(H.R. l,luttafaq alaih)

6. Selanjutnya, Muslim yang bergabung
dalam jama'ah harus beriltizam dengan
pemahaman Islam yang benar dan menyeluruh
yang menjadi landasan jama'ah, jauh dari
peny'impangan dan pemahaman yang parsial.
Imam Hasan aI-Banna menjadikan pemahaman
yang benar ini sebaga'i rukun bai'ah pertama
dan meletakkannya sebagai sa1ah sattr dari
2A prinsip sebagai pagar yang dapat'
melindungi pemahaman dari penyimpangan dan
kesalahan. Setiap Muslim harus beriltizam
ctengan pemahaman ini dan tidak dibenarkan
munculnya berbagai aliran pemikiran di
dalam jama'ah. Sebab, hal ini'akan
menimbulkan perpecahan dan kereta-kan di
kalangan anggota jama'ah. Setiap anggota
jama'ah harus memelihara kei ltizamannya
dengan pemahaman jama'ah ini dalam pembj-
caraan, tulisan dan karyanya serta tidak
menentangnya. Ini dilakukan sebagai konse-
kuensi dari bai'ah yang diikrarkannya.
Bahkan setiap anggota harus menjadi
pengawal yang jujur terhadap pemahaman ini
dan menjaganya dari segala macam penyim-
pangan, keraguan dan perubahan sekalipun
datangnya dari mereka yang memegang tampuk
pimpi nan. Jadi seti ap anggota harus
mewarisi pemahaman ini dengan sempurna dan
lengkap dari satu angkatan kepada angkatan
yang 1ain.

91



: ..
',i .

V. Setiap Anggota harus beriltizam
dengnn cara gerakan dan selulruh langkahnya
sebagainrana yang telah ditentukan iama'ah
untuk meuujudkan tuiuannya yang agung'
yaitu menegakkan kembali Dar-llah Islamiyyah.
ini mnerlufan adanya pribadi tiuslim ideal,
ke'luarga l,lusl im yang beri lti zam dengan
ajaran 

-Islan dan dilandasi taqra dari awal
serta adanya masyarakat Huslin yang terdiri
dari pribadi dan kel uarga llusl im yang
ienjabi tiang pancang vang kirat bagi
tegaknya pemerintahan Islan yang mengakkan

Is'!m di tengah-tengah bangsa-bangsa Islam'
l(enudian bangsa-bangsa Islam ini Sranrbentuk
Daulah Islamiyyah'Alamiyyah d'i bawah
pimpinan seorang Khalifah-' SetiaP anggota iama'ah hendaklah
renyadari bahra setiap tindakan yang
renyalahi langkalrlangkah ini, akan ber-
akibat sangat berbahaya bagi jama'ah'
llunculnya manusia-manusia tidak disiplin
renuniukkan rapuhnya sistem penrbinaan. Ini
jela{ tidak akan mampu bertahan dalam
iinghadapi tantangan musuh yang bertaraf
internasional.

8' Selanjutnya seorang anggota jama'ah

harus mniadi pelindung terpercaya terhadap
tuiuan iama'ah. Ia harus melindunglnya dari
peltiUatran dan penyimpangan' mski jalannya

banjang dan penuh ri'ntangan. Karena ini
iOatah satu-satunya ialan yang harus
ditempuh dan ialan yang pernah ditempuh
Rasuiullah SAll. Tidak boleh melayani
ksraguan dan kekel!ruan yang sengaja
dtseblrkan oleh golongan penyqbar fitnah
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dan tidak bo.leh berhenti menghadapi
berbagai rintangan yang disebar musuh.
Sebab, masa harus diukur dengan umur
da'wah, bukan dengan umur pribadi. Kita
tidak dituntut untuk menang. Rintangan
adalah Sunnatullah di jalan da'wah..

9. Setiap anggota jama'ah harus berani
menempatkan dirinya di barisan jihad fi
Sabilillah. Berjihad dengan jiwa dan harta.
Dia harus meyakini bahwa hanya dengan jihad
seorang MusIim dapat menangkis serangan
musuh-musuh Allah dan cita-cita da'wah
dapat dicapai. Tu'gas jihad .adalah fardhu
dan me rupakan kewa j i ban yang be rkei-
sinambungan sampai akhir zaman. Dia harus
terus menerus niyat berjihad dan mencintai
mati syahid. Ia harus menyerahkan dirinya
untuk beri I t i zam dengan si fat-si fat l.lu 'Fi n ,
agar dia mendapat keuntungan perniagaan
dengan Allah sebagaimana dinyatakan di
dalam firmannya:

t4v & 5u, ;ltj,,iI4fii64gtit siJr,ir ;1
et t f;s tkA; sjii+ itffic:tAa.

,\ty ?#b1, _fr5 ij Av,*j v $Fg
@'iEiild;AV a)g' i isi t'illSra,6#" tL

J\irYJ
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"sesungguhnya Atlah telah trcnbeli dari
oring-orang llu'nin di ri dan harta nereka
denian nenberikan surga untuk nereka.
llereka . berperang di ial an Al I ah, I al u
nereka nenbunuh atau terbunuh. (Itu telah
nenjadi ) iani i Al.l ah yang benar di dal an
Taulat, Iniil dan al-Qur'an- Dan siapakah
yang lebih nenepati ianiinya .(sqlain)- dari.
Atl;h? I'laka bergqnbiralah derigarl jual bel'i
yang tetah kanu lakukan itu, dan itulah
kenenangan yang besar".

(0.S. al-Taubah: 111)
-t

Karena itu seorang aktivis harus
waspada terhadap tarikan dunia, godaan
kesenangan, kelezatan dan perhiasan dunia.
Ia perlu menjauhi kemeuahan hidup yang
kosong dan semacamnya, agar ia tidak merasa
berat ketika datang panggilan iihad. Sebab

bila seorang l,luslim merasa berat terhadap
panggilan iihad, ia akan ditimpa adzab yang

iangit pedih, dan Allah akan menggantikan-
nya- dengan orang lain untuk melaksanakan
tugas iinaO. Kita harus sadar Al lah l'laha

Kaya dan tidak nenerlukan iihad kita.

Allah berfirman:

oJ jJg:6j;jiSt'+;Y+(i)1i1r,uJs
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"Dan barangsiapa yang berjihad, naka
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-
benar l4aha Kaya (tidak npnerluk.an sesuatu)
dari serrcsta alan". (4.S. al-Ankabut: 6)

10. Seorang l.lujahid harus mengetahui
martabat j i had. l,lartabat j i had te rendah
ialah penentangan hati terhadap kemungkqran
dan kejahiliyahan, dan martabat jihad
tertinggi ialah berperang di jalan Allah.
Ada beberapa cara dalam berjihad, seperti
j i had 'dengan I idah dan tul i san. Mn i i had
yang paling mulia ialah berani mengucapkan
perkataan yang haq di hadapan penguasa
zhalim. Sedangkan da'wah tidak mungkin
hidup tanpa jihad. Ketinggian dan keluasan
pengaruhnya, memerlukan kehebatan jihad di
jalannya dan nilai yang diperlukari untuk
mendukungnya. Sebagai pahal anya, para
Mujahid akan mendapat karunia yang sangat
banyak.

Para pemuda lluslim harus mengetahui
bahwa tahapan 'Amal Islami yang.akan datang
di domi nasi oleh b.entuk j i had . Kemud i an
mendapatkan kekuasaan dan kemenangan bagi
da'wah Islamiyyah dengan izin Al'lah. Karena
itu generasi muda harus mempersiapkan diri
untuk berjihad seperti itu. l,lereka harus
mempe'lajari f iqh jihad dan peperangan,
taktik jihad dan peperangan dalam Islam.
Dan para pemimpinnya harus menguasai medan
dan tidak boleh diserahkan kepada individu.
Tindakan perorangan harus dijauhi karena
akan menjerumuskan jama'ah ke dalam suasana
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ketidakpasti.an dan jama'ah bel um siap
nenghadapinya.

11, Selanjutnya seorang l'luiahid berke-
raJiban nrelatih diri agar nrudah berkorban
di jalan Allah. Ia harus siap mengorbankan
segala yang dimilikinya di ialan Allah.
Tidak boleh bakhil dalam mengorbankan
harta, tenaga, vaktu, ilmu dan iira untuk
kepentingan da'uah. Karena da'vah memerlu-
kan semua milik kita. Segala pengorbanan
dan kebaikan yang dipersembahkan kepada
da'wah, akan mendapat ganiarannya di sisi
Allah. Inilah ganjaran terbaik bagi €eorang
Hujahid.

Al 1 ah berfirman:

{;lt&ebz't;*;SiEgl*#u,$t
p,i$t$;tini,rr;tr6i;:&t'WGb-,.tth
',A'si$;@'6j-;4V\:g-r'ASfuC'6

p4+$t9$.aii6ft iift{ili*
'*+tt @tt&66;6ili#.
"Yang dqnikian itu ialah karena nereka

tidak ditinpa kehausan, kepayahan d"ry
kelaparbn di jalan Allah, dan ti661a (pula)
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nengubath suatu tspat yang dapat nmbangr
kitkan kenarahan orang-orang kafir dan
tidak neninpakan suatu bencana kepada
nusuh, nela'inkan dituliskanlah bagi ffireka
dengan yang dsnikian itu suatu anal shalih.
Sesungguhnya Allah tidak nenyia-nyiakan
pahala arangrorang yang berbuat baik dan
nereka tidak nenafqahkan suatu nafqah yang
kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak
nelintasi suatu lanbah, nclainkan ditulis-
kan bagi apreka (anal shalih pula), karena
Allah akan awnbrilcan balasan kepada ar.reka
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa
yang telah aereka keriakan". r

(4.S. al-Taubah: 120-121)

Sedangkan finnan Allah berikut adalah
ancaman kepada orang-orang yang bahhil
mendermakan suatu di ialan AIlah:

,i4:ft'Jqik4::i*Fl\'ltEoli:$3s;t:s
iljQ-,iFaYilVhfiV'$vitv'p\f '+*-Gg

r-r o'Srt rtH-t -9K:ii{,6

"Ingatlah, kanu ini oransforang yang
diajak untuk nenaf,qahkan (hartanu) -di ialan
Al lah. ltlaka di antara kanu ada orangrorang
yang kikir dan siapa yang kikir sesungguF
nya dia hanyalah kikir terhadap dirinya
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sendi ri . Dan Al I ah- I ah Yang tlaha Kaya,
sedangkan kanu'lah orang-orang yang be?'
kehendak (kepada-Nya) dan iika kanu
berpaling, niscaya Dia akan nengganti
(kanu) dengan kaun yang lain, dan nereka
tidak seperti kanu". (4.S. |,luhanmad: 38)

12. Setiap l,luslim harus nenyadari bahva
sesungguhnya dia berkedudukan )di suatu
daerah pertahanan yang strategis. Di daeratl
inllah seluruh amal dan kewaiiban diserah-
kan kepadanya. Karena itu, hendaklgh selalu
tegak; bertahan dan meningkatkan ketabahan
di jalan da'wah. Tidak boleh meninggalkan
tughs jama'ah dengan sekehendaknya. Seba-
liknya ia harus terus menerus beriihad di
jalan Allah dalam rangka. mencapai tuiuan,
nregki memerlukan waktu lama, melal'ui ber-
bagai rintangan sampai dia menemui aialnya
dengan jujur tanpa Perubahan.

Al I ah berfirman:

e.ie,C-6pt'hU_F).l
(pj5!'1i'('JJjl;tw;

'rt!#ME

.Tf -ft --iF Yl=
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"Df antara orang-oran9 Hu'nin itu ada
orang-orang yang nenepati apa yang telah
nereka janiikan kepada Allah, naka di
antara nereka ada (pula) yang nenunggu-
nunggu dan nereka sedikitpun tidak nnngubah
(janjinya), supaya Allah nqnberikan balatsan
kepada orang-orang yang benar itu karena
kebenarannya dan nenyiksa orang nunafiq
jika dikehendaki-Nya, atau nenerina taubat
nereka. Sesungguhnya Allah adalah tlaha
Penganpun lagi I'laha PenYavang"-

(4.S. al.-Ahzab: 23-24)

"i

13. Perlu diketahui, uiian (mihnah)
adalah Sunnatullah dalam da'wah. Karena itu
'perlu memperteguh diri dengan kesabaran dan
kerelaan menanggung segala ujian karena
semata-mata ineneladani Rasulullah SAU{, Nabi
dan para sahabatnya telah menghadapi
berbagai ujian. Uiian ini. bukanlah sebagai
pukulan yang mematikan, tetapi ia sebagai
penapi s kaum l,lu'mi ni n. Apapun hebatnya
ujian, seorang iluslim tidak boleh putus
asa. Ujian sama sekali bukan karena
kesalahan atau kelalaian pucuk pimpinan
jama'ah. Ia adalah Sunnatul lah dalam
berda'wah.

14. Pembela aqidah dan praiurit da'wah
harus mengikhlaskan ketaatan dan kesetiaan-
nya kepadi da'wah Islamiyyah dan mele'paskan
diri dari segala kesetiaan (wala') kepada
yang lain, apakah berupa prinsip pribadi
tertentu atau kerabatnya yang paling
disayangi.



. 
A]'lah berf irman:

:{r{i,isu0-$J,asi'q$t&j}b:^i:!,e:fer"

ft::'56,;v'A3,ffi;Wfi iftfi*;'V'"b&JFv;
€ a.:.dir 7'6iitUWiE

"sesungguhnya telah ada suri tauladan
yang baik baginu pada lbrahin dan orang-
orang yang bersana dia, ketika,; nereka
berkata kepada kaun nereka, "Sesungguhnya
kani berlepas diri dari kanu dan dari apa
yang kanu sembah selain Allah, kani ingkari
(kekafiran) nu dan telah nyata antara kani
dan kanu pernusuhan dan kebencian buat
selana-lananya sanpai kanu berinan' kepada
Allah saja". (0.S. al-l,lumtahanah: 4)

l,lengarahkan keseti aan hanya kepada
da'wah adalah persoalan penting yang harus
ditegakkan demi kelanjutan kepesatan dan
ketegaran gerakan. Kesetiaan kepada
da'wahnya dapat mengelakkan kesetiaan
(wala') yang mendua, yang sangat berbahaya.

Setiap anggota iama'ah harus waspada
agar terhindar,/tidak menggabungkan diri ke
dalam satu partai organisasi. Hindari'lah
nnlakukan perjanjian atau kerja sama dengan
semua pemerintahan dan sejenisnya tanpa
persetujuan jama'ah. Dia harus beriltizam

100



dengan se'luruh pendirtan dan sikap jama'ah
-di jalan ini

15. Setiap anggota jama'ah berkerajiban
menanam dan mempersubur benih cinta
mencinta'i di kalangan sesama anggota serta
memperkuat persaudaraan karena Allah. Agar
setiap hati dan jiwa menyatu dalam ikatdn
aqidah. Karena aqidah adalah ikatan yang
paling teguh dan bernilai. Perlu disadari,
bahwa persatuan adalah lambang kekuatan.
Tidak akan ada kesatuan tanpa cinta. C'inta
yang paling rendah. ialah kelapangan dada
dan berbaik sangka kepada saudiranya.
Sedangkan derajat cinta yang paling tinggi
ialah mengutamakan saudaranya daripada
dirinya sendiri. Seorang aktivis, kalau
tidak bersama-sama saudara-saudaranya, dia
tidak akan dapat bersama mereka. Tetapi
kalau mereka tidak bersama dia, mereka akan
bersama orang lain. Ingat serigala akan
menerkam kambing yang sendirian. I'lu'min dan
saudaranya laksana sebuah' bangunan yang
sal ing mendukung.

Allah berfirman:

a1;g 6iajrfr8 :*tiVi:j+*v

"Dan orang-orang yang berinan, laki-
laki dan perenpuan, sebagian nereka,
(adalah) nenjad'i penolong bagi sebagian

(4.S. al-Taubah: 71)
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Setiap anggota iama'ah harus menyadar'i
bahwa syetan dan konco-konconya sangat
dendan melihat kesatuan para pejuang Islam
dan benci melihat nereka saling berkasih
sayang. Kemudian golongan syetan ini tidak
hentt-hentinya merusak kesatuan dan ikatan
kasih sayang peiuang t'lusl'im. Karena itu
kewaspadaan t'lnggi harus ki ta mi I i ki
bersama. llelalaikan hubungan kasih sayang
dan persaudaraan dianggap suatu pglangga.ran

dalam rukun bai'ah. Karena ltu waiib
bersungguh-sungguh memperbaiki hati agar

-selamai. Jauhilah kata-kata umpatan, cacian
dan senacamnya. Jangan menJadi "iengadu
domba antara manusia. Juga tidak boleh
menJadi orang yang turut menyebarkan
keburukan, misalnya suka mendengar kata-
kata buruk dan kotor. Sebaliknya bila klta
mendengar ucapan-ucapan buruk, kitl
berfewaJlban menasihat'inya agar dii t'idak
terjebak ke dalam keburukan in!.

Al I ah berfi rman:

'J>-iyl @w63tr9>)i(

'Dan katafuanlah kepada hanba-hanba-Ktt,
'Hendaklah nereka nengucapkan perkataan
yang lebih baik (benar). sesungguhnya
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syetan itu neninbulkan perselisihan di:
antara nereka. Sesungguhnya syetan lt,u
adalah nusuh yang nyata bagi nanttsla".

(a.S. al-Isra': 53)

16. Anggota jama'ah harus membiasakan
diri melaksanakan setiap perintah pimpinan
jama'ah. Dia harus taat kepada pimpinan
pada waktu susah atau waktu ssnang, dalam
persoa'lan yang tidak mungkar dan tidak
ma'shiyat. Sebab, jama'ah tidak akan manipu

mewujudkan cita-cita dan melaksanakan
programnya kalau para anggotanya tidak taat
dan set'ia kepada pimpinan jama'ah. Fretaatan
ini adalah ibadat dan sebagian darl bentuk
ketaatan kepada Allah. Keengganan rnelak-
sanakan perintah pimpinan atau ragu-ragu
melaksanakannya, akan menimbulkan berbagai
bahaya terhadap jama'ah. Ini dlpandang
sebagai pengingkaran terhadap bai'ah yang
sudah diikrarkannya. Salah satu bentuk
ketaatan kepada pinpinan adalah menerima
pandangan pimpinan sekalipun berbeda dengan
pandangannya, selagi pandangan tersebut
tidak mengarah kepada kemungkaran dan
kema'shi yatan.

17. Setiap anggota iama'ah harus benar-
benar memberikan kepercayaan penuh kepada
pimp'inan jama'ah. Kepercayaan ini sangat
menentukan kekuatan sistem, keutuhan
struktur, kekompakan program dan keber-
hasilan jama'ah dalam mencapai cita-
citanya. Dengan kepercayaan jama'ah,
berbagai kesulitan, kesusahan dah rintangan
dapat diatasi. Musuh-musuh Islam selalu
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berusaha merusbk kepercayaan ini dengan
berbagai cara yang menyesatkan, dengan
menimbulkan keraguan dan kecurigaan, selain
berbagai tuduhan pa'lsu. Karena itu seluruh
anggota jama'ah berkewajiban menolak
tuduhan pal su tersebut, meneguhkan
hubungannya dengan pimpinan dan bersama-
sama bsrtanggung jawab memikul beban serta
membela pimpinan, karena pimpinan adalah
lambang jama'ah. Mengembangkan kEpercayaan
ini berarti ikut mengembangkan amal usaha
Islami. Dan yang lebih penting lagi ialah,
seorang anggota jama'ah tidak boleh melukai
hati pimpinan, apakah di dalam ata.upun di
luar shaff. Ini tidak berarti menghilangkan
kri'tik dan teguran serta nasihat. Tetapi
hendaklah dilakukannya dengan legal, baik
dan bertujuan untuk kebaikan.

18. Seterusnya, setiap anggota'mesti
memi I iki indera keenam, yaitu " i ndera
da'nah" disamping panca 'inderanya yang ada.
Indera keenam ini akan Iahir dan kuat
apabi la perasaan, F€rIri ki ran dan saraf-
sarafnya teraliri ruh da'wah, dari yang
terkecil sampai yang terbesar. Ini akan
melahirkan sikap menerima kebajkan dan
menolak kejahatan. Fikirannya se'la'lu
dipenuhi urusan da'wah dan masa depannya.
Di a akan merasakan betapa be ratnya
tanggungjawab tersebut sebagaimana beratnya
mem'impin para pendukung jama'ah. Karena itu
dia mesti mengetahui setiap sisl dan
ketentuan gerakan, agar semuanya dapat
terlaksana: Sebab sdtiap aspek gerakan
semuanyq saling berkaitan. Dia iuga perlu
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melakukan teguran dan nasihat demi kebaikan
dan kepentingan gerakan.

19. Harus benar-benar memperhatikan
pembentukan pribadi llusl im yang spesit'lk
dan mencintai kebenaran serta meniadi
pendukungnya dengan seluruh kekuatan yang
dimilikinya. Pribadi lni mengutamakan amal
dan kesungguhan, meniauhi perdebatan,
pertengkaran dan saling caci maki. Sebab
lugas penting yang diembannya berat dan
senantiasa diincar musuh. Karena itu tidak
ada tempat bagi perbuatan-perbuatan seperti
itu.'Perbuatan yang hanya membavsa per-
selisihan dan perpecahan. Ia harus menjadi
seorang }luslim seiati, berani, bersemangat,
bertanggungjawab, tabah dan trampil,
berterus terang da'lam kebenaran, pandai
menyimpan rahasia, rela mengakui kesalahan,
sadar akan 'keadaan di rinya dan "mampu

mengendalikan diri ketika marah.

20. Seluruh anggota'Jama'ah harus
menjauhi cara-cara partai po'l i tl k yang
jahat, berkelompok-kelompok, kedaerahan dan
semacamnya yang bertentangan dengan adab
Islam dan ajarannya. Cara-cara negatif ini
akan menimbulkan berbagai kesukaran dan
keretakqn di dalam shaff dan merintangi
amal usaha mewujudkan Islam dan prinsip-
pri nsi pnya.

21. Anggota jama'ah d'ianggap sebagai
pengawal di sebuah benteng pertahanan.
Karena itu ia harus selalu vaspada agar
musuh tidak mampu menerobos benteng
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tersebut dan menelusup di dalam shaff untult
merusakkan suasana gtsrakan, kerja sama dan

semangat persaudaraan. Jangan tertipu
dengan berbagai kepalsuan mereka yang penuh

tipu daya. Dia harus menJadi pengaral
J'ama'ah yang setla. l,lembentengi iamalah
dari segala macam pancingan dan propaganda
musuh.

22. Harus nreniauhi segala tindakan yang
mempersukar barlsan di dalam 'AmaI..Islmi.
Tidak boleh nsnbebani anggota dan plmpinan
dengan pertentangan pribadi sesana anggota
yang sebenarnya dapat dlselesalkan, dengan
pernintaan maaf dan mnahan amarah. Perl.u
dlketahui bahwa menylbukkan pemimpin dengan
persoalan seperti ini dapat merugikan
da'wah. Sedangkan penrimplnlah yang paling
bertanggungiawab di hadapan AlTah.

29. l{aitb berlltlzam dengan sikap adil
dan sederhana, tldak keterlaluan dan t'idak
meremehkan. l(arena keiltizaman akan
mmudahkan dla melanJutkan amal usaha di
JaIan yang benar tanpa kegoncangan dan
pelanggaran. Selain itu slfat inl dapat
menjmln kekekalan cinta terhadap yang baik
dengan para aktivls lainnya dan dengan
seluruh kaum l,lusl lmin.

21. Setl ap l4usl tm dl dal,a.m iama'ah
dltuntut nrsnpergiat mekanisme saling rasiat
mewaslat,l, naslhat menasihat.t kepada
kebenaran, sebab orang Hu'min adalah cermln
saudaranya. Apabtla diantara mereka ada
yang mellhat satu kesalahan pada saudara-
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ily6, hendaklah i8, dengan cara yang balk'
nifman dan blJak, rembetulkan dan mengobati
kesalahan tersebut dl dalam suasana saling
mencintai . Inl dapat mlahl rkan kebalkan
dan tidak meniadikan saudaranya semakin
liar dan keras kepala melakukan kesalahan
tersebut disebabkan cara menaslhatinya
tidak tepat Pada sasaran.

25. Berpegang pada semboyan, "Perba{ki
dlri dan seru oiang lain kepada kebalkan"
Kemudian beramal dan berusaha terus menerus
menunaikan peningkatan mutu dlrlnya. Sebab

hal ini akan mendekatkan dlrinya rk-epada
Allah dan nennbantu relaniutkan perialanan'
melintasi segala rintangan dan raspada
terhadap lobang-lobang yalg dapat men-

Jerunuskannya di tengah iaIan. Dia harus
bersunggulrsungguh membekalt dirl dengan
bekal 

-Laqua selain bersungguh-sungguh
menyeru orang lain dan menariknya ke dalam
strait dengan hlkmah, agar meneka- meniadi
aktlvis vlng lkhlas dt dalam Jama'ah'
Da'rah fardlyyah adalah salah satu cara
paling mudah dan paling efektif bagi orang-
orang-yang tldak mampu berda'watf di hadapan
orang banyak rnelalui pldato dan ceramah.

26. SetiaP anggota Jama'ah harus
bersunggutrsungguh memperbaiki hubungan dan

komunikisi dengan sssama aktivls amal
Islami. Ttdak boleh membangga-banggakan
jama'ahnya dan meremehkan Jama'ah lain'
iioir uoteh melukai hatl manu'sla atau
organisasi Islam lain. Tidak boleh nencarl-
cail musuh darl kalangan kaum l'luslimln'
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terutama di kalangan sesama aktivis 'Amal
Islami.

27. Para aktivls waiib meniaga waktunya
dengan serius, berdislplin, seluruh urusan-
nya rapi, ber.guna bagl sesama manusia,
mampu berusaha, muiahid untuk dirinya,
waspada terhadap godaan harta, anak dan
'istrl dan perhiasan-perhiasan dunia
lai qnya.

28. Harus memikirkan persoalan rumah
tangga dan keluarganya. Dengan. ini ia
mmilih calon istri yang baik, ncmpergauli
istrinya dengan balk, melaksanakan hak dan
kewaJiban masing-masing sesuai dengan
ajaran IsIam dan tatakrama dalam se'luruh
aspek kehldupan berumah tangga, seperti
cara berpakaian dan semacamnya, llereka
hanya memakan dan meminum yang halal dan
menjauhi segala makanan dan minuman haram.
Bersama istrlnya, ia menghayati setiap arti
da'wah IsIam dan berusaha bersungguh-
sungguh mendidlk anak-anak dan pembantunya
menurut pendidikan Islam.

29. SeIaIu menumbuhkan harapan di dalam
hati keluarga dan saudara-saudaranya bahra
masa depan adalah untuk Is'lam. Ge'lapnya
kezhaliman yang paniang ini akan segera
berakhir dengan terbitnya fajar Islam yang
dapat mengusir kegelapan dan kezhaliman
tersebut. Para pendukung Islam dengan
pertolongan Allah akan menghapus kebathilan
dalam rangka menegakkan kekuasaan Islam dan
membangun kembali Daulah Islamiyyah serta
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melaksanakan syari'at Islaniyah di setiap
aspek kehidupan

30. Tidak boleh merasa pesimis dan putus
asa ketika menderita kekalahan d'i medan
jihad menentang musuh, karena perbuatan ini
merupakan sikap yang membahayakan shaff dan
'Amal Islami. Perlu disadari, kekalahan
mora'l adalah kekalahan hakiki dalam satu
pertarungan. Sedangkan tahn, gandrung dunia
dan takut mati adalah sumber kel€mahan yang
membawa kemunduran. 

_:

Dalam kondisi kritis seperti ini' Allah
mengarahkan kaum l,lusl imin dengan f i rman-
Nya:

A X' ; i ib:er' {ivl r:lei i; v s'P{ i r+{s

:r\tii 6 zri iu;i dvi\ ;tE Ai; Y:P a

"Jangan kanu bersikaP lenah da-n
janganlih (pula) kanu bersedih hati,
baainal kanulah orang-orang yang paling
tinggi (deraiatnya) iika kanu orang-orang

't-*)W;pucciJrrr
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yang brinan. Jika kanu (padd perang Uhud)
nendapat luka, naka sesungguhnya kaun
(kafir) itu pun (pada perang Badr) nendapat
luka yang serupa. Dan nasa (keiadian dan
kehancuran) itu, Kani pergilirkain antara
nanusia (agar nereka nenditpat pelaiaran),
dan supaya Allah nenbedakan orang-orang
yang berinan (dengan orang-orang kafir) dan
supaya sebagian kanu diiadikan-Nya (gugur
sebadai) syuhada. Dan Allah tidak nenyukai
orang-orang yang zhalin, dan agar Allah
nenbersihkan orang-orang yang berinan (dari
dosa nereka) dan nenbinasakan orang-orang
yang kafir. Apakah kanu nengira baf*ra kamu
akan nasuk surga, padahal belum nyata bagi
Allah orang yang beriihad diantara kanu dan
belun nyata orang-orang yang sabar".

(4.S. Ali Imran: 139-142)

e$rgri;6\i1r536$5i,
.rh-oJr,irre4u-ivva\;J$i.t\ij

"Dan berapa banyak Nabi yang berperang
bersana-sana nereka sejunlah besar dari
pengikut(nya) yang bertaqva. ltlereka tidak'nenjadi lqtah karena bencana yang neninpa
ner-eka di ialan Allah, dan tidaK lesu dan

tidak lputi) nenyerah (kepada nusuh)' Allah
rnenyukai orangTorang yang sabar"'

(4.S. Af i Imran: 146)
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SebaliknVa, kita tidak boleh sombont

dan terpedaya tatkala Allah memberi
pertotonilan dan kemenangan kepada kita
dalam menentang musuh.

31. Terakhir, seorang anggota iama'ah
harus rnenghiasi dirinya dengan seluruh
akhlaq Islam dan menjauhi segala macam budi
pekerti buruk dan sifat-slfat yang dilarang
Islam.

;

Sebagai penutup bab ini perhaitt<anlah
arahan dan panduan Imam Hasan al-Banna
untuk para Pemuda berikut:

"tlahai rilemuda! Fikt'ah .ini-.akan menang
jika kita mepiliKi'lman''kuat, tulus dan
irni"i repadaiili','" punva "' sen;anifat vans
Ueixouar-liooar,- kesi apan' befkorban dan
beramal untuli meuuJijdkannya. . Empat rukun
ini: iman, iXt'rlis' 'seman.gat" d-an amal ,
m"rup"i"n ciri khai pemudi. seiungguhnya
dasar iman ialah hati yang -hidup' asas
ikhlas ialah hat'i yang suci murni, landasan
semangat adalah perasaan yang kuat dan amal

adalah tekad Yang selalu segar".

Semua itu hanYa wuiud di kalangan
angkatan muda. karena itu dari dulu sampai

*"iii"ns, angkatan mudalah yang meniadi
harapan'setiap ummat, Yatt9 menjadi akar
kebangkitan, rahasia kekuatan dari suatu
kebangkitan dan perubahan serta peng'ibar
bendera fikrah.

111



, Allah berfinnan:

t t,.t\.,.,, '/,,2.2 1'9..:.^,t1.,
+ ij{!(ii/r)}€/)Ft *,f+)

"sesungguhnya nereka itu adalah penuda-
penuda yang berinan kepada Rabb nereka dan
Kani.tanbahkan kepada nereka petuniuk".

(0.S. al-Kahfi: 13)

ffitsft* fn$fr&l

ffint RAH+{AT"
ffiFrt{ HBTAT*- }Fa
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^ATURAN DANI ADAB PERGAULAI{
PIMPINA}I DAN A}IGGOTA

Saling lrengfinrmati dan llendnrgni

Suasana antara pemimpin dan anggota
harus bersifat saling menghormati dan
menghargai. Pemimpln tidak boleh berlagak
sebagai boss dan anggota juga tidak boleh
mencari-cari kelemahan pimpinannya. Pengr
hormatan dan penghargaan ini didasari
keikhlasan semata-mata karena Allah. Kedua
belah pihak harus sama-sama menyadari bahya
memelihara suasana demikian merupakan
ibadah kepada Allah dan mendekatkan dtri
kepada-Nya d6'ngen..sel alu. m€mperbai ki
hubungan antara kqiiuanya. Pihak anggota
menghormati pimpinannya kardna ia menyadari
bahwa pimpiqan a{aTah lambang,kesatuan dan
kekuatan yang tercermln pada kepemimpinan
jama'ah. Ini sesuai dengan sabda Rasulullah
SATI:

.e{r#. i-i 46 J ;,^r:,'6{\ 6,*'€fr
'*'S**;.4 :; ;6;-61 6t'+;rgi *i Ji;

+-)G-
"Barangsiapa taat kepadaku,naka dia

telah taat kepada Allah, dan barangsiapa
durhaka kepadaku naka dia telah durhaka
kepada Allah. Dan barangsiapa taat kepada
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Nnir naka dia telah taat kepadaku dan
barangsiapa durhaka kepada Anir naka dia
telah durhaka kePadaku".

Sebaliknya, seorang pemimpin perlu
mencontoh kata-kata Abu Bakar al-Shiddiq'
'Aku telah dipllih meniadi pemerlntah atas
kamu, padahal aku bukanlah yang terbaik di
antara kamu".

Peminipin harus menyadari beratnya
tanggungjawab terhadap yang dipimpinnya.
Urusan jama'ah iauh berbeda dengan bentuk
hubungan antara manaJer dan pekeria dalam
sebuah perusahaan atau badan-badan resmi
yang selalu diwarnai sikap menji lat''
berpura-pura, munafiq dan sevenanfwenang.

Adab Pergnulan dan Perbincangnn

Suatu persoalan yang tidak mungkin
dielakkan adalah perbincangan antara p'im-
pinan dan anggota dalam masalah da'wah dan

harakah. Untuk itu kedua belah pihak harus
memelihara adab perbincangan sebagaimana
telah diaiarkan Rasulullah SAH.

Dalam pembicaraan, orang yang pertama
rnengajak bicara harus menghadap kepada yang

diajak bicar:a, mengucapkan kata-katanya
dengan ielas dan vaiar. Biasakan berbicara
tidak dengan suara yang terlalu lemah
sehingga hampir tidak terdengar-dan tidak
pula dengan suara keras melebihi keperluan
sehingga mengganggu. Hindarilah kata-kata
yang menyakitkan hati atau yang tidak
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pantas'diucapkan, seperti caci naki dan
semacamnya.

Orang yang mendengar harus iuga mngr
hadap orang yang mengajak bicara. "Ia harus
diam mendengarkan penblcaraannya dan
memperhatikannya. Tidak boleh nerotong
pembicaraan sebelum selesai. Keduanya harus
menjaga agar pembicaraan tidak berlarut-
larut sehingga menjadl pertengkaran dan
perdebatan. Dalam pembicaraan, keduanya
harus bersungguh-sungguh mencari kebenaran
dan kebaikan.

Selain itu kedua belah pihak harus.
bersedia mengakui kesalahan fikirannya dan
mengakui kebenaran fikiran saudaranya

Sallng llerpercayai dan Bertatk San*l

Suasana saling mempercayai dan berbaik
sangka antara pimpinan dan anggota FrupF
kan persoalan asasi untuk ngnastikan
kebaikan gerakan dl dalam jama'ah. Suasana
ini akan melahirkan iklim kerja saa yang
baik dalam melaksanakan seluruh tuntutan
da'rah dan harakah. Sebaliknya,'iika nrncul
buruk sangka dan ketidakpercayaan antara
pimpinan dan anggotanya, akan reluahkan
aktivitas dan semangat keriasara, bahkan
akan menjadi rintangan. AIlah StT telah
mernperi ngatkan da:l am f i rman-l{ya:
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s*s ; $t PWef;,yryffiW$ ii,fi,VP.
',,E4gr**VS'SV5{EIAW|68*V

€'lxtt @ F, 4$ i'ftfi,t$gt-- "

"lHai oranrorang yang berinan, iauhilah
kebanyakan dari prasangka. Sesungguhriya
sebagian prasangka itu adalah dosa dan

,janganlah kutu apncari-cari kesalahan orafrg
lain dan janganlah sebagian kanq neng-
gunjing sebagian yang lain. Sukakah salah
seorang diantara kanu nenakan daging
saudaranya yang sudah nati? l4aka tentulah
kanu nerasa jijik kepadanya. Dan brtaqva-
lah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Haha
Penerina taubat tasi Haha"?i{:{xlir;"r- 

12)

Saling ]bnaslhatl

Kita adalah manusia yang mempunyai
kekurangan dan kelebihan. Kaum l.lusl inin
berkeraJiban memblmbing dan meluruskan
kekurangan manusia, karena orang llu'nin
menJadi cermin saudaranya. Di antara sifat
Mu'min ialah suka nasihat menasihati dengan
kebenaran dan rasiat nerasiati dengan
kesabaran. Ketinggian kedudukan - pimpinan
tidak boleh menjadi penghalang untuk saling
inenasihati ke arah kebenaran dan kesabaran

lenSan tujuan rmnperbaiki amal dan men(r

'::
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'

elakkan hal:hal yang'nsgatif dan tJdak
benar. Tidak boleh mrasa berat nsnberikan
nasihat kepada pi$tnan dan penimPin tidak
boleh keberatan Densrima nasihat baik.
l{alah ia harus mnerlnanya dengan lapang
dan dada terbuka.

Pemimpin sepatutnya bersyukur atas
nasihat anggota karena manfaat kebaikannya
berguna untuk da'rah dan dirlnya sendiri.
Hadits Rasulullah SAtl berikut nenuniukkan
betapa pentlngnya persoalan nasihat nena-
sihati ini. Rasulullah SAH bersabda:

;*:is;-4#ir-,4i5t'tt"Gt'3"'i;i"
. (-2ptu, g,;t:q,t\Ai

"At-Dien ltu adalah nasihat.' Karni
bertanya, 'Ilntul. siapa?' Rasltlultah SAfl
nenjavab, 'Bagi Allah, Rasul-l(ya,' kitab
Nya, pelirfWilr-:pairyin katn lluslinin dan
Oranforang ataziya.' (H.R. t'luslim)

Sehubuignn dengan ini perlu dipelihara
adab memberi nasihat, ketepatan memilih
suasana dan caranya. Berikut adalah dua
untaian hiloat dari cendekiaran yang patut
dijadikan panduan dalam m*ri naslhat.

Pertama, berilah nasihat dalam bentuk
yang paling baik dan terimalah nasihat
leriebut menurut bentuknya

Kedua, barangsiaba yang mehasihati
saudaranya dengnn dtardta, berarti . dia
telah menrperbaikl dan nenghormatinya.
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Barangsiapa menasihati saudaranya dengan
terangrterangan di hadapan orang baiyak,
maka dia telah menpermalukan dan meng-
hinanya.

Pada umumnya di kantor-kantor aiau
badan-badan resmi pihak barahan enggan
menasihati ptmbinannya kdrena takut lne-
nylnggung perasaannyir dan nerusak karirnya.
Sering pimp'lnan menasthati barahannya
dengan seenaknya. llalah dilakukan di depan
oranlt banyak. Cara seperti ini akan mellkai
perasaan, menlmbulkan ke*narahan dan kejenf
kelan. Keadaan ini harus disingkirkan jauh-
jauh dari Jama'ah. Kita rajib msxnelihara
adab Islam dan mengutamakan kepentingan
da'wah daripada kepentingan perorangan,
dalam memberi nasihat.

Para pendukung da'wah dan hsrakah tidak
boleh enggan dan takut npngeritlk pimpinan.
Asalkan kritik ini menbangun dan'berguna
bagi kebentlngan da'nah dan harakah.
Sedangkan pihak pimpinan harus m€nerimanya
dengan balk, malah nereka harus rcndorong
supaya tumbuh suasana saling menasihati
sesuai dengan saluran yang ada.

Sating llencintai dan Bersaudara

Persaudaraan dan cinta karena Allah
antara pimpinan dan anggota adalah per-
soalan yang harus dirujudkan di tengah-
tengah kaum l,luslimin, khususnya di kalangan
pendukung da'wah dan harakah. Persaudaraan
karena Allah nerupakan asas 'Amal Jama'i.
Ia adalah bagian dari rukun Bai'ah yang
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sepuluh. Tingkat persaudaraan terendah.
ialah berbaik sangka, yang tertinggl lalah
mengutamakan saudaranya di atas di rinya
sendiri. Di bavah naungan cinta, persau-
daraan dan suasana kerjasama, kepercayaan
yang kuat mudah diwujudkan. Ini jelas akan
orcnperlancar tercapainya sasaran da'vah.
Dengan itu pula klta dapat nnncegah syetan
dan konco-konconya yang suka nerusak
hubungan erat antara pimpinan dan anggota,
sekaligus mencegah timbulnya perpecahan ddn
persengketaan. Penyakit yang sangat
berbahaya terhadap 'Amal Islami ialah
perpecahan dan perselisihan pada* saat
musuh-musuh Islam bersatu padu memerangi.'
Islam dan katm lluslimin.

Ka rena i tu , pem imp i n dan anggota
jama'ah harus benar-benar'berusaha mengen
bangkan rasa clnta dan kasih sayang serta
persaudaraan sesama dan mempererat i'katan
ini dengan berpedonan kepada arahan
Rasulullah SAt. Garanya antara lain-dengan
membudayakan salam, p6rkataan balk,
kbbersihan hati, manis muka dan tersenyum,
ziarah, bertukar hadiah, maaf, memaafkan,
berbudi baik, menolak gangguan dan tipu
daya syetan. Tidak boleh merusak Jiva
dengan umpatan dan berburuk sangka.
]lenjauhi sifat adu domba antara sesama
lluslim. Allah SHT berfirman:

# ib;iifr:6;';,l$,St'rl:,g$ff ;*_,fr ,j;;.

'1,-Dr ry6jif3io6*i(
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!'Dan' katakanlah kepada hffia-ha rba-Ku,
"Hendaklah nereha nengucapkan perkataan
yang lebih baik (benar); Sesungguhnya
syetan itu neninbulkan perselisihan di
antara nereka. &sqnggufnya syetan adalah
nusuh vans nvqta Mgi *?{:J::t_rsra,: 

53)

Perbedaan pendapat dalan satu masalah
adalah persoalan lumrah. Karena itu semua
pih'ak harus bersungguh-sungguh memper-
bincangkannya dengan cara yang baik, penuh
kemesraan, hanya bertujuan untuk mencari
kebenaran. Ilengan sikap ini naka perbedaan
pendapat tidak akan nerusak hubungan
persaudaraan dan nemutuskan tali percintaan
di antara mereka. Penyelesaian perbedaan
pendapat harus nnncrnpuh jalan yang telah
ditetapkan sesual dengan slstcm yang telah
disepakati dengan syarat tidak menggoncang
ketentraman jira,

, Sebaliknya, memupuk rasa cinta tidak
boleh menjadi penghalang pimpinan untuk
bermuhasabah, nelakukan koreksi, teguran,
bimbingan atau kritik yang rernbangun kepada
siapa saja yang bertugas melaksanakan satu
program. Juga tidak boleh nenjadi peng-
halang untuk msneriksa dan meneliti sejauh
mana keiltizaman nrereka, kemqiuannya dalam
sistem jama'ah dan aturannya. Selain itu
pihak yang dipimpin tidak boleh menjadikan
cinta dan kasih sayang peoimpinnya
kepadanya dijadikan alasan untuk melalaikan
tugas dan kerajibannya dengan beranggapan
bahva pimpinan tidak akan mengambil

:
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tindakan tegas kepada dirinya, baik berupa
teguran, kritik atau koreksi' terhadap
ke'lalaian dan kesalahannya. , 

,,

llerpererat Hubungan Antara Pelirpln dan
Anggota

Aktivltas jama'ah memerlukan hubungan
erat antara pinpinan dan anggota dalam hal
tukar menukar pendapat dan menyatukan si'kap
dan flkiran dalam berbagai persoalan yang
dihadapi. Dengan demikian perlu nempermudah
prosedur musyararah, nasihat, 3rahan,
penerimaan informasi dan s€macamnya yang
berkaitan dengan kepentingan gerakan dan
tuntutannya. Tali hubungan bagi pinpinan
Iaksana urat syaraf dalam tubuh. Apabila
nrekanlsme kcrnunlkasi ini lurpuh, maka amal
usaha jama'ah akan terganggu, malah mungkin
akan melrmpuhkan seluruh gerakan. Karena
itu antara penimpin dan yang dipimDln harus
bersunggulrsungguh nrsnpererat dan nenguata
kan hubungan ini dalam mengatasi berbagai
rintangan. Tugas berat dan beban banyak
selalu mengendorkan hubungan antara
pemimpin dan yang dipimpin. Karena itu
orang yang dipimpin nesti terus menerus
berhubungan dengan psnlmpln. Sebab tugas
ini adalah tugas bersama.

llal Fergnntlan Pipinan

Adakalanya seorang plmpinan terpaksa
dlbobaskan darl jabatan dan tugasnya lalu
ia mnjadi seorang anggota blasa. Jika
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kasus seperti ini terjadi, pemimpin
tersebut harus menerimanya dengan penuh
kerelaan dan lapang dada. Tidak perlu
merasa jengkel, kecil hati atau mengasing-
kan dirl dan melakukan aktivitas negatif.
Sebab, berana'l' di dalam 'jama'ah, dalam
perlngkat apapun, adalah ibadah kepada
Allah. Pahala yang akan diterimanya
tergantung keikhlasan dan kesungguhannya.
Dl nrnapun klta berada dan tempat manapun
yang klta ceburi, disitulah kita beramal
nrernpertahankan apa yang meniadi tanggung-
Jarab dan tugasnya. Apabila kita dibebaskan
darl plwinan, kita harus terus mendengar
dan taat kepada pimpinan baru, meskipun
dahulunya dia anak buah kita. Tidak boleh
n€rasa berat untuk beramal dan bergerak di
barah pinplnan dan komando serta arahan
pinpinan baru. Sekalipun dia sebelumnya
oerada di bavah pimpinannyE. Sebab pada
umunnya para pemimpin merasa enggan
nenatuhi arahan dan perintah ketuanya yang
sebelrnnya mnjadi bawahannya.

Seorang anggota jama'ah di manapun ia
bertugas harus mempersiapkan diri untuk
menjadi panglima dan bersedia memiku.l
amanah piwinan tatkala tiba masanya untuk
diplllh mnjadl pimpinan serta nelakganakan
tugas keuajibannya dengan sempurna dan
sebaik mrngkln.

hlwin harus melatih anggotanya dalam
rnemlkul tugas, mempeisiapkan. Iapisan
psninpin yang akan rnenggantikannya jika dia
undur dari kepenrimpinan dengan sebab-sebab
tertentu. Dia harus merasa gembira iika ia
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mendapatkan ca'lon pemimpin yang mempunyai
kelai kan sebagai penggantinya.

Seorang pemimp'in harus menyadari bahwa
dirinya tidak mungkin terus-menerus menjadi
pemimpin untuk selama-lamanya. Karena itu
seorang pemimpin tidak boleh mengatakan,
"Hanya akulah yang mampu dan laik menjadi
pemimpin", $edangkan anggota, juga tidak
boleh berfikiran, "Aku ini hanyalah laik
menjadi anggota biasa". Tetapi dia harus
mempersiapkan diri untuk menjadi pemimpin
sampai tiba masanya dia dlangkat menjadi
pemimpi n.

Tunduk di Barah Hukun AIIah dan Rasul-Nya

Pemimpin dan anggota harus siap untuk
menerima dan tunduk kepada hukum Allah dan
Rasul-Nya dengan yakin, tanpa keraguan dan
kesombongan. Sebab, ketundukan inilah yang
paling kuat dorongannya dalam menyelesalkan
sega'la macam persel isihan di jalan da'wah.
Semua persel is'ihan akan selesa'i tuntas
apabi 'l a d i kembal 'i kan kepadd A 1 I ah dan
Rasul-Nya dan ditimbang menurut neraca
Kitabu'l Iah dan Sunnaturrasul. Al'lah
berfi rman:

Hi'lgivJv1$6^\W)gtiA$qE
sj$;UK6Y;9"3tiiUY;:r*,EAfioii'g

''-ryr 69t1j,.+ Yfi$:ilir ?ivi\,

123



"'Hai orang-orang yang berinan, taa'tilah
Allah dan taAtilah Rasul(Nya), dan ulil
anri di antara kanu. Kenudian iika kanu
berlainan pendapat tentang sesuatu, naka
kenbalikaniah i,a kepada Allah (al-Qur'an)
dan Rasul (Sunnahnyp), jika kanu benar-
benar berinan kepada Allah dan hari
kenudian. Yang denikian itu lebih utana
(baginu) dan lebih baik akibatnya".

(0.S. a'l-Nisa': 59)

i,t#v!;;44tg,v:1s
"14aka deni Rabb-nu', nereka (Pada

hakikatnya) tidak berinan hingga'nereka
nenjadikan kanu hakin terhadap perkara yang
nereka perselisihkan, kenudian nereka tidak
nerasakan sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kanu berikan dan nereka
nenerina dengan sepenuhnYa".

(4.S. a'l-Nisa': 65)

*IFYf

"Dan tidak patut bagi laki-laki vang.
l4u'nin dan tidak (pula) bagi perenpuan yang

124

"iAw'ifi

'it?l
66ii

t
,i

vt
'h

tu
i8,,i

t6
t.A
t<

,,9,

;;i
;Ui

4#_

r.!jt

b4i,

ty
al

,p.

,t4

iv:

t9_

LP
r c ll!

'iit

t
aa
ir}

.'. ,

tti.J.

i /..
,P.

7ti6.

tii, , '$t



Hu'nin, apalbtla Allah dan Rasul-Nya telah'
nenerapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
nereka pilihan (yang lain) tentang urusan
nereka. Dan barangsiapa nendurhakai Allah
dan Rasul'N)ta, naka sungguhlah dia telah
sesat, sesat Yang nyata".

(Q.S. al-Ahzab: 36)

Seluruh sistem dan aturan yang dibuat
untuk kepentingan gerakan dapat diiadikan
panduan yang membantu dalam menyelesa'ikan
perselisihan yang teriadi. Terutama iika
peraturan dan sistem tersebut bersumber
dari Kitabullah dan Sunnaturrasul' serta
tidak bertentangan dengan dasar dan nash
Is'lam.

l{engkaji Berbagai Harakah dan }hngpslngkan
Pengalaman

Pemimpin dan anggota gerakan da'vah
harus berusaha mengkaii seiarah gerakan-
gerakan Is'lam dan gerakan i shl ah (per- '

baikan) masa lalu dan masa kini. Untuk itu
per'tu di lakukan pengkaiian anal is'is untuk
mengetahui sejauh mana keberhisilan dan

kegagalannya, ketepatan dan kekeliruannya
serta apa saja yang dapat diambil manfaat-
nya. Kita harus mengambil yang positif dan

meninggalkan yang negatif untuk aktivitas'
da'wah,

Selain itu sepantasnya bagi seorang
pemimpin atau anggota mengetahui berbagai
harakah dan aliran-aliran merusak dan
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bertentangan dengan Islam pada nasa la'lu
dan iasa kini, mengenal tujuan-tuiuannya
dan cara nereka merusak serta waspada
kepadanya. Juga perlu diketahui sikap-sikap
orang yang ada di sekeliling kita, agar
dapat diketahui siapa lawan dan siapa
kavan. Selanjutnya kita tentukan sikap
kepada nereka.
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SISTEM DAT.I PERTffURAN

Dalam uraian yang terdahulu tel.ah
dibentangkan berbagai' persoalan dasar
berkaitan'Anal jama'i, persoalan-persoalan
khusus penimpin, khusus anggota dan yang
berkaitan keduanya. Uraian tersebut untuk
nenjamin kelancaran gerakan da'wah, ter-
utama gerakan kita yang semakin berkembang
ke seluruh dunia. Selain itu telah diurai-
kan pula berbagai bentuk aspek gerakan.
Semua itu memerlukan pengerahan tenaga,
daya, kemampuan dan kelaikan untuk mewujud-
kan seluruh tujuan dan harapan. Dan juga
remer]ukan nanajemen, sistem dan pengavasan
yang baik serta rapi. l4emang benar, dasar
keberhasilan dalam merujudkan semua itu
sebagaimana telah diuraikan, adalah cinta,
ikhlas, salirgg nemahami, saling kerja sama,
sa'ling bertanggungjawab, menyadari' beban
yang sedang dipikul dan semacamnya.
14eski pun begi tu, suatu. hal yang amat
penting ialah harus mengikuti sistem, tata
tertib dan peraturan yang rnengatur selur.uh
gerakan dan amal usaha, ydllg menentukan
pengkhususan dan membuat jaminan untuk
kebaikan perjalanan gerakan serta melin-
dungi dari kerusakan, penyelewengan atau
tergel inci r.

Karena itu sistem dan peraturan dalam
'Ama'l jaria'i ini perlu dije'laskan, terutama
yang berkait de4gan pandangan, panduan dan
pengertian yang harus diperhatikan para
pemimpin dan anggota. Antara lain 'ialah:
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' :1. , Pada dasarnya, menyusun peraturan
dan tilekan'isme kerja harus berada dalam
kerangka dasardasar Islam. Setiap bab
ttdak boleh ada yang bertentangan dengan
dasar-dasar Is'lam. Semuanya d i susun d i
bawah sinar hidayah Rasu'lullah SAI{,

'perjalanan hidupnya dengan jama'ah
Is'lamiyyah pertamd ketika memulai langkah
da'wah untuk menegakkan Daulah Islamiyah
pertama. Seterusnya diambil dari sirah para
Khul afaurrasyidin.

2. Seluruh sistem dan peraturan harus
dipandang sebagai sarana dan alat untuk
meliyusun dan mengatur keria dan gerakan.
Karena itu peraturan dapat diubah, diganti
atau disenpurnakan, menurut keper'luan
berdasarkan pengalaman dan pertimbangan
pelaksanaan gerakan. Tetapi untuk 'keman-

tapan dan kebaikan gerakan, perlu diper-
hatikan supaya setiap perubahan sistem
t i dak menggan.ggu kestab i I an j ama' ah .
Peraturan tidak boleh kaku sehingga neniadi
kendala gerakan karena sulitnya penye-
suaian. Setiap bab dalam peraturan mesti
memuat bagaimana cara penyesuaiannya.
Sebaiknya perubahan itu tidak terlalu
banyak, demi' mengh'indari kemandegan dan
ri ntangan.

3. Di antara tuiuan penyusunan sistem
ker:ja dan peraturan bidang garapan ialah
agar jana'ah bergerak sesuai hasil syura'
ketentuan dan polesi pimpinan serta hal-ha:l
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la:in yang melambangkan sikaB iamalah
sebagai pengendali perialanan gerakan dan
nrerupakan tempat merujuk setiap pendirian,
sikap dan pendapat. Dengan demikian
diharapkan segala macan perselisihan dapat
d'ihapuskan.

4. Tujuan lain disusunnya sistem kerja
dan peraturan ini ialah agar terbentuk
bidang gerakan, kelengkapan dan lembaga-
lembaga efektif yang diperlukan di setiap
bidang kegiatan. Spesialisasi dan profe-
sionalisasi juga pdrlu dipers.iapkan untuk
masing-masing bidang. Ini penting, agar
sumber daya insani, kemampuan, kelaikan'
pengalaman dan kemahi ran yang ada dapat
dimanfaatkan untuk menuniang program yang
telah digariskan bagi tiap-tiap bidang
kegiatan dan agar menguasai pelaksana.annya.

5. Selain itu peraturan iuga bertuiuan
untuk mengelakkan kekacauan aktivitas yang

dapat nengganggu' atau bahkan menghancurkan
program. ii iuga dapat mengelakkan tumpang
tindih dan terulangnnya pekeriaan yang sama

yang dapat merugikan bidang gerakan lain.

' 6. Sistem keria dan Peraturan ini
merupakan jalan termudah dan tercepat untuk
menyelesaikan berbagai perselisihan pen-
dapat sekitar masalah tujuan, tempat dan
bidang kegiatan. Dengan peraturan dapat
ditentukan cara penyelesaiannya- Pe'luang
untuk membentangkan pendapat sebdgai bahan
pertimbangan dalam mencari kebaikan dapat
diberikan. Kemudian menerima pendapat yang
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dini lai dapat. menyelesai kan nasalah..
Pendapat yang ditolak tidak perlu diper-
bincangkan lagi, karena bersatu di sekitar
pendapat yang kurang tepat masih lebih baik
daripada'berpecah belah di sekitar pendapat
yang dinilai tepat

7. Peraturan.harus mencakup cara
perbaikan bagl setiap kelalaian dan
kesalahan. Hal ini untuk menjamln-kelurusan
pe r j a I anan da'vah , menge-l akkln se rta
menjauhi terulangnnya kesalahan yang
menimbulkan penyimpangan berulang kali.
Karena hal demikian dapat meninbulkan
kelesuan dan ketidakpedulian. Ini jelas
akan membahayakan iklim gerakan dan
rcnghambat perbaikan.

Peraturan juga harus menjelaskan hak-
hak dan kriteria pengawas serta hak-hak
orang yang terkena sangsi, misalnya hak
membela dirl. Semua pihak, dalam jama'ah,
harus menerlna hasi I pengauasan dan
interogasi, baik oleh pihak pimpinan atau
plhak ahggota.

8. Seluruh peraturan dan sistern harus
dapat menentukan syarat dan krlteria yang
diperlukan bagi setiap calon penanggung-
Jauab tempat,. bidang dan garapan tertentu,
Sistem juga menentukan sifat-sifat yang
perlu dimiliki set'iap aparit, yang ber-
tanggungjawab. Ini nerupakan jaminan bagi
terpilihnya tokoh yang sesuai dengan bidang
garapan termaksud. Sernuanya bertujuan untuk
menghllangkan titik lemah dalam bangunan
jama'ah.
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9. Seluruh peraturan dan sister lieria
harus juga'nenentukan cara penilihan'
anggota di berbagai departemen atau seksi
dalam jama'ah yang dinilai paling baik dan
selamat. Peraturan harus daftat' nengatur
pem'illhan secara baik, iauh dari car&cara
kotor partai politik, sikap klik-kllkkan
tanpa memperhitungkan kemampuan, kelaikan
serta kejujuran.

10. Hendaknya peraturan itu nenenuhi
ma'na daripada prinsip syura'dan diterpuh
secara rapi di setiap peringkat gprakan dan
strukturnya.

11. Dalam menyusun sistem dan peraturan
perlu diperhitungkan keluvesannya, sehingga
dapat memuddhkan jama'ah bergerak dan
meraih keberhasilannya. Tidak perlu syarat-
syarat atau ikatan yang terlalu banyak dan
menyusahkan, terutama pada'peringkat teknis
dan bagian-bagiannya. Meskipun begitu,
segala urusan tidak boleh dibiarkan terlalu
'longgar dan'tanpa ikatan sana sekali,
terutama dalam persoalan yang mendasar-

12. Di dalam peraturan dan sistm ini
harus dipelihara keharmonisan hubungan
antara pusat dan daerah, agar sisto keria
tidak terlalu disentralisasi secara ketat
yang dapat menyekat kelancaran keria.
Tetapi daerah juga tidak boleh dibiarkan
kerja tanpa ikatan sama sekali dengan
pusat.
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' :Daerah dan aparatnya harus diberi
kebebasan b€r:gerirk dan bekerja. Di' daerah-
dae rah "te rtentu dapat sa j a d i be r i kan
kebebasan untuk nplaksanakan program umum
yang telah digariskan dan disetujui
pinpinan. Terutama jika telah diketahui
bahra gerakan ini telah meluas, menjangkau
berbagai negeri dan bangsa yang berbeda
kondisi dan sltuasinya serta memerlukan
perhatian dan pergitungan matang.

13. Peraturan dan sistem harus dapat
nenentukan cara pengambi'lan keputusan,
ketentuan berbagai bi ro atau lembaga-
lembaga yang ada di dalam jama'dh ser.fa
neletakkannya pada garis-garis yang lengkap
untuk ketepatan, kelancaran, keselanatan
dan palanfaatan kesempatan. Dalam masalah
inl tidak perlu memberi ikatan dan
ketentuan-ketentuan yang banyak sehingga
nenyulitkan orang dalam mengambil ke-
putusan. Juga urusan ini tidak boleh
dibiarkan tanpa ketentuan yang dapat
menjamin keselamatan, ketepatan dan
kesyar'iyannya.

14. Selama kita masih menghambakan diri
kepada Allah melalui amal usaha da'vah di

.bauah naungan jama'ah yang hanya mengharap
keridhaan dan pahala-Nya, maka keiltizaman
kita dengan peraturan dan sistem kerja
tersebut adalah bernilai 'ibadah dan berada
di dalam kerangka taat kepada AIlah.
Sedangkan pembangkangan terhadap peraturan
jana'ah tersebut dipandang dosa dan
ma'shiyat.
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PENGENDALIAN :

PERTEMUA}Ii- PERTEMUA I ,

Gerakan dalam satu jama'ah menuntut
adanya berbagai pertemuan da'l am set i ap
peringkat sesuai dengan h'irarki kepem'im-
pinan dan bidang kegiatan, seperti cabang,
biro, departemen dan semacamnya. Dalam
setiap pertemuan dibahas berbagai persoalan
yang berkait dengan jama'ah sesuai dengan
bidang garapan masing-masing. Juga di-
analisa berbagai pandangan yang dikenukakan
dalam pertemuan tersebut dan perumusannya.
Kemudian dikeluarkan keputusan-keputusan
yang sesuai dan dipandang dapat metrujudkan
cita-cita jama'ah. Pertemuan-pertemuiin
semacam ini sangat penting menglngat di
dalamnya digariskan berbagai program, cara
dan penilaian setelah melalui kajian dan
analisis yang teliti. Pengendal.iannya
memerlukan kecakapan dan ketelitian serta
kreativitas yang hidup. karena keberhasilan
satu pertemuan terletak pada baiknya
pengendalian ini. Jika kita tidak pandai
mengendalikan majlis musyawarah, kita tidak
dapat mernanfaatkan raktu yang ada. Sehingga
kadang-kadang waktu terbuang' percuma,
pembicaraan keluar dari tema dan jadral
acara, atau malah akan merugikan tema-tema
penting lainnya yang mesti dibahas.
Kelenahan pengendalian ini cenderung dapat
membawa perselisihan dan pergolakan jiva
anggota jama'ah.

Karena itu masalah pengendal ian
pertemuan ini perlu dibahas dengan rpnge-
mukakan beberapa panduan, pandangan dan
saran-saran yang berguna bagi pengendalian

133



termaksud. Dengan ini pula diharapkan dapat
membaua kebai kan dan produktivitas
pertemuan.

1. Anal usaha da'wah adalah 'ibadah.
Karena itu hendaklah difahami bafira
pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan
adalah bagian dari ber'ibadah kepada Allah
SIIT, yang dengan-Nya kita mencari ke-
ridfiaan-Nya. l,laka sikap kita terhadapnya
sana seperti terhadap 'ibadah lain, yaitu
dengan niyat ikhlas karena Allah semata.
Kita hadiri setiap majlis pertemuan dengan
suasana tenang dan sepenuh hati. Bahkan
setiap haI yang membantu diteiimanyq
'ibadah kita dan dapat menjauhi hal-hal
yang nerusakkannya atau menghapus pahala-
f,yE, hendaklah dilakukan dengan suasana
tenang dan sepenuh hati

2. Sebaiknya set'iap pertemuan -dimulai
dengan dzikir kepada Allah, memohon
perlindungan kepada-Nya dari gangguan
syetan. Kemudian kita memulai pertemuan
dengan penjelasan ringkas tentang tema,
disertai dengan mengingatkan adab pem-
bicaraan dan perbincangan dalam nencari
kebenaran. Hal ini dilakukan hendaknya
tidak lebih dari 'lima menit.

3. Karena hasil pembahasan dalam
pertemuan tersebut penting, maka kita harus
benar-benar mempersiapkan segala - sesuatu-
Dytt, agar pertemuan berja'lan tepat pada
vaktunya dan sesuai dengan rencana.
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4. Kita.harus teliti dalam menyanpaikan
informasi mengenai waktu: dan telpat
diadakannya pertemuan, agar tidak terjadt
kelalaian yang menyebabkan sebagian anggpta
pertemuan tidak hadir, atau menyebabkan
tidak tercapai korum. Ketidakhadiran
sebagian anggota akan menyebabkan terlepas-
nya kesempatan baik dalam membuat beberapa
keputusan penting dalam waktu yang tepat,
serta membuang-buang waktu dan tenaga
anggota yang hadir.

5. Setiap anggota mailjs harqs ber-
sungguh-sungguh menghad'iri tepat pada
raktunya, kecuali berhalangan. Itupun harus
memberi tahu terlebih dahulu" Sehubungan
dengan ini perlu ada catatan siapa yeng
hadir dan siapa yang tidak hadir. Dan bagi
yang tidak hadir dengan tanpa alasan yang
dapat dibenarkan, ia harus ditegur, agar
tidak melahirkan sikap acuh tak acuh dan
rnelalai kan kewaj i ban mengi kuti pertenraq.
pertemuan. Jika terjadi pengunduran raktu
maka raktu pertmuan menjadi berkurang.

. 6. Bila suatu pertemuan telah di:
setujui, perlu ditentukan vaktu dimulainya
pertemuan, agar setiap anggota dapat
mengatur uaktu dan kerianya. Dalar per-
temuan tidak boleh melerati uaktu yang
telah disepakati, kecuali untuk menyelesai-
kan satu tema yang dipandang sangit penting
yang memerlukan tambahan waktu untuk
menyelesai kannya.
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7. Perlu ditentukan agen{a pertemUan
dengan menulis di papan tulis. Sebaiknya
terlebih dahulu klta nengetahui persoalan
yang akan dibahas, agar pembahasan dalam
masalah bersangkutan matang dan tuntas.
Kita harus beF'i lti zam dengannya dengan
tidak rneninggalkan pertemuan, kecuali iida
keperluan mendesak dan lebih penting.

8. Pinpinan pertemuan harus benar-benar
menjaga waktu supaya agenda acara berjalan
sesuai dengan raktunya. Karena pada umumnya
tema yang dibahas pada permu'laan pertemuan
memakan waktu banyak, sedangkan tema-tema
berikutnya, kErena sedikitnya waktu',
dibahas dengan cepat dan terburu-buru. Ini
akan merusak arti pertemuan atau setidak-
tidaknya memerlukan pengunduran waktu.
Kalau terjadi demikian berarti pertemran
tersebut tidak dapat dikatakan berhasil.

9. Pimpinan pertemuan harus biiak dalam
memelihara tata tertib pada waktu ber-
langsungnya pembahasan acara. Termasuk
dalam kebijakan ini ialah'mempertimbangkan,
berbagai pendapat untuk mendapatkan ke-
benaran dalan persoalan yang dibahas dan
nenyimpulkannya secara tepat, selain pandai
menjaga vaktu.

10. Seterusnya pimpinan acara harus
dapat nengarahkan fikiran terhadap agenda
pembahasan, meringkas pembicalaan pada
uaktu mengemukakan fikiran atau ide-ide.
Tidak mengulangi materi yang sudah dibahas
demi untuk menjaga waktu dan memberi
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peluang kepada orang yang,belrnn rnenyatakan
fikirannya. Tidak boleh keluar dari pokok
bahasan, sehingga penbicaraan meniadi
bertele-tele. Apabila: teriadi seperti ini,
pimpinan sidang harus menrberi peringatan
dan mengembalikannya kepada pokok persoalan'
dengan tegas. Ketegasan dalam masalah ini
penting, sebab kalau pennbicaraan dibiarkan
bertele-teIe, ielas 'akan merugikan tema-
tema yang belum dibahas, selain merugikan
da'wah.

11. l.lesti diiaga supaya tidak ada
seorang pun yang memotong pembicaraan
saudaranya di dalam sidang. Perbuatan in'i.
nrelanggar adab pmbicaraan dan pernbahasan,
karena dapat memutus rangkaian fikiran
orang yang berbicara. Perbuatan seperti itu
juga dapat menyinggung perasaan dan
nrenimbulkan kemarahan. Karena itu 'syetan
dengan mudah mengintervensi pertemuan
tersebut dan merusaknya. Dalam -suasana

dimana syetan menguasai mailis, kita sulit
akan dapat menemukan kebenaran.

12. Jika hendak berbicara atau mengq[en-
tari pembicaraan saudaranya, ia harus
nengangkat tangan untuk dicatat namanya dan
menunggu giliran berbicara. Pandangan yang
akan dikemukakannya sebaiknya dicatat dalam
sehelai kertas agar dia dapat merujuk
pembicaraanya pada raktu berbicara.

13. Ketika berbicara, dia harus mqne-
lihara adab-adab Islam, agar dia tidak
mengeluarkan kata-kata yang melukai hat'i
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seseorang seperti mengumpat dan semacamnya.
Seardainya timbul gangguan dari saudaranya,
tidak usah ditanggapi dengan kemarahan
karena hanya ingin membela dirl dan
renonjolkan diri di atas kepentingan
da'uah. Hal ini dapat merusak suasana
sldang, dan mengakibatkan tidak tercapai-
nya tujuan pertemuan. Sebaliknya, kita
harus berlapang dada, kompromistis dan
sallng nemaafkan. Inilah sikap terpuji
dalr suatu pertemuan pembahasan. Tetapi,
plrplnan sidang tetap akan menyalahkan
slapa yang salah dan memperbaiki yang tidak
ba!k.

1/t. Dalam suatu persldangan tidak boleh
ada yang keras kepala mempertahankan
pendapatnya karena merasa yakin bahwa
pendapatnya saja yang benar dan yang lain
salah. Sebaliknya ia mesti berpeiasaan
bahra nungkin saja pendapatnya keliru dan
orang lain yang benar. Tetapi kita tidak
boleh berkecil hati jika pendapat kita
tidak diterima. Setiap anggota majlis
persidangan harus menerima pendapat ydng.,
telah dlsetuju'i bersama dan tidak perlu
menbicarakan pendapat yang sudah ditoiak.

15. Amanah atau rahasia pertemuan harus
dipelihara bersama. Tidak boleh dibocorkan
apalagi disebarkan, kecuali mendapat
persetujuan maj'l i s.

16. Pertemuan sebaiknya tidak terlalu
lana sampai menegangkan syaraf dan meletih-
kan otak. Kurangnya perhatian terhadap
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suatu pembahasan sering menjadikan kit,a
tidak sampai menghasilkan pendapat yang
paling baik dan pdling selamat. Adakalanya
ketegangan syaraf dapat mencetuskan kata-
kata yang tidak pantas, perselisihan dan
pertengkaran yang merusak suasana per-
temran. Jika pembahasan menghendaki yaktu
lam rcngingat temanya sangat penting, maka
sebaiknya kita berikan waktu istirahat
untuk nenyegarkan suasana. Setelah itu baru
kita npmulai persidangan kembali.

17. Keputusan sering diambil dengan
suara terbanyak. Sehubungan dengan ini
hendaklah diketahui bahwa menyatakan
pendapat atau menyokong suatu pendapat
adalah amanah, tanggungjawab dan persaksian
yang akan dipertanggungjawabkan ke hadapan
Allah. Karena itu hendaklah setiap anggota
bertaqra kepada Allah pada waktu inenrberi
suaranya dengan mengangkat tangan seraya
menyatakan persetujuan atau peholakan,
karena hal ini akan melahirkan sikap dan
buah fikiran yang mempengaruhi perjalanan
harakah IsIam dan keberhasilan da'uah.

18. Demik'ian pula barangsiapa nemberikan
suaranya dalam pemilihan umum untuk memilih
seorang rakil atau pimpinan. Ia harus
npreIihara amanah dan persaksiannya. Harus
mllih orang tertentu yang kita pandang
dapat nenguntungkan da'nah dan membava
kebaikan kepada harakah Islamiyah dengan
rnengikuti panduan Islam. Sehubungan dengan
ini Rasulullah SAtl bersabda:
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'riti &i i;t:4'*91;',s;L3;,
'i4'iq I F jj' sr' ;sri'i6v--z j -

" Barangs i apa nengangkat seseorang
(nenjadi peninpin) karena sisten ke-
keluirgaan, padahal d'i kalangan ncreka ada
orahg yang tebih diridhai Allah darinya'
naka sesungguhnya (yang nengangkat at'au
nenilih) telah nengkhianati Allah, Rasul-
Nya dan kaun Mu'ninin".

/:

19. Jika pertemuan ditutup, perlu nerF
baca do'a berikut:

^ \t-aYli ;'-++-'t *S "raitt it:iiu;.3

'riy';"rt l'$x
"llaha Suci Engkau Ya Al tah. Dengan

nenuji Engkau kani bersaksi bahvasanya
tidak ada llah kecuali Engkau. Kani nohon
anpun kepada-lilu dan kani bertaubat kepada-
I'iu".

20. Sebelum ditutup hendaknya hasil-
hasil keputusan sidang dibaca ulang dan
ditetapkan waktu dan tempat pertemuan yang

akan datang.

c"'tt' :l i
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KIilffIMAH

Uraian tersebut penulis tujukan untuk
orang-orang yang dimuliakan Allah karena
bergerak dan berusaha di bidang da'yah
Islamiyah di dalam satu gerakan 'amal
jama' i yang tersusun rapi . Semuanya
merupakan serapan dari jalan yang pernah
di lalui Rasulul Iah SAV{ ditambah dari
penga'laman dan peng'lihatan langsung penulis
dalam arena da'wah.

Kita memohon kepada A11ah, semoga
ri sa1ah keci I i ni berguna untuk kebai kan
ummat'Islam, terutama untuk bara, petugas
yang jujur, aktif dan berjuang untuk Islam
dari generasi .-eameJLjry , sampai A:l I ah
memberi kemenangbfi,' kBppd-d,' d'.:l:HaQ; melalui
da'wah dan j thad mereka se r'ta *rylenghapus
kebathi I an. Semqga , gita-ci.!e I :Umnat Isl am
seduni a, seieTah .t6ga*nyal'n''dgbira.'negara
Is'lam di kawq$-an;, masing-masjni j dapat
berhasi I metiiaii-si'un*'kemba-l'i' Daulah
Islamiyyah Sedunia yang kith kenal sebagai
Khilafah Islamiyah untuk menegakkan ke-
kuasaan agama di bumi. Firman Allah:

JLiy,'1/i,L';;45fu t+',*s u
"supaya jangan ada fitnah dan supaya

agana itu senata-nata bagi Allah".
(a.S. al-Anfal: 39)

Kepada Al'lah kita memohon, semoga
mengaruniakan keikhlasan, kejujuran, p€t--

14'l
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tol ong6n , ketabahan dal am menghadap i
berbagai persoalan dan me'limpahkan kekuatan
tekad di dalam hidayah Al lah serta
ketangkasan dalam mendukung da'wah dan
harakah Is'lami yah. Al I ah akan memberi kan
kemenangan dengan surga dan menjauhkan
kepanasan api neraka. Karena sesungguhnya
Dialah Yang Maha 'Kuasa terhadap apa yang
dikehendaki dan menerima segala permohonan
serta memperkenankan segala harapan. Amin.

frffirF|q*qlffi
ilA i wplj*
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